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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana kontribusi 
penerapan metode ICT project dalam pembelajaran bahasa Inggris di SMA 
Pembangunan 4 Playen pada semester genap tahun ajaran 2014/2015 untuk 
meningkatkan motivasi belajar siswa.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode studi kasus 
(case study). Subyek penelitian adalah murid-murid yang terlibat dalam kegiatan 
ICT project, guru, kepala sekolah, dan karyawan. Sedangkan obyek penelitian 
adalah kontribusi penerapan metode ICT project dalam meningkatkan motivasi 
belajar siswa. Data-data penelitian dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Data yang terkumpul dianalisis secara kualitatif dengan 
menggunakan metode analisis interaktif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode ICT project dalam 
pembelajaran bahasa Inggris di SMA Pembangunan 4 Playen pada semester genap 
Tahun Ajaran 2014/2015 memberikan kontribusi peningkatan motivasi belajar 
siswa. Hal ini dibuktikan dengan indikator kondisi motivasi siswa berupa attention 
(perhatian), relevance (relevansi), confidence (kepercayaan diri), dan satisfaction 
(kepuasan) yang tinggi dan positif selama pembelajaran. Selain berkontribusi 
meningkatkan motivasi siswa, penerapan ICT project juga memberikan murid-
murid bekal keahlian/skills manusia abad 21 berupa kemampuan berkolaborasi 
(collaboration), kemampuan memanfaatkan ICT (use of ICT for learning), dan 
kemampuan berkomunikasi (skilled communication). 
 
Kata kunci: ICT project, motivasi belajar, hasil penerapan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 Definisi pendidikan sebagaimana dijelaskan oleh Undang-Undang No. 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) adalah usaha sadar 
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif menyumbangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
sepiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Jauh 
sebelum dirumuskannya Undang-Undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 tersebut, 
bapak pendidikan Indonesia, Ki Hajar Dewantoro telah menjelaskan gambaran 
komprehensif dan fundamental mengenai hakikat dan tujuan pendidikan. Menurut 
Ki Hajar, pendidikan adalah daya upaya untuk memajukan bertumbuhnya budi 
pekerti (kekuatan batin karakter), pikiran (intelektual), dan tubuh anak. Ketiga-
tiganya tidak boleh dipisah-pisahkan, agar supaya kita dapat memajukan 
kesempurnaan hidup, kehidupan dan penghidupan anak–anak didik selaras dengan 
dunianya (BSNP, 2010: 5). 
 Mengingat betapa penting dan besarnya kontribusi pendidikan bagi 
kemajuan suatu negara, pendidikan merupakan hak asasi setiap warga negara 
Indonesia yang wajib dipenuhi dan diperhatikan oleh pemerintah. Setiap warga 
negara Indonesia berhak memperoleh pendidikan yang bermutu sesuai dengan 
minat dan bakat yang dimilikinya tanpa memandang status sosial, status ekonomi, 
  
2 
suku, etnis, agama, dan gender. Pemerataan akses dan peningkatan mutu 
pendidikan akan membuat warga negara Indonesia memiliki kecakapan hidup (life 
skills) sehingga mendorong tegaknya pembangunan manusia seutuhnya serta 
masyarakat madani dan modern yang menjiwai nilai-nilai Pancasila, sebagaimana 
yang telah diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional (Renstra Kemdikbud 2010-2014, 2013: 1). 
 SMA Pembangunan 4 Playen sebagai salah satu sekolah swasta di bawah 
naungan Lembaga Pendidikan (LP) Ma’arif Nahdlatul Ulama (NU) Daerah 
Istimewa Yogyakarta (DIY) merupakan sekolah yang didirikan untuk turut serta 
berkontribusi dalam pemenuhan hak pendidikan dan merealisasikan tujuan 
pendidikan sebagaimana digariskan oleh Undang-Undang Sisdiknas No. 20 Tahun 
2003 bagi putra putri bangsa di wilayah Playen Gunungkidul dan sekitarnya. 
Sekolah ini tepatnya berada di dusun Jatisari desa Playen Kecamatan Playen 
Kabupaten Gunungkidul. Kurikulum yang diajarkan di SMA Pembangunan 4 
Playen adalah perpaduan antara kurikulum Pendidikan Nasional (Diknas), 
Departemen Agama (Depag), dan LP Ma’arif Nahdlatul Ulama.  
SMA Pembangunan 4 Playen merupakan salah satu sekolah swasta yang 
sederhana. Total murid yang saat ini terdaftar di sekolah ini hanya berjumlah 58 
anak.  Sementara itu, kondisi bangunan, sarana prasarana, dan fasilitas di SMA 
Pembangunan 4 Playen pun bisa dikatakan kurang ideal dan representatif. Beberapa 
ruang kelas sudah tidak bisa dimanfaatkan. Fasilitas perpustakaan hanya seadanya 
dengan buku yang jauh dari kata memadai. Selain  itu, sekolah ini hanya memiliki 
sarana Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) berupa satu buah laptop dan 
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proyektor. Oleh karena itu, sangat jarang ditemui pembelajaran dengan 
memanfaatkan TIK di sekolah ini.  
 Berdasarkan hasil observasi awal yang peneliti lakukan dan hasil 
wawancara pada Minggu ketiga bulan November 2014 kepada Ibu Betty selaku 
pengajar bahasa Inggris di sekolah ini, peneliti mendapatkan informasi mengenai 
kondisi murid-murid di SMA 4 Pembangunan Playen yang perlu penanganan dan 
perhatian khusus dibanding murid-murid pada umumnya di sekolah lain. Mayoritas 
siswa di sekolah ini menurut Ibu Betty merupakan anak yang memerlukan 
pendekatan dan perlakuan khusus. Kebanyakan siswa merupakan anak yang dalam 
bahasa masyarakat umum dikatakan sebagai anak yang “nakal”. Sebagian besar 
(90%) murid yang belajar di SMA Pembangunan Playen ini merupakan murid 
pindahan dari sekolah lain atau murid yang sudah beberapa waktu lamanya tidak 
merasakan bangku sekolah.  
Murid-murid di SMA Pembangunan 4 Playen juga mengalami masalah 
terkait motivasi belajar yang rendah. Hal ini bisa dilihat dari persentase kehadiran 
murid-murid di kelas. Berdasarkan data hasil wawancara dan dokumentasi yang 
didapatkan, pada setiap harinya, total murid dari kelas X sampai XII yang datang 
ke sekolah maksimal hanya sekitar 15 murid. Sejumlah murid yang datang tersebut 
pun tidak semuanya masuk kelas dan mengikuti pembelajaran secara penuh. Oleh 
karena itu, guru-guru di sekolah ini terbiasa mengajar 1 sampai 5 murid atau bahkan 
tidak dihadiri murid sama sekali. 
Masalah rendahnya motivasi belajar murid-murid yang membuat mereka 
tidak bersemangat berangkat ke sekolah dan mengikuti pelajaran ini dirasakan oleh 
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semua guru di SMA Pembangunan 4 Playen. Oleh karena itu, sejak tahun 2013 lalu, 
ibu Betty mencoba mengembangkan metode pembelajaran bernama ICT project. 
Metode ini diharapkan mampu membuat murid-murid termotivasi mengikuti 
pelajaran bahasa Inggris yang beliau ampu. 
Sebelum menggunakan metode ICT project, ibu Betty sudah mencoba 
berbagai metode dan media pembelajaran. Beliau pernah mengajar dengan metode 
ceramah yang diberi variasi kegiatan listening, dan game scrabble. Namun hasilnya 
kurang memuaskan. Murid-murid masih sering bolos dan tidak konsisten berangkat 
ke sekolah mengikuti pelajaran bahasa Inggris. Sejak diterapkannya ICT project 
dalam pembelajarannya, murid-murid bisa konsisten berangkat dan mengikuti 
pelajaran bahasa Inggris. 
Metode pembelajaran ICT project merupakan metode pembelajaran 
berbasis proyek (project based learning) yang sedikit diberi inovasi. Pembelajaran 
berbasis proyek (project based learning) menurut Thomas (2000) dalam Made 
Wena (2009: 145) merupakan strategi pembelajaran yang berfokus pada peserta 
didik dalam kegiatan pemecahan masalah dan tugas-tugas bermakna lainnya. 
Pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek dapat memberi peluang pada peserta 
didik untuk bekerja mengkonstruksi tugas yang diberikan guru yang puncaknya 
dapat menghasilkan suatu produk hasil karya peserta didik. 
 Metode pembelajaran ICT project yang diterapkan di SMA Pembangunan 
4 Playen menambahkan unsur ICT (Information and Communication Technology) 
atau TIK (Teknologi Informasi dan Komunikasi) dalam pelaksanaan proyeknya. 
Bahkan ICT dalam metode project ICT menjadi unsur penting dalam proyek karena 
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siswa selama mengerjakan proyek selalu memanfaatkan ICT dan dituntut 
menghasilkan produk berbasis ICT. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kontribusi penerapan 
ICT project dalam pembelajaran bahasa Inggris semester genap tahun ajaran 
2014/2015 di SMA Pembangunan 4 Playen untuk meningkatkan motivasi siswa.  
B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi 
beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Kurangnya motivasi belajar siswa SMA Pembangunan 4 Playen. 
2. Kurangnya fasilitas dan sarana prasarana yang memadai di SMA Pembangunan 
4 Playen. 
3. Kondisi murid-murid di SMA 4 Pembangunan Playen yang perlu penanganan 
dan perhatian khusus 
4. Belum optimalnya pemanfaatan sarana berbasis TIK (Teknologi Informasi dan 
Komunikasi) dalam pembelajaran. 
5. Belum diterapkannya metode yang mampu memotivasi siswa untuk datang ke 
sekolah dan konsisten mengikuti pelajaran bahasa Inggris. 
C. Pembatasan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah disebutkan 
sebelumnya, ada banyak masalah yang terdapat pada objek atau lokasi penelitian. 
Oleh karena itu, dikarenakan keterbatasan yang ada pada peneliti, baik keterbatasan 
dari segi waktu, biaya, dan tenaga, juga agar penelitian ini lebih fokus, maka 
penelitian ini dibatasi hanya pada kontribusi penerapan ICT project dalam 
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meningkatkan motivasi belajar siswa SMA Pembangunan 4 Playen pada semeseter 
genap tahun ajaran 2014/2015. 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah yang dikemukakan, maka permasalahan 
yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana kontribusi metode ICT 
project dalam meningkatkan motivasi belajar siswa SMA Pembangunan 4 Playen 
Gunungkidul?” 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan mengetahui 
bagaimana kontribusi penerapan metode ICT project dalam pembelajaran bahasa 
Inggris di SMA Pembangunan 4 Playen pada semester genap tahun ajaran 
2014/2015 untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kejelasan teoritis dan 
pemahaman mendalam tentang metode pembelajaran ICT project yang 
merupakan inovasi dari metode pembelajaran berbasis proyek (project based 
learning). 
2. Manfaat Praktis 
a. Meningkatkan motivasi belajar siswa. 
b. Melatih siswa membuat suatu proyek dan karya. 
c. Melatih siswa terbiasa memanfaatkan TIK untuk belajar. 
d. Membekali siswa kemampuan manusia abad 21. 
  
7 
3. Bagi Pengajar/Guru 
1) Dapat digunakan sebagai bahan evaluasi pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran dan metode pengajaran. 
1) Sebagai bahan referensi dan sumber data mengenai kondisi motivasi 
belajar siswa. 
2) Sebagai pedoman untuk merancang dan melaksanakan langkah-langkah 
pembelajaran di masa yang akan datang. 
4. Bagi Sekolah 
Penelitian ini bermanfaat sebagai masukan bagi sekolah tentang 
perlunya penelitian mengenai motivasi belajar siswanya. Diharapkan dengan 
penelitian ini, sekolah mendapatkan gambaran nyata dan valid mengenai 
kondisi siswanya sehingga ke depan sekolah bisa membuat kebijakan yang 
sesuai dan mampu memecahkan permasalahan yang dihadapi siswa. 
5. Bagi Peneliti 
Penelitian ini bermanfaat untuk melatih peneliti menerapkan ilmu dan 
materi yang telah didapatkan selama perkuliahan. Selain itu, penelitian ini 
memberikan wawasan dan pengalaman langsung kepada peneliti untuk 
mengidentifikasi dan berkontribusi menyelesaikan permasalahan riil terkait 
pembelajaran dan pemanfaatan teknologi pembelajaran di lapangan. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Deskripsi Teori 
1. Kajian Tentang Belajar dan Pembelajaran 
a. Pengertian Belajar dan Pembelajaran 
Belajar menurut Aunurrahman (2010: 38) adalah proses seseorang 
memperoleh berbagai kecakapan, keterampilan, dan sikap. Kemampuan orang 
untuk belajar menjadi ciri-ciri penting yang membedakan jenisnya dari jenis-
jenis mahluk lainnya. Dalam konteks ini, seseorang dikatakan belajar apabila 
terjadi perubahan pada dirinya, dari sebelumnya tidak mengetahui sesuatu 
menjadi mengetahui. Sedangkan Sardiman (2000: 22) mengartikan belajar 
sebagai suatu perubahan yang relatif permanen pada perilaku, pengetahuan, 
dan kemampuan berfikir seseorang yang diperoleh melalui pengalamannya 
berinteraksi dengan lingkungan. Dalam hal ini, yang dimaksud dengan 
lingkungan adalah manusia maupun obyek-obyek lain yang memungkinkan 
individu memperoleh pengalaman dan pengetahuan baik yang bersifat baru 
maupun yang pernah diperoleh sebelumnya akan tetapi menimbulkan perhatian 
kembali bagi individu tersebut sehingga memungkinkan terjadinya interaksi. 
Adapun pengertian pembelajaran menurut Oemar Hamalik (2005: 57) 
adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, 
material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Syaiful Sagala (2011: 62) menambahkan 
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bahwa pembelajaran adalah kegiatan guru secara terprogram dalam desain 
instruksional, untuk membuat belajar secara aktif, yang menekankan pada 
penyediaan sumber belajar. 
Dari definisi-definisi pembelajaran di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran adalah proses yang di dalamnya terdapat kegiatan interaksi 
antara guru-siswa dan komunikasi timbal balik yang berlangsung dalam situasi 
edukatif untuk mencapai tujuan belajar. Dalam proses pembelajaran, guru dan 
siswa merupakan dua komponen yang tidak bisa dipisahkan. Antara dua 
komponen tersebut harus terjalin interaksi yang saling menunjang agar hasil 
belajar siswa dapat tercapai secara optimal. 
b. Komponen-Komponen Pembelajaran 
Proses pembelajaran tidak akan berjalan dengan lancar apabila tidak 
didukung dengan komponen-komponen pembelajaran, karena antara proses 
pembelajaran dengan komponen pembelajaran saling berkaitan dan 
membutuhkan. Komponen-komponen pembelajaran tersebut antara lain: 
1) Guru 
Guru merupakan salah satu komponen penting yang berpengaruh 
dalam proses pembelajaran. Guru memegang peranan yang sangat penting 
dalam pembelajaran antara lain karena bertugas menyiapkan materi, 
menyampaikan materi, menjadi fasilitator, mendesain kelas, serta 
mengatur semua kegiatan belajar mengajar dalam proses pembelajaran. 
Menurut Sardiman (1990: 123), guru adalah “komponen manusiawi dalam 
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proses belajar mengajar yang ikut berperan dalam usaha pembentukan 
sumber daya manusia yang potensial di bidang pembangunan”. 
Irawan, dkk. (1997: 123) menambahkan bahwa secara umum tugas 
guru adalah sebagai fasilitator yang bertugas menciptakan situasi yang 
memungkinkan terjadinya proses belajar pada diri siswa. Dalam 
menjalankan tugasnya sebagai fasilitator, ada dua tugas yang harus 
dikerjakan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran yang efektif. Kedua 
tugas tersebut adalah sebagai pengelola pembelajaran dan sebagai 
pengelola kelas. 
2) Siswa/Peserta Didik 
Komponen lain yang juga berpengaruh terhadap jalannya suatu 
kegiatan belajar mengajar adalah siswa atau biasa juga disebut dengan 
peserta didik. Setiap siswa memiliki karakteristik individual yang khas dan 
terus berkembang meliputi perkembangan emosional, moral, intelektual 
dan sosial. Perkembangan ini berpengaruh terhadap kemampuan siswa 
sebagai subjek pembelajaran (Sunarto & Hartono, 2002: 181). 
3) Materi 
Materi pembelajaran pada dasarnya merupakan isi dari kurikulum, 
yakni berupa mata pelajaran atau bidang studi dengan topik/ sub topik dan 
rinciannya. Isi dari proses pembelajaran tercermin dalam materi 
pembelajaran yang dipelajari oleh siswa. Djamarah & Aswan Zain (2002: 
43) menjelaskan bahwa materi pembelajaran adalah substansi yang akan 
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disampaikan dalam proses belajar mengajar. Tanpa materi pembelajaran 
proses belajar mengajar tidak akan berjalan. 
Nana Sudjana (2004: 100) menambahkan bahwa materi 
pembelajaran merupakan suatu yang disajikan oleh guru untuk diolah dan 
kemudian dipahami oleh siswa, dalam rangka pencapaian tujuan-tujuan 
intruksional yang telah ditetapkan. 
4) Metode 
Metode pembelajaran merupakan komponen yang diperlukan oleh 
guru setelah menentukan materi pembelajaran. Berbagai macam metode 
dapat digunakan dalam proses pembelajaran sesuai dengan pembelajaran 
itu. Djamarah (2002: 72) mengemukakan bahwa metode adalah cara yang 
digunakan pada saat berlangsungnya pengajaran dengan mengatur sebaik-
baiknya materi yang disampaikan agar memperoleh pembelajaran yang 
terencana untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dengan kata lain, metode 
pembelajaran merupakan seperangkat cara yang digunakan oleh pendidik 
dalam berlangsungnya hubungan interaksi antara pendidik dengan siswa 
pada saat berlangsungnya pembelajaran. Penggunaan metode yang tepat 
dalam suatu proses pembelajaran akan mempengaruhi hasil dan 
kesuksesan pembelajaran. 
Menurut Sumiati dan Asra (2009: 92) ketepatan penggunaan 
metode pembelajaran tergantung pada kesesuaian metode pembelajaran, 
materi pembelajaran, kemampuan guru, kondisi siswa, sumber atau 
fasilitas, situasi dan kondisi, dan waktu. 
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5) Media Pembelajaran 
Suatu proses pembelajaran tidak akan berjalan dengan optimal 
apabila tidak didukung oleh media sebagai sarana untuk memudahkan 
seorang guru untuk berinteraksi dengan siswa dalam kegiatan belajar 
mengajar. Media sebagaimana didefinisikan oleh Danim (1995: 7) adalah 
seperangkat alat bantu atau pelengkap yang digunakan oleh guru atau 
pendidik dalam rangka berkomunikasi dengan siswa atau peserta didik. 
6) Evaluasi 
Nana Sudjana (2003: 148) mengatakan bahwa evaluasi bertujuan 
untuk melihat atau mengukur belajar para siswa dalam hal penguasaan 
materi yang telah dipelajari sesuai dengan tujuan-tujuan yang telah 
ditetapkan. Suryobroto (1986: 12) menambahkan bahwa evaluasi 
merupakan barometer untuk mengukur tercapainya proses interaksi. 
Evaluasi dapat mengontrol hasil belajar siswa dan mengontrol ketepatan 
suatu metode yang digunakan oleh guru sehingga pencapaian tujuan 
pembelajaran dapat dioptimalkan. 
2. Kajian Tentang Metode Pembelajaran Berbasis Proyek 
a. Pengertian Metode Pembelajaran Berbasis Proyek 
Metode pembelajaran menurut Sugihartono (2007: 81) merupakan cara 
yang dilakukan dalam proses pembelajaran sehingga memperoleh hasil yang 
optimal. Sedangkan menurut Mulyatiningsih (2012: 229) metode pembelajaran 
diartikan sebagai cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana 
yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata atau praktis untuk mencapai 
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tujuan pembelajaran. Dari definisi-definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
metode pembelajaran berarti cara-cara atau langkah-langkah berurutan yang 
dilakukan guru untuk mengajar dengan berbagai aktifitas agar tercapai kegiatan 
belajar yang kondusif, menyenangkan, dan mendukung kelancaran proses 
belajar mengajar sehingga siswa mendapatkan pemahaman dengan jelas. 
Buck Institute of Education dalam Made Wena (2009: 145) menyatakan 
bahwa pembelajaran berbasis proyek (project based learning) sebagai model 
pembelajaran sistem yang melibatkan peserta didik di dalam transfer 
pengetahuan dan ketrampilan melalui proses penemuan dan serangkaian 
pertanyaan yang terusun dalam tugas atau proyek. Pembelajaran berbasis 
proyek (PBP) adalah model pembelajaran yang inovatif, yang menekankan 
belajar konstektual melalui kegiatan-kegiatan proyek yang kompleks. 
Pendapat lain mengenai pengertian pembelajaran berbasis proyek 
dikemukakan oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan dalam buku modul 
Materi Pelatihan Guru Implementasi Kurikulum 2013 SMP/MTs Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) (2013: 177), yaitu: 
Pembelajaran berbasis proyek (project based learning) ialah 
metode pembelajaran yang menggunakan proyek atau kegiatan 
sebagai media. Peserta didik melakukan eksplorasi, penilaian, 
interpretasi, sintesis, dan informasi untuk menghasilkan berbagai 
bentuk hasil belajar. 
 
b. Strategi Mendesain Pembelajaran Berbasis Proyek 
Stienberg dalam Made Wena (2011: 154) mengajukan enam strategi 
atau komponen dalam mendesain suatu proyek yang disebut dengan The Six 
A’s of Designing Project, yaitu sebagai berikut: 
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1) Keautentikan (authenticity), yaitu proyek yang yang akan dikerjakan 
siswa berhubungan dengan masalah dunia nyata. Ciri-ciri proyek yang 
menampilkan keautentikan, yaitu: 
a) Mengatasi masalah atau pertanyaan yang memiliki arti bagi siswa. 
b) Melibatkan masalah atau pertanyaan yang benar-benar dialami di 
dunia nyata. 
c) Meminta siswa untuk menghasilkan sesuatu yang memiliki nilai 
pribadi dan atau sosial di luar kelas. 
2) Ketaatan terhadap nilai akademik (academic rigor). Di sini, siswa 
menghadapi tantangan yang benar-benar melibatkan pikiran mereka. 
Dalam mengerjakan sebuah proyek, siswa ditantang untuk menggunakan 
metode penyelidikan untuk satu disiplin ilmu atau lebih (seperti seorang 
sejarawan, ilmuwan, investor dan lain-lain). 
3) Hubungan dengan pakar (adult/expert relationship). Kekuatan 
pembelajaran berbasis proyek terletak pada keterlibatan pakar (orang ahli) 
yang ada di luar kelas. Siswa dapat menjalin relasi dan berkomunikasi 
dengan pakar yang berkaitan dengan proyek yang akan diselesaikan. 
Dalam hal ini, siswa diberi kesempatan untuk bekerja sama dengan orang 
dewasa atau pakar untuk memberi pengarahan atau untuk memberikan 
penilaian karya siswa. 
4) Aktif meneliti (active exploration). Pemberian proyek yang besar akan 
membuat siswa untuk lebih aktif melakukan penelitian. Guru sebaiknya 
memberikan waktu yang cukup kepada siswa untuk melakukan pekerjaan 
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berbasis lapangan. Siswa dapat menggunakan metode, media dan sumber-
sumber dalam melakukan penyelidikan. Pada akhirnya, siswa dapat 
mengkomunikasikan apa yang mereka pelajari melalui kegiatan pameran 
formal. Proyek yang bagus dapat mendorong siswa untuk aktif dalam 
penelitian, mengeksplorasi, menganalisis serta menyajikan hasil proyek. 
5) Belajar pada dunia nyata (applied learning). Siswa dilatih untuk 
menyelesaikan masalah-masalah dunia nyata dengan pendekatan yang 
terstruktur dan terencana. Siswa dilatih untuk mengembangkan 
kemampuan yang dibutuhkan sesuai dengan kondisi nyata atau sesuai 
dengan lapangan pekerjaan yang akan dihadapinya kelak. 
6) Penilaian (assessment). Siswa diberi kesempatan untuk menerima umpan 
balik (feedback) yang berkualitas selama dan setelah pengerjaan proyek. 
Umpan balik formatif dapat diberikan oleh teman sebaya ataupun dari 
guru. Pada akhir proyek, evaluasi sumatif dari produk dan performa siswa 
diberikan oleh guru dan orang dewasa lain (pakar) yang menilai pekerjaan 
siswa dalam kaitannya dengan indikator kualitas yang telah ditentukan 
sebelumnya. 
Keenam strategi dan komponen tersebut dapat dijadikan pedoman 
dalam merancang pembelajaran berbasis proyek. Dengan mengacu pada 
standar tersebut, pembelajaran berbasis proyek yang dilakukan oleh siswa lebih 
bermakna bagi pengembangan dirinya. 
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c. Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Berbasis Proyek 
Kelebihan atau keuntungan pembelajaran berbasis proyek menurut 
Moursund seperti dikutip Made Wena (2011: 147) antara lain sebagai berikut: 
1) Increased motivation. Pembelajaran berbasis proyek terbukti dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa. 
2) Increased problem-solving ability. Pembelajaran berbasis proyek dapat 
meningkaatkan kemampuan memecahkan masalah, membuat siswa lebih 
aktif dan berhasil memecahkan problem-problem yang bersifat kompleks. 
3) Improved library research skills. Pembelajaran berbasis proyek membuat 
keterampilan siswa untuk mencari dan mendapatkan informasi meningkat. 
4) Increased collaboration. Siswa mengembangkan dan mempraktikkan 
keterampilan komunikasi dan kerjasama dalam kelompok. 
5) Increased resource-management skills. Pembelajaran berbasis proyek 
melatih siswa belajar dan praktik dalam mengorganisasikan proyek dan 
membuat alokasi waktu dan sumber-sumber lain seperti perlengkapan 
untuk menyelesaikan tugas. 
Adapun kelemahan atau kekurangan pembelajaran berbasis proyek 
sebagaimana dijelaskan Daryanto (2009: 408-409) adalah sebagai berikut: 
1) Sulit memilih atau memiliki tema yang sesuai dengan minat dan taraf 
perkembangan peserta didik. 
2) Besarnya biaya yang harus disediakan untuk keperluan pelaksanaaan 
proyek. 
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3) Pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman yang diperoleh peserta didik 
secara individu berbeda-beda. 
4) Memerlukan kecakapan yang baik dalam mengorganisasi (peserta, tempat, 
guru, dll). 
5) Relatif membutuhkan waktu yang lama. 
d. Langkah-Langkah Implementasi Pembelajaran Berbasis Proyek 
Langkah-langkah implementasi pembelajaran berbasis proyek (project 
based learning) menurut Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan dalam buku 
modul Materi Pelatihan Guru Implementasi Kurikulum 2013 SMP/MTs Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) (2013: 178) adalah sebagai berikut: 
1) Memulai dengan pertanyaan esensial (start with the essential question) 
Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan yang esensial, yaitu 
pertanyaan yang dapat memberi penugasan kepada siswa untuk melakukan 
suatu kegiatan. Topik yang diambil harus relevan, sesuai dengan realitas 
dunia nyata, dan dimulai dengan investigasi mendalam. Pengajar berusaha 
agar topik yang diangkat relevan untuk para peserta didik. 
2) Mendesain rencana proyek (design a plan for the project) 
Perencanaan dilakukan secara kolaboratif antara guru dan siswa 
agar siswa merasa memiliki proyek yang direncanakan. Perencanaan ini 
berisi tentang aturan main, pemilihan aktivitas yang mendukung dalam 
menjawab pertanyaan esensial yang dibuat sebelumnya, mengintegrasikan 
berbagai subyek yang mungkin, dan mengetahui alat serta bahan yang 
dapat membantu memudahkan penyelesaian proyek. 
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3) Menyusun jadwal proyek (create a schedule) 
Aktivitas pada tahap ini antara lain (1) membuat timeline/ 
perencanaan waktu penyelesaian proyek, (2) membuat deadline/ batas 
waktu penyelesaian proyek, (3) membawa siswa agar merencanakan cara 
yang baru, (4) membimbing siswa ketika mereka membuat langkah yang 
tidak berhubungan dengan proyek, dan (5) meminta siswa untuk membuat 
penjelasan atau alasan tentang pemilihan suatu cara. 
4) Monitoring siswa dan kemajuan proyek (monitor the students and the 
progress of the project) 
Pengajar bertanggung jawab untuk melakukan monitor terhadap 
aktivitas peserta didik selama menyelesaikan proyek. Monitoring 
dilakukan dengan cara menfasilitasi peserta didik pada setiap proses. 
Dengan kata lain pengajar berperan menjadi mentor bagi aktivitas peserta 
didik. Agar mempermudah proses monitoring, dibuat sebuah rubrik yang 
dapat merekam keseluruhan aktivitas yang penting. 
5) Penilaian hasil (assess the outcome) 
Penilaian dilakukan untuk membantu pengajar dalam mengukur 
ketercapaian standar, berperan dalam mengevaluasi kemajuan masing-
masing peserta didik, memberi umpan balik tentang tingkat pemahaman 
yang sudah dicapai peserta didik, membantu pengajar dalam menyusun 
strategi pembelajaran berikutnya. 
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6) Evaluasi dan refleksi pengalaman (evaluate the experience) 
Pada akhir proses pembelajaran, pengajar dan peserta didik 
melakukan refleksi terhadap aktivitas dan hasil proyek yang sudah 
dilaksanakan. Proses refleksi dilakukan baik secara individu maupun 
kelompok. Pada tahap ini peserta didik diminta untuk mengungkapkan 
perasaan dan pengalamanya selama menyelesaikan proyek. Pengajar dan 
peserta didik mengembangkan diskusi dalam rangka memperbaiki kinerja 
selama proses pembelajaran, sehingga pada akhirnya ditemukan suatu 
temuan baru (new inquiry) untuk menjawab permasalahan yang diajukan 
pada tahap pertama pembelajaran. 
Adapun tahap-tahap pelaksanaan metode pembelajaran berbasis proyek 
(PBP)  menurut Moeslichatoen (2004: 145) ada tiga, yaitu: 
1) Tahap Persiapan/Perencanaan 
Langkah-langkah yang harus ditentukan pada tahap ini adalah 
pertama, menetapkan tujuan dan tema kegiatan pengajaran. Pemberian 
pengalaman belajar dengan menggunakan metode proyek penekanannya 
adalah pada tanggung jawab anak, oleh karena itu idealnya penetapan 
tujuan dan tema pembelajaran ditentukan sendiri oleh anak. Guru hanya 
berperan sebagai fasilitator dan pengarah bagi anak dalam pelaksanaan 
proyek. Guru mendampingi anak dalam diskusi untuk menentukan tema 
kegiatan yang akan dilakukan. Guru bisa memberi gambaran dalam 
penentuan tema misalnya dengan mengungkapkan ide tentang tema yang 
sesuai dan dekat dengan kehidupan anak seperti keluarga, binatang, alam, 
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lingkungan, dan semisalnya. Setelah diskusi tema selesai, guru 
mendampingi anak untuk menentukan kegiatan dan tujuan yang akan 
dilakukan dari proyek yang akan dilaksanakan. 
Kedua, menetapkan rancangan bahan dan alat yang diperlukan 
dalam kegiatan proyek. Dari tema dan kegiatan yang direncanakan, guru 
dan murid bisa menentukan rancangan bahan dan alat yang dibutuhkan. 
Ketiga, menetapkan rancangan pengelompokan anak. Untuk 
membagi atau mengelompokkan anak ini, guru harus memeperhatikan 
beberapa hal antara lain: anggota kelompok disesuaikan dengan 
keterampilan dan kemampuan anak, pengelompokan harus disesuaikan 
dengan kebutuhan anak dalam bekerja sama, harus mampu memberi 
kesempatan masing-masing anak untuk mengembangkan diri, kreatifitas, 
dan minatnya secara bebas dalam kegiatan proyek, harus memberi 
kesempatan kepada anak untuk melatih tanggung jawab dalam bekerja 
sama dan pengerjaan proyek. 
Keempat, menetapkan rancangan langkah-langkah kegiatan sesuai 
dengan tujuan yang ingin dicapai. Kegiatan harus dirancang secara jelas 
dan rinci. Meskipun kegiatan proyek menekankan sikap tanggung jawab 
pada anak, namun bimbingan dan kehadiran guru tetap diperlukan untuk 
membantu anak-anak membuat rincian langkah kerja. Langkah-langkah 
rancangan kegiatan proyek mencangkup tentang kegiatan apa yang harus 
dilakukan anak secara mandiri dan kelompok, hasil yang diharapkan dari 
kegiatan yang dilakukan, cara yang harus dilakukan dalam mengerjakan 
  
21 
pekerjaannya, bahan dan alat yang diperlukan, dan rancangan penilaian 
kegiatan proyek. 
2) Tahap Pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan ini memuat tiga langkah yang harus dilakukan 
oleh guru, pertama pra-pengembangan. Langkah pra-pengembangan 
merupakan persiapan yang harus dilakukan sebelum pelaksanaan proyek. 
Langkah ini meliputi kegiatan penyiapan bahan dan alat yang sudah 
dirancang pada tahap sebelumnya, penyiapan pengelompokan anak sesuai 
kriteria, menyusun deskripsi pekerjaan bagi masing-masing kelompok 
atau anak, dan kegiatan pengkondisian anak untuk mengikuti proyek. 
Kedua, kegiatan pengembangan. Pada kegiatan ini, guru 
memberikan apresiasi awal kepada anak sesuai dengan tema proyek. Guru 
bisa mengajak murid berdiskusi bersama tentang informasi yang 
berhubungan dengan tema proyek. Selain dengan diskusi, kunjungan ke 
suatu tempat atau trip juga bisa digunakan untuk memberikan informasi 
kepada murid mengenai tema. Setelah dirasa cukup, guru mengajak murid-
murid untuk mengerjakan proyek sesuai yang dirancang. 
Ketiga, kegiatan penutup. Setelah kegiatan proyek selesai, masing-
masing kelompok mengumpulkan hasil karya atau tugasnya kepada guru. 
Tempat kerja juga harus dirapikan untuk membuat kondisi menjadi 
kondusif kembali untuk pembelajaran. 
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3) Tahap evaluasi dan penilaian 
Guru dan anak pada tahap ini melakukan refleksi bersama 
mengenai hasil dan proses pengerjaan proyek yang sudah dikerjakan. 
Anak diminta mempresentasikan hasil proyek yang dibuat. Guru juga 
harus memberikan penilaian terhadap hasil kerja anak. Penilaian kegiatan 
proyek merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan kegiatan 
pemberian pengalaman belajar melalui proyek. Penilaian dijadikan acuan 
evaluasi untuk mengetahui apakah tujuan pengejaran yang ingin dicapai 
melalui metode proyek tercapai secara optimal. 
Berdasarkan pendapat mengenai langkah implementasi pembelajaran 
berbasis proyek yang disebutkan di atas, penelitian ini akan menggunakan 
langkah yang dijelaskan oleh Moeslichatoen (2004). Alasannya, lngkah-
langkah yang dijelaskan oleh Moeslichatoen sangat detail dan sesuai dengan 
penerapan ICT project yang menjadi pokok penelitian. 
Metode ICT project dalam penelitian skripsi yang dilaksanakan di SMA 
Pembangunan 4 Playen ini juga merupakan project based learning (PBL) atau 
biasa disebut pembelajaran berbasis proyek (PBP). Tahapan-tahapan yang 
dilakukan sama dengan tahapan pembelajaran berbasis proyek sebagaimana 
dijelaskan di atas. Perbedaan ICT project dengan PBP konvensional adalah 
terletak pada posisi ICT dalam pelaksanaan proyek atau pembelajarannya. ICT 
di dalam metode ICT project menjadi ruh, pokok, dan basis dalam 
pembelajaran atau pembuatan karya. 
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ICT (Information and Communication Technology) yang dalam bahasa 
Indonesia diterjemahkan sebagai TIK (Teknologi Informasi dan Komunikasi) 
menurut Rusman dkk (2011: 80) adalah sebuah media atau alat bantu dalam 
memperoleh pengetahuan antara seseorang keada orang lain. TIK meliputi 
seluruh teknologi pengadaan, pengolahan, penyimpanan, dan penyebaran 
berbagai jenis informasi dengan memanfaatkan komputer dan telekomunikasi 
yang lahir karena adanya dorongan-dorongan kuat untuk menciptakan 
teknologi baru yang dapat mengatasi kelambatan manusia mengolah informasi. 
Adapun cakupan atau ruang lingkup pemanfaatan ICT/TIK dalam 
pembelajaran menurut Rusman dkk (2011: 88) meliputi: 
1) Piranti keras (hardware) dan piranti lunak (software) yang digunakan 
untuk mengumpulkan, menyimpan, memanipulasi atau menyajikan 
informasi. 
2) Penggunaan alat bantu untuk memproses dan memindah data dari satu 
perangkat ke perangkat lain.  
Pemanfaatan ICT/TIK dalam pembelajaran berbasis proyek bernama 
ICT project bisa dilihat dari aktifitas murid-murid yang diminta membuat 
sebuah produk berbasis ICT berupa video dengan menggunakan alat bantu 
berbasis ICT seperti kamera, internet, komputer atau laptop, dan program-
program atau software seperti Microsoft Auto Collage, Bing, dan Photostory 3 
for Windows. 
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e. Hasil Penerapan ICT Project 
ICT project yang diterapkan dalam pembelajaran bahasa Inggris di 
SMA Pembangunan 4 Playen dilatarbelakangi oleh kondisi motivasi murid-
murid yang rendah di sekolah tersebut. Oleh karena itu, tujuan utama 
diterapkannya ICT projet adalah untuk meningkatkan motivasi belajar murid-
murid. Namun demikian, selain ditujukan untuk meningkatkan motivasi 
belajar, penerapan ICT project juga diharapkan memberikan hasil berupa skills 
atau keterampilan kepada murid-murid.  
Student work rubrik dari Microsoft Partner in Learning 21st Century 
Learning Desain menjelaskan bahwa pembelajaran di abad 21 ini harus bisa 
memberikan bekal skills manusia abad 21 kepada peserta didik. Bekal 
keterampilan manusia abad 21 meliputi (1) kemampuan berkolaborasi 
(collaboration), (2) kemampuan mengkonstruksi pengetahuan (knowledge 
construction), (3) kemampuan menyelesaikan masalah dan berinovasi di 
kehidupan nyata (real-world problem-solving and innovation), (4) kemampuan 
memanfaatkan ICT (use of ICT for learning), (5) kemampuan berkomunikasi 
(skilled communication), dan (6) kemampuan mengatur diri (self-regulation) 
(2014: 2). 
Indikator peserta didik mempunyai kemampuan berkolaborasi 
(collaboration) adalah mereka bekerja bersama-sama (working together), 
membagi tanggung jawab (sharing responsibility), membuat keputusan inti 
bersama-sama (making substantive decisions together), dan menghasilkan 
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karya yang saling terkait (their work product is interdependent) (Microsoft 
Partner in Learning, 2014: 3-4). 
Indikator kemampuan mengkonstruksi pengetahuan (knowledge 
construction) sebagaimana dijelaskan oleh Microsoft Partner in Learning, 
(2014: 17-18) adalah sebagai berikut: 
Knowledge construction happens when students do more than 
reproduce what they have learned: they go beyond knowledge 
reproduction to generate ideas and understandings that are new to 
them. The skills of knowledge construction are often considered 
“critical thinking.” Students build knowledge when they interpret, 
analyse, synthesize, or evaluate information or ideas. 
Konstruksi pengetahuan terjadi ketika murid-murid tidak hanya meniru, 
namun membuat atau mengerjakan apa yang mereka pelajari: mereka 
membangkitkan ide dan pemahaman yang baru bagi mereka. Kemampuan 
mengkonstruksi pengetahuan sering dinamakan kemampuan berpikir kritis/ 
critical thinking. Murid membangun pengetahuan ketika mereka melakukan 
aktifitas interpretasi, analisis, sintesis, atau evaluasi informasi dan ide. 
Interpretasi artinya menarik kesimpulan di luar makna harfiah. 
Contohnya, murid membaca suatu deskripsi periode sejarah dan 
menyimpulkan bahwa dimana manusia hidup, mereka berperilaku sesuai 
aturan yang dipegangi. Analisis artinya mengidentifikasi anggota unsur-unsur 
bagian dan kaitan satu sama lain. Contohnya, murid menginvestigasi faktor-
faktor lingkungan untuk menentukan faktor mana yang paling berpengaruh 
terhadap migrasi sekelompok burung. Adapun sintesis artinya mengidentifikasi 
hubungan antara dua atau lebih ide. Misalnya, murid diminta untuk 
membandingkan dan membedakan beberapa pandangan dari berbagai sumber. 
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Sedangkan evaluasi artinya menilai kualitas, kredibilitas, atau 
pentingnya suatu data, ide, dan peristiwa. Misalnya, murid membaca macam-
macam catatan peristiwa sejarah  yang berbeda dan menentukan mana yang 
paling dapat dipercaya/kredibel (Microsoft Partner in Learning, 2014: 11). 
Indikator peserta didik mempunyai kemampuan menyelesaikan 
masalah dan berinovasi di kehidupan nyata (real-world problem-solving and 
innovation) sebagaimana dijelskan Microsoft Partner in Learning, (2014: 17-
18) adalah sebagai berikut: 
Student’s work demonstrates real-world problem-solving and 
innovation when students’ ideas or solutions were put into practice 
in the real world. For example, it counts as problem-solving and 
innovation if students designed and built a community garden on 
the grounds of their school; it does not count if they just designed 
the garden. 
Karya peserta didik (bisa) menunjukkan kemampuan menyelesaikan 
masalah dan berinovasi di kehidupan nyata (real-world problem-solving and 
innovation) ketika ide atau solusi yang mereka tawarkan dapat direalisasikan 
di dunia nyata. Misalnya, karya peserta didik dianggap sebagai penyelesaian 
masalah dan inovasi jika mereka mendesain sekaligus membangun taman 
masyarakat di tanah sekolah, tidak hanya mendesain saja. 
Indikator kemampuan memanfaatkan ICT (use of ICT for learning) 
adalah “student use of ICT happens when students use ICT directly to complete 
all or part of the learning activity”. Peserta didik dianggap mampu 
memanfaatkan ICT jika mereka memanfaatkan/menggunakan ICT secara 
langsung dalam seluruh atau sebagian aktifitas pembelajaran (Microsoft 
Partner in Learning, 2014: 23-24). 
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Adapun indikator kemampuan berkomunikasi (skilled communication) 
adalah jika peseta didik mampu menyampaikan melalui penjelasan logis, 
contoh, atau bukti yang mendukung pernyataan utama. “Communication 
includes a logical explanation or examples or evidence that supports a central 
thesis.” (Microsoft Partner in Learning, 2014: 37-38). 
Sedangkan indikator kemampuan mengatur diri (self-regulation) adalah 
“Students show evidence that they were aware of learning goals or associated 
success criteria and successfully plan and monitor their own work.” Peserta 
didik mampu menunjukkan bahwa mereka mengetahui tujuan pembelajaran 
atau kriteria sukses dan berhasil merencanakan dan memonitor pekerjaan 
mereka secara mandiri (Microsoft Partner in Learning, 2014: 31-32). 
Dari keenam hasil belajar yang diharapkan tersebut, hasil yang paling 
mencolok untuk bisa dilihat dan ditekankan dalam penerapan ICT project di 
SMA Pembangunan 4 Playen ada 3, yaitu (1) kemampuan berkolaborasi 
(collaboration), (2) kemampuan memanfaatkan ICT (use of ICT for learning), 
dan (3) kemampuan berkomunikasi (skilled communication). 
3. Kajian Tentang Motivasi Belajar 
a. Pengertian Motivasi Belajar 
Motivasi adalah proses yang memberi semangat, arah, dan kegigihan 
perilaku (Santrock, 2010: 510). Motivasi menurut Sumadi Suryabrata (2002: 
70). adalah keadaan yang terdapat dalam diri seseorang yang mendorongnya 
untuk melakukan aktivitas tertentu guna pencapaian suatu tujuan. Sedangkan 
Sugihartono, dkk. (2007: 20) mengartikan motivasi sebagai suatu kondisi yang 
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menyebabkan atau menimbulkan perilaku tertentu dan yang memberi arah dan 
ketahanan pada tingkah laku tersebut.  
Motivasi yang tinggi tercermin dari ketekunan yang tidak mudah patah 
untuk mencapai sukses meskipun dihadang oleh berbagai kesulitan. Motivasi 
belajar merupakan daya penggerak psikis dalam diri seseorang untuk dapat 
melakukan kegiatan belajar dan menambah keterampilan atau pengalaman. 
Oleh karena itu, motivasi yang tinggi dapat menggiatkan aktivitas belajar. 
Howard dalam Mulyasa (2006: 174) berpendapat bahwa motivasi 
merupakan salah satu faktor penting yang dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran, karena peserta didik akan belajar dengan sungguh-sungguh 
apabila memiliki motivasi yang tinggi. Oleh karena itu, agar tercapai proses 
pembelajaran yang optimal, seorang guru harus mampu meningkatkan 
motivasi belajar siswanya terlebih dahulu. 
b. Indikator Motivasi Belajar 
Hamzah B. Uno (2011: 10) mengemukakan indikator motivasi belajar 
yang diklasifikasikan sebagai berikut: 
1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil. 
2) Adanya dorongan dan kebutuhan belajar. 
3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan. 
4) Adanya perhargaan dalam belajar. 
5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar. 
6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga memungkinkan 
peserta didik dapat belajar dengan baik. 
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c. Prinsip Meningkatkan Motivasi Belajar 
Terdapat beberapa prinsip yang dapat diterapkan untuk meningkatkan 
motivasi belajar peserta didik, yaitu: 
1) Peserta didik akan belajar lebih giat apabila topik yang dipelajari menarik 
dan berguna bagi dirinya. 
2) Tujuan pembelajaran harus disusun dengan jelas dan diinformasikan 
kepada peserta didik sehingga mereka mengetahui tujuan belajar. Peserta 
didik juga dapat dilibatkan dalam penyusunan tujuan pembelajaran 
tersebut. 
3) Peserta didik harus selalu diberitahu tentang kompetensi dan hasil 
belajarnya. 
4) Pemberian pujian dan hadiah lebih baik daripada hukuman, namun 
sewaktu-waktu hukuman juga diperlukan. 
5) Manfaatkan sikap, cita-cita, rasa ingin tahu, dan ambisi peserta didik. 
6) Usahakan untuk memperhatikan perbedaan individual peserta didik, 
misalnya perbedaan kemampuan, latar belakang, dan sikap terhadap 
sekolah atau subjek tertentu. 
7) Usahakan untuk memenuhi kebutuhan peserta didik dengan 
memperhatikan kondisi fisik, memeberkan rasa aman, menunjukkan 
bahwa guru memperhatikan mereka, mengatur pengalaman sedemikian 
rupa sehingga setiap peserta didik memperoleh kepuasan dan 
pernghargaan, serta mengarahkan pengalaman belajar ke arah 
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keberhasilan sehingga mencapai prestasi dan mempunyai kepercayaan diri 
(Mulyasa, 2006: 176-177). 
d. Kondisi Motivasi Peserta Didik 
Keller dalam Sugihartono (2007: 78) menjelaskan empat kategori 
kondisi motivasional yang harus diperhatikan oleh seorang guru agar proses 
kegiatan belajar mengajar (KBM) yang dilakukannya menarik, bermakna, dan 
memeberi tantangan pada siswa. Keempat kondisi tersebut adalah: 
1) Attention (perhatian), perhatian siswa didorong oleh rasa ingin tahu. Oleh 
karena itu, rasa ingin tahu ini perlu mendapat rangsangan sehingga siswa 
selalu termotivasi memberikan perhatian terhadap materi yang diberikan 
oleh guru. Agar siswa berminat dan memperhatikan materi pelajaran yang 
disampaikan, guru selayaknya mampu menyampaikan materi dengan 
metode atau strategi yang bervariasi, senantiasa mendorong keterlibatan 
siswa dalam proses pembelajaran, dan banyak menggunakan atau 
memanfaatkan contoh-contoh konkrit yang bisa siswa temukan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
2) Relevance (relevansi), relevansi menunjukkan adanya hubungan antara 
materi pelajaran dengan kebutuhan dan kondisi siswa. Motivasi siswa akan 
terpelihara apabila siswa menganggap bahwa apa yang dipelajari akan 
mampu memenuhi kebutuhan pribadi atau bermanfaat dan sesuai dengan 
nilai yang dipegang. 
3) Confidence (kepercayaan diri), merasa diri mempunyai kompetensi atau 
kemampuan merupakan potensi untuk dapat berinteraksi secara positif 
  
31 
dengan lingkungan dan masyarakat. Agar kepercayaan diri siswa 
meningkat, guru perlu memperbanyak pengalaman berhasil siswa, 
misalnya dengan menyusun aktivitas pembelajaran yang menarik dan  
mudah dipahami oleh siswa. 
4) Satisfaction (kepuasan) keberhasilan dalam mencapai tujuan akan 
menghasilkan kepuasan. Keberhasilan ini akan semakin memotivasi siswa 
untuk mencapai tujuan serupa, atau bahkan menyelesaikan masalah dan 
tujuan di atas tujuan sebelumnya. Untuk memelihara motivasi siswa, guru 
dapat memeberikan penguatan berupa pujian, hadiah, kesempatan, dan 
sebagainya. 
Schunk dan Zimmerman (2009: 1) berpendapat “Among source of 
motivation the are: interests, self-efficacy, volition, task values, confidence in 
learning, outcome expectancy and future time perspective” (Schunk dan 
Zimmerman, 2009: 1) 
Pendapat Schunk dan Zimmerman di atas menjelaskan bahwa motivasi 
siswa dalam kegiatan belajar dan pembelajaran (KBM) dapat dilihat dari 7 
indikator kondisi, yaitu (1) minat, (2) kemandirian, (3) kemauan,  (4) nilai 
ulangan, (5) kepercayaan diri dalam belajar, (6) orientasi pada hasil, dan (7) 
pandangan terhadap masa depan. 
Adapun menurut Santrock (2010: 519), kondisi motivasi yang bisa 
digunakan untuk melihat tingkat motivasi peserta didik dan dijadikan pedoman 
untuk meningkatkan motivasi mereka adalah: (1) atribusi, (2) motivasi untuk 
menguasai keahlian/mastery, (3) keyakinan pada diri sendiri/self-efficacy, dan 
(4) penentuan tujuan, perencanaan, dan monitoring diri. 
e. Keterkaitan antara ICT Project dengan Motivasi Belajar 
Albert Bandura (1992) dalam Santrock (2010: 525) mengungkapkan 
bahwa keyakinan guru terhadap kemampuan peserta didik dalam menguasai 
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teknologi akan mempengaruhi penerimaan dan adopsi mereka terhadap 
perangkat teknologi pendidikan. Guru harus termotivasi untuk menggunakan 
teknologi dan mempunyai self-efficacy teknologis jika dia ingin muridnya 
mendapat banyak manfaat dari perangkat teknologi elektronik. 
Murid seringkali memandang pembelajaran berbasis teknologi sebagai 
aktivitas dunia riil/autentik. Tugas autentik ini kemudian akan memicu minat 
dan rasa ingin tahu murid sehingga menjadikan mereka lebih termotivasi. Para 
periset menemukan fakta bahwa bahkan ketika tugas autentik berbasis 
komputer membutuhkan upaya keras untuk menguasainya, murid seringkali 
tetap mau melakukan usaha itu dalam rangka mencari solusi problem yang 
mereka hadapi (Santrock, 2010: 525). 
Software yang memicu pemikiran aktif dan mengandung aplikasi yang 
relevan secara personal kemungkinan besar akan mampu meningkatkan 
motivasi murid. Oleh karena itu, teknologi yang ditujukan untuk 
membangkitkan minat murid, rasa ingin tahu murid, dan kreativitas murid, 
besar kemungkinan akan meningkatkan motivasi murid dibandingkan 
teknologi yang hanya berisi latihan soal saja (Maddux, Johnson, & Wills dalam 
Santrock, 2010: 525) 
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
 Penelitian mengenai pembelajaran berbasis proyek (project based 
learning), baik penelitian melalui pendekatan kualitatif maupun melalui pendekatan 
kuantitatif, sudah beberapa kali dilaksanakan. Namun demikian, dari beberapa 
penelitian tersebut, kebanyakan penelitian yang ada adalah penelitian dengan 
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pendekatan kuantitatif, sedikit saja yang melakukan penelitian dengan pendekatan 
kualitatif. 
 Peneliti juga belum mendapati penelitian mengenai metode pembelajaran 
berbasis proyek yang sepadan atau sama dengan penelitian yang peneliti lakukan, 
yaitu penelitian secara kualitatif mengenai pembelajaran berbasis proyek yang 
sudah dimodifikasi menjadi ICT project. Ditambah lagi, penelitian yang peneliti 
lakukan adalah menggunakan subyek penelitian siswa yang bisa dikatakan benar-
benar membutuhkan perlakuan dan perhatian khusus di SMA Pembangunan 4 
Playen. Siswa-siswa tersebut selain tidak mempunyai motivasi belajar, juga 
mempunyai latar belakang pendidikan yang bermasalah. 
 Adapun penelitian terdahulu terkait pembelajaran berbasis proyek misalnya 
dilakukan oleh Lilik Nurhayati (2010) dengan judul “Penerapan Model 
Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning) untuk Meningkatkan 
Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas VIII E MTsN Banyuwangi Semester Ganjil 
Tahun Pelajaran 2009/2010”. Penelitian kuantitatif ini menunjukan bahwa hasil 
belajar biologi siswa mengalami peningkatan baik secara kognitif, afektif, maupun 
psikomotriknya. 
 Diperoleh data persentase hasil belajar siswa sebelum menggunakan model 
pembelajaran berbasis proyek sebesar 58,88 %. Namun setelah siklus I dan siklus 
II berlangsung, diperoleh data hasil belajar siswa mengalami peningkatan yaitu 
prosentase hasil belajar siswa pada siklus I adalah 73,35 % dan pada siklus II 
sebesar 83,04 %. Hasil analisis dapat menunjukkan bahwa penerapan model 
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pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning) dapat meningkatakan hasil 
belajar siswa. 
Penelitian lain dilakukan oleh Dedy Kurnianto (2013) yang berjudul 
“Implementasi Strategi Pembelajaran Kreatif Produktif dengan Model 
Pembelajaran Berbasis Proyek untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas 
X Akuntasi 2 SMK YPKK 1 Sleman Tahun Ajaran 2012/2013”. Hasil penelitian 
tindakan kelas yang dilakukan menunjukkan bahwa implementasi strategi 
pembelajaran kreatif produktif dengan model pembelajran berbasis proyek dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa Kelas X Akuntasi 2 SMK YPKK 1 Sleman 
Tahun Ajaran 2012/2013. Hal ini terbukti dari peningkatan rata-rata presentase skor 
motivasi belajar siswa sebesar 21,10% pada saat sebelum diterapkan ke siklus I, 
dan sebesar 6,12% dari siklus I ke siklus II. 
Masitoh (2014) meneliti “Pengaruh Model Project Based Learning 
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Pokok Fluida Statis Di Kelas XI 
Semester II MAN 1 Medan”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil 
belajar dan aktivitas belajar siswa yang diajar dengan model project based learning 
pada materi pokok fluida statis di MAN 1 Medan tahun pelajaran 2013/2014. Jenis 
penelitian ini adalah quasi eksperimen. Populasi dalam penelitian adalah seluruh 
siswa kelas XI IPA Semester II MAN 1 Medan yang terdiri dari 6 kelas. Hasil 
penelitian Masitoh menjelaskan bahwa ada perbedaan yang signifikan akibat 
pengaruh model project based learning terhadap hasil belajar siswa. Selama proses 
pembelajaran, data rata-rata aktivitas belajar siswa pada kelas yang diajarkan 
dengan model project based learning adalah 77,5% dengan kategori aktif. 
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C. Kerangka Pikir 
 Penggunaan metode pembelajaran yang tidak sesuai dengan keinginan dan 
kondisi motivasional siswa akan mempengaruhi hasil belajar. Hal inilah yang 
terjadi dalam kasus pembelajaran bahasa Inggris di SMA Pembangunan 4 Playen 
Gunungkidul yang kurang optimal. Bisa dikatakan demikian karena hasil observasi 
awal yang peneliti lakukan memberikan kesimpulan dan gambaran nyata bahwa 
siswa SMA Pembangunan 4 Playen kurang memiliki motivasi belajar. Kurangnya 
motivasi belajar siswa bisa dilihat dari konsistensi kehadiran siswa di kelas dan 
sikap belajar siswa ketika pembelajaran berlangsung yang sangat tidak 
mencerminkan siswa yang termotivasi belajar.  
 Awalnya, pembelajaran bahasa Inggris di SMA Pembangunan 4 Playen 
dilaksanakan dengan metode ceramah yang diberi variasi kegiatan listening, dan 
game scrabble. Hasil dari metode dan media yang dipakai ini kurang optimal 
meningkatkan motivasi belajar siswa agar mereka konsisten berangkat ke sekolah 
dan mengikuti pelajarannya. Oleh karena itu, sejak tahun 2014 diterapkan metode 
pembelajaran ICT project untuk menangani masalah pembelajaran siswa tersebut. 
Dengan diterapkannya metode ini, siswa diharapkan bisa meningkat motivasi 
belajarnya.  
 Secara skematik, kerangka berpikir penelitian ini dapat digambarkan 
sebagai berikut: 
 
Gambar 1. Kerangka Pikir 
Motivasi belajar 
siswa rendah 
Motivasi belajar 
siswa meningkat 
Penerapan ICT 
project 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Metode dan Desain Penelitian 
 Pendekatan yang digunakan untuk penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif. Penelitian kualitatif berhubungan dengan ide, persepsi, pendapat, atau 
kepercayaan orang yang diteliti yang kesemuanya tidak dapat diukur dengan angka. 
Penelitian kualitatif bertujuan untuk memeperoleh gambaran seutuhnya mengenai 
suatu hal menurut pandangan manusia yang diteliti. Dalam penelitian kualitatif, 
peneliti merupakan alat penelitian utama. Peneliti memiliki lebih banyak kelebihan 
daripada daftar pertanyaan yang lazim dilakukan di penelitian kuantitatif 
(kuesioner) (Sulistyo-Basuki, 2000: 110). 
 Moleong (2007: 6) menjelaskan penelitian kualitatif sebagai penelitian yang 
dimaksudkan untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll., secara holistik 
(utuh), dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. 
 Adapun jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah penelitian studi 
kasus. Studi kasus (case study) merupakan penelitian kualitatif di mana peneliti 
melakukan eksplorasi secara mendalam terhadap program, kejadian, proses, 
aktifitas, terhada satu atau lebih orang. Suatu kasus terikat oleh waktu dan aktifitas 
dan peneliti melakukan pengumpulan data secara mendetail dengan menggunakan 
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berbagai prosedur pengumpulan data dan dalam waktu yang berkesinambungan 
(Sugiyono, 2014: 230) 
B. Subyek dan Obyek Penelitian 
 Subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti. 
Yang menjadi subjek utama dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMA 
Pembangunan 4 Playen mulai dari kelas X sampai kelas XII yang turut 
berpartisipasi dalam ICT project. Siswa yang diikutsertakan dan terlibat dalam ICT 
project menjadi subjek utama karena mereka adalah subjek yang ingin peneliti teliti 
terkait motivasi belajarnya sebagai kontribusi penerapan metode ICT project.  
 Selain siswa-siswa tersebut, peneliti juga membutuhkan informan dan data 
pendukung baik dari kepala sekolah, guru mata pelajaran yang memanfaatkan ICT 
project, guru pendamping ICT project, maupun dokumen dan data lainnya yang 
relevan dengan tema penelitian. 
 Adapun objek penelitian adalah sasaran yang akan diteliti atau yang menjadi 
titik perhatian suatu penelitian. Objek atau sasaran yang akan diteliti dalam 
penelitian ini difokuskan pada kajian terhadap kontribusi pelaksanaan metode ICT 
project dalam meningkatkan motivasi belajar siswa SMA Pembangunan 4 Playen 
tahun ajaran 2014/2015. 
C. Lokasi dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di SMA Pembangunan 4 Playen yang beralamat 
di desa Playen Kecamatan Playen Kabupaten Gunungkidul. Pemilihan lokasi 
penelitian ini ditentukan berdasarkan pertimbangan bahwa: 
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1. Ibu Betty selaku pengembang metode ICT project mengajar bahasa Inggris 
di SMA Pembangunan 4 Playen. 
2. Penerapan metode ICT project ini telah berhasil membawa ibu Betty 
mendapatkan penghargaan sebagai Microsoft Expert Educator di Barcelona 
Spanyol pada 7 Maret 2014. 
3. Siswa-siswi SMA Pembangunan 4 Playen merupakan anak-anak yang 
membutuhkan perlakuan dan perhatian khusus mengingat latar belakang 
pendidikan dan kondisi motivasional mereka yang rendah terhadap 
pembelajaran. Akibat dari kondisi tersebut. hasil belajar mereka pun rendah. 
Oleh karena itu, siswa SMA Pembangunan 4 Playen merupakan sasaran 
yang tepat dalam penerapan metode ICT project. 
 Adapun waktu penelitian dilaksanakan sejak Minggu ketiga bulan 
November 2014 sampai Minggu ketiga bulan Februari 2015. Penelitian dimulai dari 
pengurusan izin penelitian dan observasi awal mengenai kondisi sekolah yang 
dilaksanakan pada Minggu ketiga bulan November 2014. Observasi awal ini 
merupakan perkenalan pertama peneliti dengan ibu Betty. Pada tahap ini, peneliti 
juga mulai berkenalan dan diterima dengan sangat baik oleh kepala sekolah, guru, 
dan karyawan di SMA Pembangunan 4 Playen. 
 Pada tahap selanjutnya, peneliti mulai membuat dan mengajukan proposal 
penelitian. Pada bulan Desember 2014, peneliti banyak berdiskusi dengan kepala 
sekolah SMA Pembangunan 4 Playen, bapak Sarono dan kepada ibu Betty selaku 
pengajar bahasa Inggris dan pengembang ICT project mengenai kondisi siswa dan 
sekolah. Pada tahap ini, peneliti juga selalu koordinasi dan diskusi dengan ibu Betty 
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untuk menentukan tema, timeline, dan waktu yang tepat untuk mulai menerapkan 
ICT project. Akhirnya, dengan mempertimbangkan waktu yang paling 
memungkinkan, diputuskan ICT project dilaksanakan pada awal semester genap 
2014/2015, yaitu Minggu ke dua bulan Januari 2015. 
 Untuk mendukung legalitas penelitian, peneliti juga mengurus dan 
membuat perizinan ke dinas atau lembaga terkait seperti misalnya izin penelitian 
kepada sekolah, fakultas, pemerintah daerah (BAPPEDA), dll.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling penting dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data (Sugiyono, 
2008: 62) Dalam usaha mengumpulkan data serta keterangan yang diperlukan, 
penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut:  
1. Wawancara Mendalam (Indepth Interview) 
 Wawancara adalah metode pengumpulan data yang dilakukan secara lisan 
dan pertemuan tatap muka baik secara individual maupun kelompok (Nana 
Syaaodih, 2005: 216). Sedangkan wawancara dideskripsikan oleh Moloeng (2007: 
186) sebagai percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan oleh dua pihak, 
yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 
(interviewer) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Wawancara 
dipergunakan untuk mengadakan komunikasi dengan subjek penelitian sehingga 
diperoleh data-data yang diperlukan. Teknik wawancara mendalam ini diperoleh 
langsung dari subyek penelitian melalui serangkaian tanya jawab dengan pihak-
pihak yang terkait langsung dengan pokok permasalahan. 
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 Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan pedoman 
wawancara bebas terpimpin. Wawancara bebas terpimpin yaitu cara mengajukan 
pertanyaan yang dikemukakan bebas, artinya pertanyaan tidak terpaku pada 
pedoman wawancara tentang masalah-masalah pokok dalam penelitian kemudian 
dapat dikembangkan sesuai dengan kondisi di lapangan (Sutrisno Hadi, 1994: 207). 
Dalam melakukan wawancara ini, pewawancara membawa pedoman pertanyaan 
yang berisi daftar pertanyaan sesuai dengan data yang dibutuhkan. 
 Terwawancara atau responden dipilih sesuai kebutuhan (Sampling 
Purposive). Terwawancara yang dibutuhkan untuk menggali data meliputi: 
a. Ibu Betty selaku guru bahasa Inggris dan pengembang metode ICT project. 
b. Bapak Hoho selaku pendamping dalam field trip dan guru bahasa Indonesia. 
c. Bapak Wawan selaku pendamping dalam kegiatan field trip dan kepala TU. 
d. Bapak Sarono selaku kepala sekolah. 
e. Ibu Ninik selaku waka bidang kurikulum dan guru mata pelajaran sosiologi. 
f. Sample/perwakilan siswa yang terlibat dalam pelaksanan ICT project. 
2. Observasi/Pengamatan 
 Di samping wawancara, peneliti juga mengumpulkan data penelitian 
menggunakan metode observasi. Menurut Burhan (2007: 115) observasi adalah 
kemampuan seseorang untuk menggunakan pengamatannya melalui hasil kerja 
panca indra mata serta dibantu dengan panca indra lainnya. Dalam melaksanakan 
pengamatan ini sebelumnya peneliti akan mengadakan pendekatan dengan subjek 
penelitian sehingga terjadi keakraban antara peneliti dengan subjek penelitian. 
Sedangkan Kusuma (1987: 25) mendefinisikan observasi sebagai pengamatan yang 
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dilakukan dengan sengaja dan sistematis terhadap aktivitas individu atau obyek lain 
yang diselidiki. Adapun jenis-jenis observasi diantaranya yaitu observasi 
terstruktur, observasi tak terstruktur, observasi partisipan, dan observasi non-
partisipan. 
 Dalam penelitian ini, peneliti memilih observasi partisipan. Observasi 
partisipan yaitu suatu teknik pengamatan dimana peneliti ikut ambil bagian dalam 
kegiatan yang dilakukan oleh objek yang diselidiki. Observasi ini dilakukan dengan 
mengamati dan mencatat langsung terhadap objek penelitian, yaitu dengan 
mengamati kegiatan-kegiatan pelaksanaan pembelajaran bahasa Inggris di SMA 
Pembangunan 4 Playen menggunakan metode ICT project. Observasi peneliti 
lakukan mulai dari tahap persiapan, tahap pengembangan proyek, dan tahap akhir. 
3. Dokumentasi 
 Dokumen menurut Sugiyono (2009: 240), merupakan catatan peristiwa 
yang sudah berlalu. Dokumen yang digunakan peneliti di sini berupa arsip 
tulisan/catatan, foto, gambar, rekaman, serta data-data lainnya terkait fokus 
penelitian, yaitu kontribusi dari implementasi ICT project yang diterapkan dalam 
pembelajaran bahasa Inggris di SMA Pembangunan 4 Playen. 
E. Instrumen Penelitian 
 Sugiyono (2009: 305) menjelaskan bahwa dalam penelitian kualitatif, yang 
menjadi instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri. Dalam penelitian, 
Moleong (2007: 169-172) menyarankan ciri-ciri umum manusia sebagai instrumen 
penelitian, antara lain: 
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1. Responsif. Manusia sebagai instrumen diharapkan responsif terhadap 
lingkungan dan terhadap pribadi-pribadi yang menciptakan lingkungan. 
2. Dapat menyesuaikan diri. Manusia sebagai instrumen hampir tidak terbatas 
dapat menyesuaikan diri pada keadaan dan situasi pengumpulan data. 
3. Menekankan keutuhan. Manusia sebagai instrumen memanfaatkan 
imajinasinya dan memandang dunia ini sebagai suatu keutuhan, jadi sebagai 
konteks yang berkesinambungan di mana mereka memandang dirinya 
sendiri dan kehidupan sebagai sesuatu yang nyata, benar, dan mempunyai 
arti. 
4. Mendasarkan diri atas perluasan pengetahuan. Manusia sebagai instrumen 
penelitian mempunyai kemampuan untuk memperluas dan meningkatkan 
pengetahuan itu berdasarkan pengalaman-pengalaman praktisnya. 
5. Memproses data secepatnya. Kemampuan lain yang ada pada manusia 
sebagai instrumen adalah ia mampu memproses data secepatnya setelah 
diperoleh, meyusun kembali, mengubah arah inkuiri atas dasar 
penemuannya, merumuskan hipotesis kerja sewaktu berada di lapangan, dan 
menguji hipotesis kerja itu pada respondennya secara langsung. 
6. Memanfaatkan kesempatan untuk mengklarifikasi dan mengikhtisarkan. 
Manusia sebagai instrumen mampu untuk menjelaskan sesuatu yang kurang 
dipahami oleh subjek atau responden. 
7. Memanfaatkan kesempatan untuk mencari respon yang tidak lazim dan 
idiosinkratik. Manusia sebagai instrumen mampu juga untuk menggali 
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informasi lain dari yang lain, yang tidak direncanakan semula, yang tidak 
diduga sebelumnya, atau yang tidak lazim terjadi. 
F. Teknik Analisis Data 
 Analisis data dalam penelitian kualitatif merupakan proses pelacakan dan 
pengaturan secara sistematis transkip wawancara, catatan lapangan, dan bahan-
bahan lainnya yang dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman terhadap bahan-
bahan tersebut agar dapat diinterpretasikan temuannya kepada orang lain (Zuriah, 
2006: 217). Sedangkan Sugiyono (2009:335) mengemukakan bahwa: 
“Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, meyusun ke dalam 
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan 
membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 
maupun orang lain.” 
 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah mengacu 
pada konsep Mathew B. Milles dan A. Michael Huberman yang diistilahkan sebagai 
interactive model, yaitu proses analisis yang dilakukan bersamaan dengan proses 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 
(Sugiyono, 2009: 337). Penjelasan keempat langkah analisis data interactive model 
tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Pengumpulan Data 
 Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan secara triangulasi 
(gabungan), yaitu metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Pada langkah 
pengumpulan data ini, data-data yang sudah terkumpul dibuatkan transkripnya, 
  
44 
yaitu dengan cara menyederhanakan informasi dan data yang terkumpul ke dalam 
bentuk tulisan yang mudah dipahami. 
2. Reduksi Data (Data Reduction ) 
 Jumlah data yang diperoleh di lapangan cukup banyak sehingga perlu 
dicatat secara teliti dan rinci. Semakin lama peneliti terjun ke lapangan mencari dan 
menggali data, jumlah data akan semakin banyak, kompleks, dan rumit. Oleh 
karena itu, diperlukan reduksi data. Reduksi data yaitu suatu proses pemilahan, 
pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data 
kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Data yang telah 
tereduksi akan memberikan gambaran lebih jelas dan memudahkan peneliti untuk 
mengumpulkan data selanjutnya. 
3. Penyajian Data (Data Display) 
 Setelah data tereduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data. 
Data ini tersusun sedemikian rupa sehingga memberikan kemungkinan adanya 
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dalam proses penyajian data, 
peneliti menyajikan data secara jelas dan singkat untuk memudahkan dalam 
memahami masalah-masalah yang diteliti, baik secara keseluruhan maupun bagian 
demi bagian. Oleh karena itu, penyajian data biasanya dilakukan dengan 
menyajikan uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan 
sejenisnya. Adapun bentuk yang lazim digunakan pada data kualitatif adalah 
penyajian data dalam bentuk teks naratif. 
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4. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing and 
Verification) 
 Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif menurut Miles and 
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang 
dikemukakan masih bersifat tentatif, kabur, kaku dan meragukan, sehingga 
kesimpulan tersebut perlu diverifikasi. Verifikasi dilakukan dengan melihat 
kembali reduksi data maupun display data sehingga kesimpulan yang diambil tidak 
menyimpang. 
 Secara skematis, tahapan atau langkah-langkah analisis interactive model 
dapat digambarkan sebagai berikut: 
   
  Gambar 2. Teknik Analisis Data Miles dan Hubberman 
G. Pemeriksaan Keabsahan Data 
 Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan. Teknik 
pemeriksaan dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber dan teknik. Sugiyono 
(2009: 373) menjelaskan bahwa triangulasi sumber adalah menguji keabsahan data 
yang dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 
sumber. Sementara itu, triangulasi teknik merupakan uji keabsahan data yang 
Pengumpulan Data 
Reduksi Data 
Kesimpulan/ 
Verifikasi 
Penyajian Data 
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dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 
yang berbeda. Hal ini dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara yang 
bersumber dari guru, siswa, kepala sekolah, guru pendamping, serta catatan 
lapangan observasi dan isi suatu dokumen yang berkaitan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
a. Sejarah Berdirinya SMA Pembangunan 4 Playen 
SMA Pembangunan 4 Playen merupakan sekolah swasta yang didirikan 
oleh salah satu tokoh NU di Gunungkidul bernama R.H. Suwardiyono, B.A 
bersama dengan Yayasan Ma’arif (sejak tahun 2000 bernama Lembaga 
Pendidikan/LP Ma’arif) Nadhlatul Ulama Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) 
pada tahun 1979. SMA swasta yang terletak di dusun Jatisari desa Playen 
Kecamatan Playen ini memiliki ijin pendirian sekolah yang dikeluarkan oleh 
Kepala Bidang DIKMENUM dengan No. 087/SP/A/U/1-K/79 tgl 24 Juli 1979 
dengan NSS: 304040304008.  
SMA Pembangunan 4 Playen pernah mengalami masa kejayaan di era 
tahun 1980-an. Dimana, pada masa itu sekolah-sekolah negeri khususnya 
jenjang SMA belum menjadi sekolah favorit seperti masa sekarang. SMA 
Pembangunan 4 Playen sempat berkembang sangat pesat, mulai dari berdirinya 
SMP Pembangunan Playen, perluasan gedung sekolah hingga 3 kelas di 
belakang sekolah sampai dengan kelengkapan fasilitas dan sarana prasarana 
yang belum dimiliki sekolah-sekolah lain pada masa itu. 
(CW/Kepsek/14/01/2015).  
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Pada kurun waktu tahun 1984 sampai dengan 1990-an, SMA 
Pembangunan 4 Playen bahkan mempunyai 15 kelas (5 kelas setiap tingkat). 
Namun seiring berjalannya waktu, dengan semakin diperhatikannya sekolah 
negeri oleh pemerintah dan ditinggalkannya sekolah swasta, mulai tahun 1993 
sampai dengan 2006, jumlah kelas di SMA Pembangunan 4 Payen mulai 
menyusut menjadi 9 kelas. Semenjak saat itu, jumlah siswa pun terus merosot 
sehingga sampai sekarang kelas yang tersedia hanya tiga, yaitu masing-masing 
satu kelas untuk kelas X, XI, dan XII. (CW/Kepsek/14/01/2015). 
Sejak awal berdirinya, SMA Pembangunan 4 Playen sudah 
menyediakan konsentrasi jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dan Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA). Namun sejak tahun ajaran 1995/1996, disebabkan 
oleh sedikitnya jumlah murid, ditambah dengan minat siswa yang lebih 
memilih konsentrasi jurusan IPS, maka jurusan IPA ditiadakan. Namun, 
meskipun tidak ada jurusan IPA, anak-anak tetap akan mendapatkan pelajaran 
jurusan IPA di kelas X, sama dengan siswa di SMA pada umumnya. 
(CW/Kepsek/14/01/2015). 
Pada tahun ajaran 2009/2010 sampai 2011/2012 bapak Sarono selaku 
kepala sekolah yang menjabat hingga sekarang memutuskan untuk 
memindahkan sekolah lebih dekat dengan perumahan penduduk, tepatnya 
berada di Ketangi Banyusuco Playen. Tujuannya, agar jumlah siswa bisa 
meningkat karena siswa lebih dekat untuk datang ke sekolah. Gedung sekolah 
memanfaatkan bekas gedung SD Inpres yang sudah lama tidak dipakai. 
(CW/Kepsek/14/01/2015). 
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Untuk mengisi kekosongan kegiatan di gedung bekas SMA 4 
Pembangunan, pada tahun 2010 bapak Sarono mendirikan SMK Pembangunan 
4 Playen guna memenuhi kebutuhan pasar akan tenaga ahli siap kerja lulusan 
SMK. Selain alasan tersebut, beliau mendirikan SMK Pembangunan 4 Playen 
agar bangunan yang dulu digunakan oleh SMA Pembangunan 4 Playen tidak 
banyak menganggur dan sepi. Konsentrasi jurusan yang disediakan oleh SMK 
Pembangunan 4 Playen adalah jurusan otomotif roda dua. Namun demikian, 
kondisi SMK Pembangunan 4 Playen hingga saat ini pun hampir sama dengan 
SMA Pembangunan 4 Playen. Selain kuantitas murid yang relatif stagnan dan 
sedikit, fasilitas dan sarana prasarananya yang tersedia pun kurang memadai. 
(CW/Kepsek/14/01/2015). 
Sejak berdiri pada tahun 1979, SMA Pembangunan 4 Playen telah 
berganti kepala sekolah sebanyak enam kali, yaitu sebagai berikut: 
a. Nur Yusuf B.A (tahun 1979-1080) 
b. Suharyo (tahun 1981-1986) 
c. Surahmat (tahun 1986-1993) 
d. Sarono, S.Pd. (periode I: tahun 1993-2004) 
e. Drs. Abdul Hakim (tahun 2004-2007) 
f. Sarono, S.Pd. (periode II: 2007-sekarang) 
(CW/Kepsek/14/01/2015). 
b. Profil SMA Pembangunan 4 Playen 
SMA Pembangunan 4 Playen beralamat di dusun Jatisari desa Playen 
Kecamatan Playen Kabupaten Gunungkidul Daerah Istimewa Yogyakarta 
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(DIY) dengan kode pos 55861.  Luas area yang dipakai oleh SMA 
Pembangunan 4 Playen untuk kegiatan pendidikan, baik berupa bangunan 
ataupun halaman kurang lebih seluas 5000 m². Luas ini tidak termasuk area 
seluas 2500 m² berupa lapangan dan tiga kelas yang tidak terpakai dan masih 
belum bersertifikat yayasan di sisi timur bangunan yang selama ini biasa 
digunakan. (CW/Kepsek/14/01/2015). 
Berdasarkan dokumentasi foto dan informasi yang diakses dari website 
sekolah, SMA Pembangunan 4 Playen mempunyai slogan/tagline “Mengejar 
Prestasi Demi Masa Depan”. Visi sekolah ini adalah: Taqwa, berprestasi, 
bersih, dan bertumpu pada norma dan budaya bangsa. Adapun misi sekolah ini 
adalah: 
a. Melaksanakan program imtaq dan budi pekerti 
b. Meningkatkan mutu hasil belajar dan mengajar 
c. Melaksanakan program pengembangan bakat dan minat dalam bidang 
olahraga dan seni. 
d. Melaksanakan kebersihan lingkungan sekoah 
e. Melaksanakan program kreatifitas dalam bidang seni dan budaya. 
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang 
peneliti lakukan, diperoleh gambaran kondisi SMA Pembangunan 4 Playen 
sebagai berikut: 
1) Kondisi Fisik Sekolah 
Berdasarkan hasil observasi yang dikuatkan oleh penjelasan kepala 
sekolah pada suatu wawancara dengan peneliti, kondisi fisik SMA 
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Pembangunan 4 Playen secara umum bisa dikatakan kurang representatif 
dan memadai. Kondisi bangunan sekolah menunjukkan kalau sekolah ini 
sudah lama sekali tidak dipugar dan diperbaharui. Beberapa ruang bahkan 
saat ini dalam kondisi rusak dan tidak digunakan. 
Berdasarkan data hasil observasi penelitian pada 14 Januari 2015 
dan diperkuat oleh dokumentasi profil SMA Pembangunan 4 Playen yang 
diakses dari website sekolah, SMA Pembangunan 4 Playen mempunyai 
bangunan yang menyambung dengan SMK Ma’arif Playen sehingga 
membentuk huruf U menghadap ke Selatan. Sisi timur merupakan bagian 
dari SMA, sedangkan sisi barat merupakan bagian dari SMK Ma’arif 
Playen. Pintu masuk SMA Pembangunan 4 Playen dan dan SMK Ma’arif 
Playen menjadi satu di sisi barat. Pintu masuk ini juga menjadi akses jalan 
yang biasa dipakai oleh warga yang rumahnya berada di sisi selatan atau 
timur sekolah mengingat sekolah ini tidak mempunyai pagar pembatas 
dengan tanah warga sekitar. 
Fasilitas atau prasarana yang ada di SMA Pembangunan 4 Playen 
meliputi kelas (3 ruang dalam kondisi layak dan biasa digunakan untuk 
pembelajaran, 3 ruang lainnya rusak berat dan tidak bisa digunakan), 
perpustakaan dalam kondisi tidak terawat dan tidak mempunyai koleksi 
memadai (1 ruang), ruang guru dalam kondisi layak (1 ruang), ruang OSIS 
yang tidak terpakai sehingga dijadikan ruang olahraga tenis meja (1 
ruang), ruang TU dan pelayanan administratif dalam kondisi layak (1 
ruang), ruang kepala sekolah dalam kondisi layak (1 ruang), ruang BK 
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dalam kondisi tidak terpakai (1 ruang), ruang bendahara tidak terpakai (1 
ruang),  ruang tamu dalam kondisi layak (1 ruang), kamar mandi dan toilet 
(4 ruang rusak dan 2 ruang bisa digunakan), dapur dalam kondisi tidak 
terpakai (1 ruang), ruang UKS yang tidak terpakai (1 ruang), mushola 
dalam kondisi layak dan digunakan bersama dengan SMK Ma’arif Playen 
(1 ruang), lapangan voli, lapangan lompat jauh, dan tempat parkir. Sampai 
saat ini, sekolah ini belum memiliki ruang laboratorium komputer, dan 
kantin seperti sekolah pada umumnya. 
Berdasarkan hasil observasi yang dibenarkan oleh pengakuan 
kepala sekolah, sarana yang tersedia di sekolah guna menunjang 
pembelajaran hanya berupa laptop (1 buah dalam kondisi layak), proyektor 
(1 buah dalam kondisi sangat layak karena baru), dan koleksi buku di 
perpustakaan yang berjumlah sekitar 100 buku. (CO/Profil/14/01/2015). 
2) Kondisi Non Fisik Sekolah 
Kondisi non fisik SMA Pembangunan 4 Playen bisa dilihat dari 
komponen komponen berikut: 
a) Keadaaan Guru 
Berdasarkan data dokumen pembagian tugas guru dalam 
rangka kegiatan belajar mengajar SMA Pembangunan 4 Playen yang 
penulis dapatkan, diketahui bahwa guru yang mengajar di SMA 
pembangunan 4 Playen berjumlah 21 orang. Dari seluruh guru yang 
ada tersebut, 15 guru merupakan guru lulusan S1, 3 guru lulusan S2, 
2 guru lulusan D3, dan satu guru belum berijazah perguruan tinggi. 
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Adapun status guru yang mengajar di SMA Pembangunan 4 
Playen kebanyakan merupakan guru tidak tetap (GTT), yaitu 
berjumlah 11 guru. Sisanya adalah guru berstatus guru tetap yayasan 
(GTY) yang berjumlah 3 guru, Pegawai Negeri Sipil (PNS) dengan 
surat perintah tugas tambahan mengajar (SPT) berjumlah 6 guru, dan 
PNS dipekerjakan (DPK) berjumlah 1 guru. Artinya, di SMA 
Pembangunan 4 Playen hanya diisi tujuh guru yang berstatus sebagai 
guru Pegawai Negeri Sipil (PNS). Bahkan, kepala sekolah saat ini, 
bapak Sarono merupakan guru relawan yang tidak mempunyai Nomor 
Induk Pegawai (NIP). 
Bapak Sarono selaku kepala sekolah menjelaskan bahwa ibu 
Betty yang menjadi narasumber utama dalam penelitian ini 
merupakan guru PNS SPT yang mengajar sejak 2009 sampai 
sekarang. Beliau sebenarnya adalah guru PNS yang ditempatkan di 
SMA 2 Playen, namun karena sebelum menjadi PNS beliau mengabdi 
di SMA Pembangunan 4 Playen, beliau diminta untuk menambah jam 
mengajar di SMA Pembangunan 4 Playen melalui surat perintah tugas 
(SPT). 
Dokumen pembagian tugas guru dalam rangka kegiatan 
belajar mengajar SMA Pembangunan 4 Playen juga 
menginformasikan bahwa sama dengan sekolah pada umumnya, 
beberapa guru di sekolah ini juga mempunyai tugas tambahan baik 
  
54 
sebagai kepala sekolah (1 orang), wakil kepala sekolah (4 orang), wali 
kelas (3 orang), maupun kepala perpustakaan (1 orang). 
b) Keadaan Siswa 
Berdasarkan dokumen administrasi guru mapel bahasa Inggris 
tahun pelajaran 2014/205 yang ditrianggulasikan dengan data induk 
siswa 2014/2015 diketahui bahwa saat ini SMA Pembangunan 4 
Playen memiliki masing-masing satu kelas untuk setiap tingkat 
dengan perincian, kelas X berjumlah 13 siswa (8 laki-laki dan 5 
perempuan), kelas XI berjumlah 25 siswa (17 laki-laki dan 8 
perempuan), dan kelas XII berjumlah 20 siswa (14 laki-laki dan 6 
perempuan). Jadi, total murid di SMA Pembangunan 4 Playen 
berjumlah 58 dengan perincian 39 murid laki-laki dan 19 murid 
perempuan. 
Sebagaimana yang peneliti gambarkan di awal, tidak semua 
siswa tersebut aktif datang ke sekolah. Hampir mustahil didapati 
murid-murid datang semua secara lengkap 100% ke sekolah pada 
setiap harinya. Hanya ada beberapa siswa yang aktif datang ke sekolah 
setiap hari. Oleh karena itu, oleh bapak Sarono selaku kepala sekolah, 
kedatangan murid-murid di SMA Pembangunan 4 Playen diistilahkan 
sebagai “sekolah bergantian” karena ketika hari ini datang, maka di 
hari besok murid tersebut tidak akan berangkat ke sekolah lagi. 
(CW/Kepsek/Profil/14/01/2015). 
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Hal serupa disampaikan oleh ibu Betty selaku pengajar bahasa 
Inggris dan pengembang metode ICT project yang peneliti teliti. 
Beliau mengakui bahwa semangat dan keinginan anak-anak untuk 
berangkat ke sekolah sangat minim. Beliau menambahkan bahwa 
persentase kedatangan anak-anak pada hari biasa adalah 30%-50%, 
sedangkan pada saat ujian, kehadiran mereka meningkat menjadi 
sekitar 80%. Adapun 20% sisanya, adalah anak-anak yang memang 
sama sekali tidak pernah datang ke sekolah alias hanya “daftar” 
sekolah saja. Setiap kali beliau mengajar saja, rata-rata murid yang 
datang mengikuti pelajaran beliau hanya sekitar 4 sampai 5 anak. 
(CW/Bet/Mur/14/01/2015). 
Bapak kepala sekolah dan ibu Betty sama-sama 
mengungkapkan bahwa ketika ujian tiba, baik ujian sekolah, ujian 
kenaikan, atau ujian nasional (UN), kedatangan siswa dipastikan 
meningkat dan mendekati angka 80%. Hal ini dikarenakan mereka 
masih membutuhkan kenaikan kelas dan ijazah sebagai tanda lulus 
jenjang SMA untuk masa depan mereka. 
Hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah dan siswa 
mengungkapkan bahwa persentase perpindahan siswa di sini sangat 
tinggi. Banyak siswa yang masuk lalu drop out. Begitu juga banyak 
siswa yang pindah dari sekolah sebelumnya untuk mendaftar di 
sekolah ini. Oleh karena itu kepala sekolah menjelaskan bahwa 90% 
siswa yang sekarang terdaftar menjadi siswa SMA Pembangunan 4 
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Playen merupakan siswa pindahan. Hanya ada beberapa siswa saja 
yang sejak kelas X bersekolah di SMA Pembangunan 4 Playen. 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan salah satu murid 
dan dikuatkan oleh dokumen video profil penerapan PBL (Project 
Based Learning) di SMA Pembangunan 4 Playen, bisa diketahui 
bahwa beberapa murid laki-laki di SMA Pembangunan 4 Playen 
mempunyai tato di tubuhnya. Bahkan ada murid yang mempunyai tato 
di leher dan seluruh tubuhnya. Selain tato, murid-murid di SMA 
Pembangunan 4 Playen baik laki-laki atau perempuan juga terbiasa 
merokok. Mereka biasanya merokok di warung depan sekolah pada 
waktu istirahat atau bolos sekolah. 
Kondisi-kondisi sebagaimana dijelaskan oleh peneliti di atas, 
menjelaskan bahwa mayoritas murid di SMA Pembangunan 4 Playen 
bisa dikatakan sebagai anak-anak yang nakal dan membutuhkan 
perhatian atau perlakuan khusus. (http://sorotgunungkidul.com/berita-
gunungkidul-5139-sma-pembangunan-4-playen-wakil-indonesia-di-
barcelona.html). 
Bapak kepala sekolah dalam salah satu wawancara dengan 
peneliti mengungkapkan bahwa murid-murid SMA Pembangunan 4 
Playen berasal dari berbagai latar belakang. Mayoritas siswa berasal 
dari latar belakang keluarga menegah ke bawah. Hal ini bisa 
disimpulkan pula berdasarkan data induk siswa yang peneliti dapatkan 
dari bapak Wawan selaku kepala TU SMA Pembangunan 4 Playen. 
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Data induk siswa tahun 2014/2015 mendeskripsikan pekerjaan atau 
latar belakang kondisi ekonomi orang tua siswa sebagai berikut: 
Tabel 1. Jenis Pekerjaan Orang Tua Murid SMA Pembangunan 4 Playen 
NO JENIS PEKERJAAN ORANG TUA JUMLAH 
1 Petani 18 
2 Wiraswasta 11 
3 Karyawan Swasta 6 
4 Pedagang 4 
5 PNS 4 
6 Buruh 4 
7 Pensiunan 2 
8 Nelayan 1 
9 Lainnya 8 
Jumlah 58 
Sumber: Data induk siswa SMA Pembangunan 4 Playen tahun 2014/2015 
Dengan latar belakang perekonomian yang beragam tersebut, 
bapak kepala sekolah dan murid yang peneliti wawancarai 
mengatakan bahwa semua murid SMA Pembangunan 4 Playen 
mempunyai sepeda motor dan berangkat ke sekolah menggunakan 
sepeda motor. 
c) Keadaaan Karyawan 
Dokumen pembagian tugas karyawan semester genap tahun 
pelajaran 2014/205 mendeskripkisan gambaran karyawan di SMA 
Pembangunan 4 Playen. Sebagai sekolah swasta yang sederhana, 
SMA Pembangunan 4 Playen hanya mempunyai tiga karyawan non 
guru yaitu kepala TU yang dijabat oleh bapak Wawan, penjaga 
sekolah yang dijabat oleh bapak Joko, dan Pesuruh yang dijabat oleh 
bapak Mulyono. 
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d) Kurikulum 
Kurikulum yang diajarkan di SMA Pembangunan 4 Playen 
merupakan perpaduan antara kurikulum Pendidikan Nasional 
(Diknas), Departemen Agama (Depag), dan LP Ma’arif Nahdlatul 
Ulama. Namun demikian, sebagaimana dijelaskan bapak kepala 
sekolah, saat ini pelajaran-pelajaran dari Depag dan muatan lokal 
yang menjadi ciri khas LP Ma’arif seperti ke-Aswajaan, ke-NU-an, 
dan semisalnya tidak bisa berjalan. Penyebabnya, murid-murid tidak 
pernah tertarik masuk kelas dan mengikuti pelajaran-pelajaran 
tersebut. 
Hal senada disampaikan oleh pak Wawan selaku kepala TU, 
beliau mengatakan kalau murid-murid lebih tertarik masuk dan ikut 
pelajaran umum. “Masuk kelas untuk mapel umum dan jelas-jelas jadi 
mapel UN saja mereka susah Mas, apalagi ikut pelajaran agama,” 
ungkap pak Wawan ketika peneliti wawancarai di ruangnya. 
c. Kegiatan Pembelajaran di SMA Pembangunan 4 Playen 
Sebagaimana yang telah digambarkan sekilas sebelumnya, proses 
kegiatan belajar mengajar (KBM) di SMA Pembangunan 4 Playen berbeda 
dengan sekolah pada umumnya. Pembelajaran di sekolah ini belum bisa 
berjalan dengan ideal dan baik. Ada beberapa sebab, salah satunya karena 
murid-murid sangat biasa datang terlambat ke sekolah. 
(CW/Bet/Mur/21/14/2015). 
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Ketika peneliti melaksanakan pengamatan, peneliti mendapati fakta 
bahwa murid-murid SMA Pembangunan 4 Playen sangat biasa terlambat. 
Murid-murid baru mulai terlihat datang ke sekolah sekitar pukul 08.00 WIB. 
Satu atau dua kali ada murid yang datang pukul 07.00 WIB sesuai jadwal, 
namun sangat jarang. Pada saat observasi, murid yang datang pun tidak banyak, 
hanya sekitar 15 anak. Murid-murid datang ke sekolah tidak langsung menuju 
kelas, beberapa dari mereka justru ke warung yang terletak di barat sekolah. 
(CO/Profil/14/01/2015). 
Penyebab masalah keterlambatan murid ini, sangat beragam dan 
kompleks. Mulai dari motivasi belajar murid-murid yang rendah, tidak adanya 
dukungan dan kontrol orang tua, sampai pada belum diterapkannya aturan yang 
tegas di sekolah untuk menangani murid yang terlambat. Tidak diberlakuannya 
hukuman atau tindakan dan penegakan aturan di sekolah ini, lebih karena 
kebijaksanaan dan toleransi dari sekolah kepada murid-murid yang memang 
berasal dari latar belakang murid bermasalah dan butuh perlakuan khusus. 
Kepala sekolah, jajaran guru, dan seluruh karyawan lebih memilih sikap 
ngayomi  dan pendekatan yang personal dan halus untuk mendidik murid-
murid, bukan dengan sikap tegas dan penegakan aturan. 
(CW/Kepsek/Profil/14/01/2015). 
Selain masalah keterlambatan tersebut, sekolah ini juga mengalami 
masalah tingkat bolos/alpha siswa yang tinggi. Dari total murid yang berjumlah 
58 anak, tidak semua murid aktif datang ke sekolah. Berdasarkan wawancara 
peneliti dengan bapak Sarono selaku kepala sekolah, persentase kehadiran 
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murid pada setiap harinya maksimal hanya 50%. Dari beberapa murid yang 
datang tersebut pun, tidak semuanya selalu mengikuti pelajaran dari awal jam 
pertama sampai jam terakhir. Sering kali, seorang murid datang ke sekolah 
hanya mengikuti satu sampai dua pelajaran. Oleh karenanya, tak jarang seorang 
guru hanya mengajar satu atau dua murid. Tak jarang pula, seorang guru tidak 
didatangi seorang murid pun ketika sedang mengajar pelajaran. 
(CW/Kepsek/Profil/14/01/2015). 
Hal senada diungkapkan oleh ibu Ninik selaku waka bidang kurikulum 
dan pengajar mata pelajaran sosiologi di SMA Pembangunan 4 Playen dalam 
suatu kesempatan wawancara dengan peneliti ketika ditanya mengenai kondisi 
murid dan KBM di sekolah. Ibu Ninik mengungkapkan bahwa: 
“... menurut saya anak-anaknya kurang motivasi dan tidak punya 
tujuan belajar Mas. Jadinya mereka seenaknya sendiri sekolahnya. 
Sering tidak berangkat. Sering bolos.” (CW/Nin/Mur/14/01/2015) 
Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah dan ibu Betty, 
diketahui bahwa kegiatan pembelajaran di SMA Pembangunan 4 Playen sangat 
jarang memanfaatkan media berbasis TIK. Hal ini terjadi karena fasilitas TIK 
yang dimiliki oleh sekolah hanya seadanya. Sekolah hanya memiliki masing-
masing satu perangkat proyektor dan laptop. 
Selain alasan minimnya fasilitas TIK, keengganan guru memakai 
fasilitas TIK yang ada juga menjadi salah satu sebab jarangnya KBM 
dilangsungkan dengan memanfaatkan TIK. Hanya ada satu dua guru yang biasa 
memakai proyektor dalam pembelajarannya. Salah satunya adalah ibu Betty 
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selaku pengajar bahasa Inggris dan pengembang ICT project yang peneliti 
teliti. 
Padahal, sebagaimana disampaikan oleh Dewi, murid kelas XII yang 
masuk ke SMA Pembangunan 4 Playen sejak kelas XII semester gasal akhir, 
pembelajaran dengan memanfaatkan TIK yang dimiliki sekolah meskipun 
hanya seadanya ternyata membuat belajar lebih menarik dan variatif sehingga 
meningkatkan semangat belajar murid-murid untuk mengikuti pelajaran. Dewi 
menjelaskan bahwa: 
“Belajar dengan memanfaatkan media-media TIK menurut aku 
lebih menarik Mas. Misalnya seperti yang pernah dilakukan ibu 
Betty, beliau pernah mengajak kami belajar bahasa Inggris dengan 
menonton video atau listening. Jadi tidak bosan Mas. Belajar tidak 
hanya memakai buku dan papan tulis saja.” 
(CW/1/Mur/21/01/2015) 
Penjelasan Dewi tersebut dibenarkan oleh Sinta, murid sekelas Dewi 
yang juga mengungkapkan kepada peneliti bahwa menurut dia, belajar 
pelajaran apapun dengan memanfaatkan TIK lebih menarik karena lebih 
bervariasi dan tidak membosankan. (CW/4/Mur/05/02/2015). 
Bapak Wawan selaku kepala TU dan karyawan yang mengurusi 
peminjaman fasilitas TIK di sekolah mengatakan hal serupa. Beliau 
mengungkapkan bahwa fasilitas TIK sekolah yang hanya berupa laptop dan 
proyektor tidak pernah dimanfaatkan kecuali oleh satu dua guru. “Guru yang 
biasa pakai fasilitas ini ya hanya pak Hoho dan bu Betty Mas. Padahal saya 
lihat anak-anak suka kalau diajar pakai proyektor,” ungkap pak Wawan kepada 
peneliti. (CW/TU/Profil/11/02/2015). 
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Berdasarkan penjelasan bapak kepala sekolah kepada peneliti dalam 
salah satu wawancara, SMA Pembangunan 4 Playen saat ini tidak mempunyai 
kegiatan ekstrakurikuler dan OSIS bagi siswanya. Oleh karena itu, selain pada 
jam sekolah, di sekolah ini bisa dipastikan tidak ada kegiatan. “Kalau dulu ada, 
tapi sejak 2008 sudah tidak ada ekstra dan OSIS Mas,” jelas kepala sekolah 
kepada peneliti dalam salah satu wawancara. (CW/Kepsek/Profil/14/01/2015). 
Hal yang sama disampaikan oleh ibu Ninik selaku waka bidang 
kurikulum dan guru mata pelajaran sosiologi kepada peneliti. Beliau 
mengatakan, “Iya Mas. Mulai jam 10/11 kan dah mulai sepi ini. Maksimal 
sampai jam 12 kalau mereka mau. Padahal jadwal sekolah sampai jam 2 kan. 
Mas bisa lihat sendiri to.” (CW/Nin/Mur/14/01/2015). 
d. Pembelajaran Bahasa Inggris di SMA Pembangunan 4 Playen 
Mata pelajaran bahasa Inggris di semua kelas SMA Pembangunan 4 
Playen diajar oleh satu guru, yaitu ibu Betty. Berdasarkan dokumen hasil 
wawancara, diketahui bahwa pembelajaran bahasa Inggris di SMA 
Pembangunan 4 Playen diajarkan melalui berbagai metode dan media. 
“Semua usaha dan cara saya lakukan untuk membuat pembelajaran 
bahasa Inggris yang lumayan dianggap sulit oleh banyak siswa ini, 
menjadi menarik dan tidak membosankan Mas. Semua cara dan 
media ajar saya pakai, baik cara ceramah (teacher centered 
learning) maupun project based (student centered learning), baik 
memanfaatkan media berbasis TIK seperti video dan power point, 
maupun media seperti srabble, kartu, dan lain-lain. Pokoknya saya 
ingin banyak murid yang berangkat pada jam saya mengajar.” 
(CW/Bet/Mur/14/01/2015) 
Berdasarkan dokumen hasil wawancara, dapat diketahui bahwa mata 
pelajaran bahasa Inggris merupakan salah satu mata pelajaran yang 
  
63 
mendapatkan respon positif dari siswa. Setiap ada jam pelajaran bahasa 
Inggris, selalu ada murid yang berangkat dan masuk kelas. Rata-rata murid 
yang mengikuti pelajaran bahasa Inggris adalah 4 sampai 7 anak. 
(CW/Bet/Mur/14/01/2015, CW/1/Mur/21/01/2015, CW/4/Mur/05/02/2015). 
Sukma, murid kelas XII pindahan dari SMK YAPPI yang pindah ke 
SMA Pembangunan 4 Playen sejak kelas XI menjelaskan bahwa dia merasa 
nyaman dan senang diajar oleh ibu Betty. Oleh sebab itu, dia lebih sering 
berangkat ketika ada pelajaran bahasa Inggris yang diampu beliau. Sukma 
menjelaskan bahwa: 
“Ibu Betty itu bisa membuat saya selalu ingin berangkat dan ikut 
pelajarannya Mas. Cara beliau mengajar sangat bagus. Beliau bisa 
membuat saya dan murid lainnya enjoy atau nyaman belajar. 
Meskipun beliau mengajar bahasa Inggris yang menjadi salah satu 
pelajaran sulit, namun beliau bisa membuatnya menjadi 
menyenangkan Mas.” (CW/2/Mur/26/02/2015). 
Senada dengan Sukma, Arinta, murid perempuan yang sebelumnya 
sekolah di SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta dan baru tahun 2014 lalu 
masuk kelas XII SMA Pembangunan 4 Playen ini mengakui hal yang sama. 
“Ibu Betty sangat berkompeten dan asyik dalam mengajar. Beliau sering 
menggunakan media dan metode yang membuat muridnya bisa menikmati dan 
betah di kelas,” ungkap Arinta. (CW/3/Mur/26/02/2015). 
Berdasarkan dokumen hasil wawancara dan dokumen jadwal pelajaran, 
diketahui bahwa pembelajaran bahasa Inggris di SMA Pembangunan 4 Playen 
dilaksanakan pada hari Rabu dan Kamis saja. Berikut perincian jadwal 
pelajaran bahasa Inggris di semua kelas SMA Pembangunan 4 Playen: 
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Tabel 2. Jadwal Pelajaran Bahasa Inggris di SMA Pembangunan 4 Playen 
Jam Ke- Waktu Rabu Kamis 
1 07.00-07.45 - X 
2 07.45-08.30 - X 
3 08.30-09.15 XI - 
 09.15-09.30 Istirahat 
4 09.30-10.15 XI - 
5 10.15-11.30 X XII 
6 11.30-12.15 X XII 
 12.15-12.30 Istirahat 
7 12.30-13.15 XII XI 
8 13.15-14.00 XII XI 
Sumber: Data jadwal pelajaran SMA Pembangunan 4 Playen 
Adapun durasi jam belajar di sekolah ini sama dengan sekolah lainnya, 
yaitu 45 menit untuk setiap 1 jam pelajaran. Namun demikian, seperti 
dijelaskan sebelumnya, kondisi anak-anak seringkali tdak mendukung untuk 
diajar sesuai dengan durasi dan ketentuan yang ada. Oleh karena itu, guru 
sering harus mengalah kepada murid dengan mengajar tidak sesuai durasi yang 
berlaku. (CW/Kepsek/Profil/14/01/2015), (CW/Bet/Mur/14/01/2015).  
e. Profil Narasumber Utama 
Narasumber utama dalam penelitian ini adalah ibu Betty. Beliau 
dilahirkan di Gunungkidul, 12 Desember 1982. Setelah selesai menempuh 
pendidikan jenjang S2 pendidikan bahasa Inggris di Universitas Negeri 
Yogyakarta (UNY) pada tahun 2009, beliau mulai mengabdi mengajar bahasa 
Inggris di SMA Pembangunan 4 Playen. Beliau mengabdi dan mengajar di 
SMA Pembangunan 4 Playen atas permintaan ibu Ninik selaku waka bidang 
kurikulum yang juga merupakan bibi beliau. Pada tahun 2009 ini, beliau 
berhasil  diterima menjadi guru PNS di wilayah kabupaten Gunungkidul. 
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Sebenarnya, ibu Betty ditugaskan mengajar di SMA 2 Playen. Namun 
mengingat awalnya beliau mengajar di SMA Pembangunan 4 Playen, maka 
kepala sekolah meminta kepada dinas terkait agar berkenan memperbantukan 
dan menambah jam mengajar beliau di SMA Pembangunan 4 Playen. 
Akhirnya, permohonan tersebut dikabulkan dengan dikeluarkannya surat 
perintah tugas mengajar jam tambahan (SPT) kepada beliau. Dengan demikian, 
sejak menjadi PNS pada tahun 2009 sampai sekarang, beliau mengajar di dua 
tempat, yaitu SMA 2 Playen dan SMA Pembangunan 4 Playen.  
Ibu Betty merupakan salah satu guru berprestasi di Gunungkidul. 
Kesibukan beliau saat ini selain mengajar bahasa Inggris di SMA 2 Playen dan 
SMA Pembanguna 4 Playen adalah menjadi wakil kepala sekolah bidang 
humas (wakabid humas) di SMA 2 Playen, anggota ikatan guru bahasa Inggris 
SMA dan SMK kabupaten Gunungkidul, penulis materi E-Learning di 
kabupaten Gunungkidul, mengisi berbagai workshop dan seminar baik di 
Gunungkidul maupun luar daerah, dan yang terbaru adalah menjadi bagian dari 
Microsoft Expert Educator 2014 yang mengantarkan beliau mengikuti forum 
internasional bernama Microsoft in Education Global Forum di Barcelona 
Spanyol pada tanggal 11 sampai 14 Maret 2014 lalu.  
Microsoft Expert Educator sendiri merupakan ajang penghargaan dan 
kompetisi antar guru tingkat internasional yang diselenggarakan rutin setiap 
tahun oleh Microsoft. Pada Tahun 2014 lalu, beliau berhasil menjadi 250 guru 
terpilih dari 80 negara dengan total 23.000 peserta di seluruh dunia. Selain 
beliau, Indonesia berhasil mengirimkan 2 wakil lainnya yang didaulat 
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mendapatkan penghargaan pada ajang tersebut, yaitu Woro Puspito Wulan dari 
SDMT Ponorogo dan Saara Suaib Hanafi dari SMP Islam Al-Azhar 9 Bekasi. 
Guru-guru terpilih ini kemudian diundang untuk mendapatkan 
penghargaan dan mengikuti forum internasional di Barcelona Spanyol dalam 
ajang Microsoft in Education Global Forum 2014. Setelah menjadi bagian dari 
Microsoft Expert Educator, maka ibu Betty beserta guru-guru terpilih lainnya 
menjadi bagian dari tim Microsoft di negara masing-masing yang bertugas 
mengkampanyekan, menyosialisasikan, dan mengajarkan pemafaatan TIK 
dalam bidang pendidikan di daerah dan negaranya masing-masing.  
Metode pembelajaran ICT project merupakan proyek yang diikut 
sertakan dalam kompetisi dan mengantarkan beliau mendapatkan penghargaan 
sebagai Microsoft Expert Educator di ajang Microsoft in Education Global 
Forum 2014. (CW/Bet/CV/08/01/2015). 
2. Penerapan Metode ICT Project di SMA Pembangunan 4 Playen 
Pengumpulan data penelitian dilaksanakan mulai Minggu ketiga bulan 
November 2014 sampai Minggu keempat bulan Februari 2015. Pada bulan 
November-Desember, peneliti fokus pada observasi awal kondisi sekolah, 
pengurusan izin penelitin, pembuatan proposal, dan koordinasi mengenai 
pelaksanaan proyek bersama kepala sekolah dan ibu Betty selaku pengajar bahasa 
Inggris dan pengembang metode ICT project. 
Dengan mempertimbangkan kesiapan siswa dan waktu yang paling 
memungkinkan, ICT project  diputuskan dimulai pada pada awal semester genap 
tahun ajaran 2014/2015, yaitu Minggu ke-dua bulan Januari 2015. Sejak dimulainya 
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ICT project, peneliti rutin datang ke sekolah menyesuaikan jadwal pelajaran bahasa 
Inggris, yaitu setiap hari Rabu dan Kamis. 
Sebenarnya basis dari metode ICT project adalah metode pembelajaran 
berbasis proyek (project based learning) (CW/Bet/Project/21/01/2015). 
Pembelajaran berbasis proyek (project based learning) sebagaimana didefinisiakan 
oleh Buck Institute of Education dalam Made Wena (2009: 145) adalah model 
pembelajaran sistem yang melibatkan peserta didik di dalam transfer pengetahuan 
dan ketrampilan melalui proses penemuan dan serangkaian pertanyaan yang terusun 
dalam tugas atau proyek. 
Hanya saja, dalam pelaksanaan proyek, ada penambahan unsur ICT. Bahkan 
ICT di sini menjadi unsur penting dalam proyek karena siswa diwajibkan 
mengerjakan proyek yang menghasilkan suatu produk berbasis ICT. Penggalian 
data dan informasi yang dilakukan oleh siswa pun diwajibkan memanfaatkan ICT 
seperti internet, gadget, kamera, dan lain-lain. (CW/Bet/Project/21/01/2015). 
Sebagaimana diungkapkan oleh ibu Betty dan dikuatkan oleh informasi 
yang diakses dari  website krjogja.com, untuk tahun sebelumnya, produk akhir dari 
proyek dibuat dengan memakai aplikasi atau software dari Microsof berupa 
Microsoft Auto Collage, Bing, Photostory 3 for Windows, Microsoft Office 
Publisher dan Microsoft Office Power Point. Namun untuk tahun ini, karena 
menyesuaikan dengan kondisi murid-murid, mereka hanya akan diajak membuat 
satu produk berupa video yang dibuat menggunakana aplikasi Photo Story 3 for 
Windows. (CW/Bet/Project/21/01/2015). 
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Software atau aplikasi ini digunakan untuk mengedit dan mengubah 
rangkaian foto menjadi video yang hidup dan bisa bercerita. Microsoft Photo Story 
memungkinkan penggunanya untuk memasukkan beberapa foto untuk kemudian 
didesain dan disusun sesuai keinginan, diberi narasi, transisi, zooms, pigura, audio 
soundtrack, musik, rekaman suara, dan dieksport menjadi video WMV.  
Pelaksanaan metode ICT project di SMA Pembangunan 4 Playen 
dilaksanakan selama dua bulan, yaitu dimulai pada bulan Januari sampai dengan 
Februari 2015. Semua murid mulai dari kelas X sampai kelas XII diajak terlibat 
dalam proyek. Sebagaimana diungkapkan oleh ibu Betty kepada peneliti, tujuan 
dilaksanakan metode ICT project secara bersama-sama untuk seluruh murid satu 
sekolah mulai dari kelas X sampai XII adalah: 
“Saya mengajak semua murid Mas. Karena saya merasa metode ini 
menjadi salah satu alternatif yang bisa mengkondisikan anak-anak 
semangat ke sekolah dan memberi mereka bekal yang bermanfaat. Jadi, 
ini semacam acara rutin tahunan dan menjadi ciri di sekolah ini Mas. 
Lebih dari itu, nilai positif diterapkannya metode ini secara konsisten 
dan ditujukan bagi semua anak kelas X, XI, dan XII adalah anak-anak 
secara otomatis lebih siap dan mudah dalam melaksanakan proyek ke 
depan. Anak kelas X bisa diajari oleh kakak kelasnya yang sudah 
pernah ikut sebelumnya. Anak-anak yang sebelumnya malas ikut 
terlibat dalam proyek pun bisa terpengaruh secara positif melihat 
banyaknya teman lain yang ikut. Sehingga meskipun tahun lalu dan 
tahun ini tetap saja tidak semua murid pada kenyataannya ikut terlibat 
sampai akhir, semakin ke sini saya harap ada peningkatan. Begitu 
seterusnya Mas. Jadi tahun depan harapan saya semoga ini bisa 
dilaksanakan lagi dengan tema dan suasana yang berbeda Mas.” 
(CW/Bet/Project/21/01/2015). 
Namun, dari total 58 anak yang terdaftar sebagai murid di SMA 
Pembangunan 4 Playen, tidak semuanya bisa terlibat dalam pengerjaan proyek. 
Hanya ada sekitar 15-20 siswa yang ikut bepartisipasi dalam pelaksanaan ICT 
project. Alasannya, sebagaimana dijelaskan oleh bapak Nugroho selaku guru 
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bahasa Indonesia dan guru kolaborator yang diminta untuk berkolaborasi 
mengadakan proyek dan mendampingi siswa dalam pengerjaan proyek 
sebelumnya; 
“Jadi begini mas, Anak-anak di sekolah ini banyak yang menjadikan 
sekolah sebagai sambilan saja. Ada anak yang ke sekolahnya agak 
sering. Tapi ada juga anak yang ke sekolahnya agak jarang alias bolong-
bolong. Bahkan ada juga beberapa anak yang tidak pernah ke sekolah. 
Mereka ke sekolah hanya waktu ujian. Beberapa anak pun tidak jelas 
apakah masih mau lanjut sekolah apa sudah mengundurkan diri karena 
saking lamanya tidak kelihatan di sekolah Mas. Jadi ya anak-anak tidak 
bisa diharapkan semua ikut. Mungkin separuh saja Mas.” 
(CW/Hoh/Project/21/01/2015). 
Ibu Betty dalam suatu wawancara dengan peneliti juga menjelaskan bahwa 
sebenarnya beliau sudah berusaha mengajak semua murid. Namun pada 
kenyataannya tetap tidak semua murid bisa ikut berpartisipasi. 
“Saya sangat ingin semua murid ikut Mas. Saya sebenarnya sudah 
berusaha mengajak mereka semua Mas. Tapi nyatanya tetap tidak 
semua murid bisa ikut. Murid-murid yang tidak pernah datang ke 
sekolah jelas sulit diajak ikut terlibat. Mereka ada yang kerja juga Mas. 
Padahal melalui teman-teman yang lain, saya juga meminta mereka 
mengajak anak-anak yang jarang ke sekolah. Jadi saya kira yang bisa 
ikut ya maksimal hanya sekitar 20 Mas.” (CW/Bet/Project/21/01/2015). 
 
Adapun secara perinci, pelaksanaan ICT project di SMA Pembangunan 4 
Playen ini dapat dijelaskan melalui beberapa tahapan, yaitu: 
a. Tahap Persiapan 
Tahapan pelaksanaan ICT project dimulai sejak diadakannya 
pertemuan perdana mata pelajaran bahasa Inggris pada hari Rabu, 21 Januari 
2015 pukul 10.00-11.30 WIB. Ibu Betty ditemani peneliti mengumpulkan para 
siswa mulai dari kelas X sampai XII di ruang perpustakaan. Hari ini, 
merupakan pertemuan pertama mata pelajaran bahasa Inggris pada semester 
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genap tahun ajaran 2014/2015 pasca libur semester gasal selama kurang lebih 
dua Minggu. (CO/Per/21/01/2015). 
Sebenarnya pelajaran bahasa Inggris di masing-masing kelas 
mempunyai jadwal sendiri-sendiri yang berbeda waktunya. Namun, dengan 
tujuan untuk lebih memudahkan koordinasi dan mengisi beberapa jam kosong 
pada hari ini, maka pelajaran bahasa Inggris pada pertemuan perdana minggu 
ini dijadikan satu. (CW/Bet/Project/21/01/2015). 
Pertemuan perdana untuk mengawali ICT project ini dihadiri oleh 12 
murid dengan perincian 6 murid laki-laki dan 6 murid perempuan. Menurut ibu 
Betty, rata-rata murid satu sekolah (dari kelas X-XII) yang biasanya datang ke 
sekolah seharusnya bisa mencapai 15 anak. Ketidakhadiran murid-murid 
lainnya dalam pertemuan ini bisa jadi karena mereka belum terbiasa masuk 
sekolah lagi seperti biasa pasca liburan panjang atau bisa juga karena faktor 
informasi yang mendadak. Padahal sebelumnya, beliau sudah memberitahukan 
kepada murid-murid bahwa hari ini akan diadakan orientasi pelaksanaan 
proyek. Ibu Betty menjelaskan kepada peneliti bahwa anak-anak sudah 
dihubungi via BBM dan sms agar hari ini berangkat. Beliau juga meminta 
anak-anak saling mengajak dan memberi kabar kepada teman lainnya untuk 
ikut orientasi hari ini. 
Penjelasan ibu Betty ini dibenarkan Dewi yang mengatakan, “Ya 
karena saya kalau pelajaran bu Betty emang sering masuk Mas. Terus kemarin 
kan emang dibbm sama bu Betty dan teman-teman.” (CW/1/Mur/21/01/2015). 
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Tahap persiapan diisi 4 kegiatan/langkah, yaitu (1) orientasi, (2) 
menentukan tema, (3) menentukan lokasi field trip, diakhiri, dan  (4) 
pembentukan kelompok dan Job distribution. 
1) Orientasi 
Ibu Betty memberikan orientasi, pendahuluan, dan pengarahan 
mengenai proyek yang akan murid-murid kerjakan. Beliau mengawali 
prosesi kegiatan orientasi ini sebagaimana biasanya ketika beliau 
melaksanakan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM). Beliau memulai 
kegiatan dengan salam dan menyapa murid-murid dalam bahasa Inggris.  
Setelah membuka pelajaran, ibu Betty mengucapkan terima kasih 
kepada anak-anak yang mau datang dan tidak tergoda kawan lainnya yang 
belum mau masuk sekolah. Kemudian beliau menjelaskan gambaran 
umum proyek yang pernah dilaksanakan sebelumnya, tujuan beserta 
harapan beliau terhadap proses dan hasil dari pelaksanaan proyek, timeline 
beserta proses yang harus dilalui murid-murid kelak, dan output produk 
yang harus dikumpulkan oleh anak-anak. Beliau menunjukkan contoh 
produk yang harus dibuat murid-murid. Contoh produk yang ditampilkan 
merupakan hasil proyek tahun sebelumnya. Tak lupa, beliau mencoba 
membuat anak-anak bersemangat dengan mengatakan: 
Tahun lalu, ada Sinta yang ikut proyek serupa. Gimana Sinta? 
Menarik dan seru kan proyeknya? Yang lain yang belum ikut, 
bisa tanya ke Sinta bagaimana serunya besok belajar dengan 
proyek ini. Tahun lalu anak-anak yang ikut lumayan 
bersemangat. Tahun ini mau banyak atau sedikit yang penting 
tetap semangat dan produknya jangan kalah sama tahun 
kemarin ya? Tahun kemarin produknya ada pamflet, ppt, dan 
video. Tahun ini kita fokus video aja. (CO/Per/21/01/2015). 
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2) Menentukan Tema 
Dalam menentukan tema, ibu Betty mengajak para siswa untuk ikut 
berpartisipasi memilih tema yang cocok dan paling mereka sukai. Namun 
untuk memancing para siswa, beliau pun menyampaikan usul tema dari 
beliau dengan menjelaskan salah kasus nyata dan menjadi dilema yang 
terjadi di Gunungkidul. Beliau mengawali pembahasan tema dengan cara 
menggugah pemikiran anak-anak dengan mengatakan: 
“Guys, actually in our regency, I meant in Gunungkidul, there 
are so many tourist resort. What else guys? There is a historical 
tourist resort like gunung api Purba, a beach like Indrayanti, a 
cave like gua Pindul, cultural tour like craft mask in Bobung, 
and the other. Anak-anak, di Gunungkidul ada banyak sekali 
tempat wisata kan? Apa saja? Ada wisata sejarah seperti di 
gunung api purba, wisata pantai seperti di Indrayanti, wisata 
gua seperti di Gua Pindul, wisata budaya seperti kerajinan 
topeng di Bobung, dan sebagainya.” 
“Guys, tourists came here is growing more and more. 
Wisatawan yang datang ke Gunungkidul dari waktu ke waktu 
semakin meningkat. But, did you know? There are still a lot of 
tourist resort that is not worked yet optimally by our 
stakeholder. In fact, some of that is not known. Whereas those 
tourist resort is also potential and beautiful. Kalian tahu kan? 
Kalau masih ada tempat-tempat wisata yang belum digarap 
dengan optimal bahkan belum dikenal? Padahal objek wisata 
tersebut juga bagus. How about it? How if we choose theme 
about this problem? I Meant about tourism in Gunungkidul. Is 
it interesting guys? Bagaimana kalau tema utama proyek kita 
kali ini tentang pariwisata di Gunungkidul? Menarik ga anak-
anak?” (CO/Per/21/01/2015) 
Berdasarkan pengamatan peneliti, beberapa murid nampak 
antusias dan termotivasi dalam mengikuti orientasi ini. Mereka nampak 
punya kemauan untuk ikut urun rembug membahas tema yang akan 
dipakai dalam proyek. Anak-anak terlihat tidak malas untuk menjawab 
pertanyaan ibu Betty, “What else Guys?” Ketika ditanya apa saja tempat 
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wisata di Gunungkidul mereka turut menyebutkan tempat-tempat wisata 
tersebut. Begitu pula ketika beliau menjelaskan permasalahan mengenai 
potensi wisata di beberapa tempat yang belum digarap optimal, anak-anak 
ikut terbawa perasaan dan pikiran kritisnya dengan memberikan komentar-
komentar. (CO/Per/21/01/2015). 
Akhirnya, diskusi menghasilkan keputusan bahwa tema yang 
diangkat adalah “Pariwisata di Gunungkidul” atau “Tourism in 
Gunungkidul”  
3) Menentukan Lokasi Field Trip 
“Okey Guys, we agreed about theme and problem we will 
make a proyek and product. Now, lets we choice the resort 
place we will chek and make as field trip. Baik anak-anak, kita 
sudah sepakat mengenai tema, berarti yang kurang adalah 
pembagian kelompok dan lokasi objek wisata yang akan kita 
kunjungi. Mau bahas mana dulu? (CO/Per/21/01/2015). 
Ibu Betty menjelaskan bahwa beliau sering memberikan 
pertanyaan, tawaran, atau komunikasi-komuniksi lainnya kepada murid di 
dalam kelas seperti contoh tersebut untuk menarik fokus dan memancing 
respon atau sikap percaya diri anak-anak. (CW/Bet/Project/21/01/2015). 
Sebagian murid meminta membahas pembagian kelompok terlebih 
dahulu. Separuh lainnya meminta pembahasan mengenai lokasi dulu 
karena lebih menarik untuk dibahas. Akhirnya beliau mengajak anak-anak 
untuk membahas mengenai lokasi penelitian terlebih dahulu. 
“Anak-anak, karena tema kita adalah tentang pariwisata di 
Gunungkidul dan dilatarbelakangi oleh problem bahwa 
beberapa tempat wisata potensial ternyata masih banyak yang 
belum digaarap dan dikenal, maka kita harus melakukan studi 
lapangan atau kunjungan ke salah satu tempat wisata sesuai 
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dengan tema dan latar belakang tadi. Di tempat wisata yang 
akan kita kunjungi, kalian harus mencari data untuk 
mengerjakan proyek. Datanya bisa berupa foto, wawancara 
dengan pengunjung, dengan pengelola, atau warga sekitar 
lokasi wisata. Nanti data yang langsung diambil dari lokasi itu, 
bisa kalian gabungkan dengan data dari internet. 
Kalau tahun lalu, temanya mirip seperti ini dan kita main ke 
lokasi bareng-bareng. Kalian mau gimana? Mau bareng-
bareng ke lokasi apa pergi sendiri-sendiri? 
(CO/Per/21/01/2015). 
Ibu Betty memberi penawaran kepada anak-anak mengenai 
prosedur kunjungan ke lokasi wisata. Berdasarkan hasil diskusi, akhirnya 
disepakati semua murid akan mengunjungi salah satu lokasi wisata sesuai 
tema bersama-sama dengan ditemani dan dibimbing guru. Namun 
nantinya apabila lokasi yang dikunjungi tidak sesuai dengan harapan dan 
minat anak-anak, mereka diperbolehkan mencari alternatif lokasi wisata 
sendiri dan melakukan pencarian data sendiri. 
Pembahasan mengenai lokasi wisata yang akan dijadikan lokasi 
(field trip) dan dikunjungi oleh para murid pun didiskusikan bersama-
sama. Dalam pembahasan ini, anak-anak nampak semakin bersemangat 
dan tertarik. Bukti ketertarikan anak-anak ini bisa dilihat dari keaktifan 
mereka membantu mencari alternatif tujuan objek wisata yang akan 
didatangi (field trip). Dengan memanfaatkan gadget masing-masing, anak-
anak mencari informasi tersebut dan menjelaskannya dalam diskusi. Anak-
anak aktif memberi masukan dan pendapat mengenai tujuan wisata berikut 
pertimbangannya. 
“Kata teman saya yang pernah ke pantai Seruni, tempatnya 
bagus Bu. Cuma jalannya agak jelek. Jeleknya ya cuma 
gronjal-gronjal dan belum diaspal saja, bukan jelek dan 
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ekstrem kayak di embung Sriten. Kalau di sana kan jeleknya 
ekstrim dan jalannya naik Bu. Daerahnya sana juga 
pegunungan. Kalau saya usul ke pantai Seruni saja Bu. 
Pantainya memang benar-benar belum dikenal dan digarap 
oleh pemerintah. Cocok dengan tema kita. 
(CO/Per/21/01/2015). 
Pada akhirnya berdasarkan masukan dari Ilham atau biasa 
dipanggil Siomey oleh kawan-kawannya sebagaimana dikutip di atas, 
lokasi field trip ditetapkan ke pantai Seruni. Field trip akan dilaksanakan 
pada Rabu, 28 Januari 2015 pukul 10.00 WIB. Anak-anak pada hari 
tersebut diharuskan berangkat ke sekolah seperti biasa dengan memakai 
seragam. 
Guru menjelaskan pula beberapa hal yang perlu disiapkan dan 
perlu dibawa saat field trip besok. Anak-anak harus menyiapkan 
pertanyaan dan membuat list/daftar data dan informasi yang dibutuhkan di 
lokasi wisata, misalnya siapa saja yang diwawancara, apa saja yang 
ditanyakan, apa saja yang perlu diobservasi secara cermat, foto apa saja 
yang diambil, dan lain-lain. Adapun barang yang harus dibawa pada saat 
field trip adalah kamera, alat tulis, dan alat perekam kalau ada. 
(CO/Per/21/01/2015). 
Beliau juga menuliskan based competency atau kemampuan yang 
diharapkan dari produk yang besok akan anak-anak buat. Based 
competency yang diharapkan tercapai di masing-masing kelas ini 
disesuaikan dengan kurikulum 2013 yang berlaku dan dipakai oleh beliau. 
Diharapkan, anak-anak memahami tujuan tersebut dan mengerjakan 
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proyek salah satunya untuk mencapai kemampuan dasar yang diharapkan 
tersebut. (CO/Per/21/01/2015). 
Adapun tema kecil atau project title yang disepakati dan based 
competency yang diharapkan dari kegiatan proyek adalah sebagai berikut: 
Tabel 3. Pembagian Project Title 
NO CLASS PROJECT TITLE BASED COMPETENCY 
1 X My Trip to Seruni Beach 
Mengungkapkan makna dalam teks 
fungsional pendek dan monolog berbentuk: 
Recount, narrative, and simple procedure 
secara akurat, lancar, dan berterima. 
2 XI Lets Improve Our Tourism Potential 
Mengungkapkan makna dalam teks 
fungsional pendek dan esai berbentuk: 
narrative, spoof, dan hortatory expossition 
secara akurat, lancar, dan berterima. 
3 XII 
Promoting 
Tourism Object in 
Gunungkidul 
Mengungkapkan makna dalam teks 
fungsional pendek resmi dan tak resmi  
berbentuk: narative, explanation, dan 
discussion secara akurat, lancar, dan 
berterima. 
4) Pembentukan Kelompok dan Job Distribution 
Pada Pertemuan hari Rabu tanggal 21 Januari 2015 ini anak-anak 
juga diminta untuk membuat kelompok. Setiap kelompok terdiri dari dua 
anggota. Setiap kelompok merupakan siswa satu kelas dan diperbolehkan 
anggota kelompok terdiri dari campuran antara murid perempuan dan 
lelaki.  
“A team must be two person. You wanna create and set a member 
of team by your self or me? Kelompoknya ibu buatkan atau kalian buat 
sendiri?” tanya ibu Betty mengawali pembahasan mengenai pembentukan 
kelompok. Mayoritas anak-anak meminta pembentukan kelompok 
  
77 
diserahkan kepada mereka saja. Alasannya, mereka perlu memastikan 
anggotanya merupakan teman yang bisa diajak bekerja sama. 
“Kelompok biar kita bagi sendiri saja Bu. Nanti kalau kita 
tidak cocok dengan anggota malah repot Bu. Misalnya anggota 
kelompok saya itu tidak mau berangkat dan mengerjakan 
proyek kan ga enak Bu.” (CO/Per/21/01/2015). 
Ibu Betty menanggapi pendapat muridnya tersebut: 
“Anak-anak, semua ada kelebihan kekurangannya. Kalau 
kalian memilih sendiri anggota kelompoknya, kalian memang 
akan lebih mudah karena kalian pasti akan memilih partner 
yang nyaman bagi kalian. Tapi kekurangannya, kalian menjadi 
tidak bisa berlatih berkomunikasi dan membangun relasi 
dengan orang lain. Itu artinya juga kalian tidak berani keluar 
dari zona nyaman dan tidak berani menghadapi tantangan. 
Tapi ibu tetap akan ikut kalian.” (CO/Per/21/01/2015). 
Guru bermaksud untuk mengingatkan dan memberikan pengertian 
kepada anak-anak. Namun karena anak-anak tetap ingin membentuk 
kelompok sendiri, beliau tetap harus mengalah kepada anak-anak demi 
menjaga semangat mereka dan keberlangsungan proyek. Adapun hasil 
pembentukan kelompok adalah sebagai berikut: 
Tabel 4. Kelompok ICT Project 
X CLASS XI CLASS XII CLASS 
Ayu (pr)-Alpha 
Wahid (lk2)-Hadir 
Yulio (lk2)-Alpha 
Yudha (lk2)-Hadir 
Sukma (lk2)-Hadir 
Ilham (lk2)-Hadir 
Fauzi (lk2)-Hadir 
Refi (pr)-Hadir 
Noviaga (pr)-Alpha 
Lia (pr)-Hadir 
Arinta (pr)-Hadir 
Sinta (pr)-Hadir 
 Andi (lk2)-Hadir 
Indi (pr)-Hadir 
Ninik (pr)-Alpha 
Dewi (pr)-Hadir 
Nama-nama murid yang masuk dalam daftar anggota kelompok 
tersebut adalah anak yang hadir dalam pertemuan atau anak yang tidak 
hadir namun dipilih untuk dijadikan partner oleh anak yang hadir.  
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Setelah kelompok terbentuk, guru menjelaskan mengenai job 
distribution atau pembagian kerja yang harus dilaksanakan oleh setiap 
anggota team/kelompok. Beliau ingin proyek dan produknya hanya 
dikerjakan oleh salah satu anggota saja. Karena itu setiap kelompok harus 
membagi tugas anggotanya. Pembagian tugas ini bukan dimaksudkan agar 
seorang anak atau anggota hanya mengerjakan apa yang menjadi tugasnya, 
namun, agar setiap anggota mempunyai tanggung jawab dan fokus 
terhadap tugasnya. “Dari pembagian tugas ini, kalian akan terlatih 
berkomunikasi dan berkolaborasi dengan partner.” 
Ibu Betty menjelaskan bahwa untuk sampai selesai, paling tidak 
tugas yang harus dikerjakan dan dibagi antara lain (1) penggumpulan data 
meliputi: wawancara, observasi, dokumentasi foto, dan search from 
another resources, (2) pengerjaan produk yang meliputi: membuat konsep, 
rancangan, atau desain produk, sampai membuat produk jadi, dan (3) 
presentasi hasil produk. Pembagian tugas-tugas tersebut diserahkan 
sepenuhnya kepada murid-murid. “Ibu percaya kepada kalian semua,” kata 
ibu Betty. (CO/Per/21/01/2015). 
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti pada pertemuan tahap 
persiapan ini, guru bisa dikatakan berhasil memberikan umpan-umpan 
yang bisa memancing diskusi dan respon anak-anak. Sebagian besar dari 
mereka terlibat aktif dan semangat mulai dari orientasi, pembahasan tema 
yang akhirnya diputuskan “pariwisata di Gunungkidul” atau dalam bahasa 
Inggris “Tourism in Gunungkidul”, pembahasan lokasi ke Seruni, sampai 
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pada pembahasan pembagian kelompok atau job distribution. 
(CO/Per/21/01/2015). 
b. Tahap Pengembangan Proyek 
Tahap ini dilaksanakan dua kali pertemuan, yaitu pertemuan pertama 
pada hari Kamis, 22 Januari 2015 pukul 10.00-10.45 WIB dan dihadiri 14 
murid yang berisi kegiatan (1) membuat daftar informasi yang dibutuhkan dan 
(2) menggali informasi seputar tema. Adapun pertemuan kedua berisi kegiatan 
(3) menggali informasi di lapangan/field trip yang dilaksanakan pada hari 
Rabu, 28 Januari 2015 pukul 10.30-15.00 WIB. 
1) Membuat Daftar Informasi yang Dibutuhkan 
Jumlah murid yang hadir pada hari Kamis, 22 Januari 2015 adalah 
14 murid (6 laki-laki dan 8 perempuan). Anggota kelompok kelas XI dan 
XII yang dibentuk pada tahap persiapan hadir lengkap. Sedangkan untuk 
kelas X, satu kelompok (2 murid) tidak hadir. Berikut daftar murid yang 
hadir pada pertemuan hari ini berdasarkan data kelompok sebelumnya: 
Tabel 5. Kehadiran Kelompok ICT Project pada Kamis, 22 Januari 2015 
X CLASS XI CLASS XII CLASS 
Ayu (pr)-Alpha 
Wahid (lk2)-Alpha 
Yulio (lk2)-Hadir 
Yudha (lk2)-Hadir 
Sukma (lk2)-Hadir 
Ilham (lk2)-Hadir 
Fauzi (lk2)-Hadir 
Refi (pr)-Hadir 
Noviaga (pr)-Hadir 
Lia (pr)-Hadir 
Arinta (pr)-Hadir 
Sinta (pr)-Hadir 
 Andi (lk2)-Hadir 
Indi (pr)-Hadir 
Ninik (pr)-Hadir 
Dewi (pr)-Hadir 
Produk yang akan dibuat adalah video yang dibuat dengan aplikasi 
Microsoft Photo Story, oleh karena itu pada kegiatan membuat daftar 
informasi yang dibutuhkan ini, murid-murid diajak merencanakan foto apa 
saja yang akan dibuat video dan menceritakan ide mereka.  
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Berdasarkan pengamatan peneliti, guru memberikan contoh 
langsung prosedur membuat konsep dan list data yang dibutuhkan kepada 
anak-anak sebagai berikut: 
Judul: My Trip to Seruni Beach 
1. Opening (foto gapura masuk GK) 
2. Content 
- Lokasi (Foto Map Seruni, Google Map) 
- Kondisi Jalan ke Seruni (foto) 
- Sudut-sudut Seruni (foto) 
- Fasilitas Seruni (foto) 
- Kekurangan Seruni (Foto sudut Seruni yang jelek misal. 
kotor & tidak terawat) 
3. Closing (Foto rombongan) (CO/Peng/22/01/2015). 
Selain foto, murid-murid juga diminta oleh beliau untuk membuat 
daftar pertanyaan beserta informan yang dibutuhkan jika ingin mencari 
data melalui wawancara. Beliau memberikan contoh misalnya, informan 
berupa pengelola pantai ditanyai tentang informasi jumlah wisatawan yang 
datang setiap harinya, berapa harga tiket masuk, dan apa yang perlu 
dibenahi agar Seruni semakin menarik bagi wisatawan. 
2) Menggali Informasi Seputar Tema 
Tahap selanjutnya anak-anak saya minta menggali informasi 
yang berkaitan dengan tema Mas. Mereka harus mencari 
informasi terutama dengan membuka internet. Karena itu 
paling mudah, murah, dan mereka sukai. Mereka kan semua 
punya smartphone. (CW/Bet/Project/21/01/2015) 
Hasil wawancara sebagaimana dikutip diatas diperkuat oleh hasil 
observasi peneliti pada hari Kamis, 22 Januari 2015 bahwa langkah 
penggalian informasi ini termanifestasikan dalam bentuk pencarian 
informasi, konsep, dan bahan via internet oleh murid-murid. Anak-anak 
sebagian ada yang mencari menggunakan gadget yang dibawa, sebagian 
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yang lain ada yang memakai laptop sendiri, laptop sekolah, atau 
meminjam laptop peneliti. (CO/Peng/22/01/2015). 
Selain melalui internet, ibu Betty juga menunjukkan video profil 
pariwisata di Gunungkidul dan sampel video hasil karya murid-murid pada 
proyek sebelumnya yang kebetulan mempunyai tema mirip. Video profil 
pariwisata di Gunungkidul sebagian menggunakan bahasa Inggris, 
sebagian yang lain menggunakan bahasa Indonesia. Adapun contoh 
produk proyek tahun lalu yang ditampilkan menggunakan bahasa Inggris. 
Setelah diberi kesempatan menggali informasi selama 15 menit, 
anak-anak diminta menyampaikan komentar, pendapat, dan hasil 
penggalian informasi yang mereka lakukan. Guru menunjuk 6 muridnya 
secara acak. Murid yang beliau tunjuk secara urut adalah sukma (kelas 
XII), arinta (kelas XII), Sinta (kelas XII), Fauzi (kelas X), Yulio (kelas 
XI), dan Lia (kelas XI). Dari kegiatan ini, peneliti menyimpulkan bahwa 
guru berusaha membuat murid yang lebih banyak pasif untuk ikut terlibat 
dan tertarik mengikuti kegiatan. Setelah memberi kesempatan kepada 
murid-murid untuk mereview hasil penggalian informasinya, guru 
memberikan penjelasan penutup. 
3) Menggali Informasi di Lapangan/Field Trip 
Field trip dilaksanakan pada hari Rabu, 28 Januari 2015 dengan 
tujuan objek wisata pantai Seruni. Pada waktu pertemuan tahap persiapan 
dan orientasi yang telah dilaksanakan sebelumnya, sebenarnya ibu Betty 
sudah meminta anak-anak tetap berangkat ke sekolah membawa atau 
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memakai seragam sekolah, namun ternyata pada hari pelaksanaan field trip 
ini, kebanyakan anak tidak membawa dan memakai seragam. Mereka 
datang ke sekolah dengan memakai pakaian piknik atau santai. Hanya ada 
sedikit anak yang memakai seragam seperti biasa. (CO/Trip/28/01/2015).  
Berdasarkan pengamatan peneliti, jumlah murid yang hadir pada 
kegiatan ini mengalami peningkatan dibandingkan pada pertemuan 
sebelumnya. Total murid yang hadir berjumlah  18 anak (8 laki-laki dan 
10 perempuan). Mereka membawa perlengkapan sebagaimana yang 
disampaikan guru dalam kegiatan persiapan. Mereka lengkap membawa 
alat tulis dan alat perekam atau pengambilan gambar seperti kamera 
DSLR, kamera saku, maupun smartphone. 
Anak-anak berangkat dari sekolah pada pukul 10.30 WIB dengan 
memakai kendaraan bermotor. Selain ibu Betty, guru yang ikut serta 
menemani rombongan adalah bapak Hoho dan bapak Wawan. Sebelum 
berangkat, anak-anak berkumpul di depan kantor kepala sekolah. Kepala 
sekolah berpesan kepada anak-anak untuk tetap menjaga nama baik 
almamater dan mengikuti arahan atau ketentuan dari guru pendamping.  
Tujuan pertama sebelum rombongan menuju pantai Seruni adalah 
pantai Krakal. Di pantai krakal, guru mengajak rombongan mampir ke 
warung Okta, salah satu siswa SMA Pembangunan 4 Playen kelas XII 
yang ikut dalam kegiatan ini. Selain mengajak anak-anak beristirahat dan 
makan siang, di sini guru memberikan arahan dan gladi bersih.  
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Ibu Betty menjelaskan kembali maksud dan tujuan anak-anak 
diajak ke pantai Seruni. Bagaimana kriteria sukses ICT project yang akan 
mereka kerjakan. Apa saja yang perlu disiapkan dan dilakukan nanti di 
pantai Seruni. Beliau menambahkan bahwa, anak-anak terikat oleh suatu 
aturan dalam proyek yang harus diikuti. Setelah field trip ini, mereka juga 
harus mengikuti proses selanjutnya sampai menghasilkan produk video 
yang dibuat menggunakan software photostory dari Microsoft. 
Beliau juga mengecek kehadiran anak-anak sekaligus membacakan 
anggota kelompok yang telah dibuat sebelumnya. Murid-murid yang 
belum memiliki kelompok diminta untuk membuat kelompok. 
Rekapitulasi kelompok yang terbentuk dan ikut serta dalam 
pelaksanaan ICT project sampai kegiatan field trip adalah sebagai berikut: 
Tabel 6. Kehadiran Kelompok ICT Project pada Kegiatan Field Trip 
X CLASS XI CLASS XII CLASS 
Ayu (pr)-Hadir 
Wahid (lk2)-Hadir 
Yulio (lk2)-Hadir 
Yudha (lk2)-Hadir 
Sukma (lk2)-Hadir 
Ilham (lk2)-Hadir 
Fauzi (lk2)-Hadir 
Refi (pr)-Hadir 
Noviaga (pr)-Hadir 
Lia (pr)-Hadir 
Arinta (pr)-Hadir 
Sinta (pr)-Hadir 
 Andi (lk2)-Hadir 
Indi (pr)-Hadir 
Ninik (pr)-Hadir 
Dewi (pr)-Hadir 
  Okta (lk2)-Hadir 
Putri (pr)-Hadir 
Berdasarkan pengamatan peneliti, di pantai Krakal ini, beberapa 
anak baik perempuan atau laki-laki tidak sungkan merokok di dekat guru-
guru yang ikut mendampingi. Beberapa anak laki-laki juga minum bir 
bersama-sama di gazebo tanpa sungkan. 
Tepat pukul 13.00 WIB rombongan sampai di pantai Seruni. 
Sesampainya di lokasi tujuan ini, anak-anak segera mempersiapkan diri 
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untuk aktifitas pencarian data. Guru-guru pendamping mengingatkan 
anak-anak untuk tidak bermain-main ombak dahulu sebelum pengumpulan 
data selesai. 
Berdasarkan pengamatan peneliti, anak-anak mencari data secara 
mandiri melalui observasi, interview, dan dokumentasi taking photo. 
Peneliti melihat beberapa kelompok yang nampak berkumpul sedang 
mengamati kondisi pantai secara teliti dan mengambil foto. Kelompok lain 
berkumpul untuk mewawancarai nelayan dan warga yang kebetulan 
berada di pantai. Sebagian yang lain ada yang mewawancarai tukang 
parkir di lokasi pantai Seruni. 
Setelah satu jam, anak-anak mulai ada yang bermain ombak di bibir 
pantai. Rombongan pulang tepat pada jam 15.00 WIB. Rombongan pulang 
bersama-sama dan berpisah di jalan utama menuju pantai Krakal. 
c. Tahap Akhir 
Tahap akhir ini dilaksanakan melalui 4 langkah, yaitu (1) 
merencanakan produk/proyek akhir, (2) membuat produk/proyek akhir, dan (3) 
mengumpulkan dan mempresentasikan produk, dan (4) refleksi dan evaluasi. 
1) Merencanakan Produk/Proyek Akhir 
Ibu Betty mengungkapkan kepada peneliti bahwa setelah 
melakukan trip, langkah selanjutnya adalah perencanaan produk atau 
proyek akhir. Langkah perencanaan produk atau proyek akhir ini 
dilaksanakan pada hari Kamis, 29 Januari 2015, satu hari setelah 
pelaksanaan field trip. Kegiatan ini dilaksanakan pada pukul 09.30-10.15 
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WIB. Murid yang datang pada pertemuan berjumlah 12 anak dengan 
perincian 6 murid laki-laki dan 6 perempuan.  
Berikut daftar hadir anggota kelompok ICT project berdasarkan 
data kelompok terbaru yang dibuat pada kegiatan field trip: 
Tabel 7. Kehadiran Kelompok ICT project pada Kamis, 29 Januari 2015 
X CLASS XI CLASS XII CLASS 
Ayu (pr)-Alpha 
Wahid (lk2)-Alpha 
Yulio (lk2)-Hadir 
Yudha (lk2)-Hadir 
Sukma (lk2)-Hadir 
Ilham (lk2)-Hadir 
Fauzi (lk2)-Hadir 
Refi (pr)-Hadir 
Noviaga (pr)-Alpha 
Lia (pr)-Alpha 
Arinta (pr)-Hadir 
Sinta (pr)-Hadir 
 Andi (lk2)-Hadir 
Indi (pr)-Hadir 
Ninik (pr)-Hadir 
Dewi (pr)-Hadir 
  Okta (lk2)-Alpha 
Putri (pr)-Alpha 
Agar anak-anak kembali ingat dan mempunyai gambaran jelas 
mengenai produk yang akan dibuat, guru menampilkan kembali contoh 
produk murid-murid yang terlibat dalam proyek sebelumnya. Dengan 
memanfaatkan proyektor, beliau menjelaskan bagaimana tata cara 
membuat konsep atau rencana produk, disamping juga mengajari cara 
membuat produk menggunakan software Photo Story yang sangat 
sederhana dan mudah. “Photo Story digunakan untuk membuat video 
kumpulan foto-foto. Sesuai dengan namanya, Photo Story digunakan 
untuk bercerita melalui foto,” jelas ibu Betty. Beliau menambahkan bahwa 
aplikasi ini hanya bisa digunakan untuk membuat video melalui foto. 
Aplikasi ini tidak bisa digunakan untuk upload dan editing video. Oleh 
karena itu, dari awal beliau hanya meminta anak-anak lebih fokus 
mendokumentasikan foto, bukan video. 
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Dalam perencanaan produk atau proyek akhir, guru mengarahkan 
anak-anak untuk membuat story line, yaitu membuat gambaran dalam 
bentuk kata-kata atau baris tentang rencana foto-foto yang akan 
dimasukkan ke software Photo Story untuk dijadikan video. Setiap baris 
diberi numbering atau bullet untuk memudahkan pembacaan. Story line 
adalah tindak lanjut dari daftar yang telah dibuat pada langkah membuat 
daftar informasi/list data yang dibutuhkan. Selain rencana foto yang akan 
diupload, story line juga berisi suara/sound dan tulisan/note yang akan 
dimasukkan dalam aplikasi Photo Story. 
Setelah story line selesai, langkah selanjutnya adalah upload foto 
yang sesuai dengan rancangan story line. Apabila ada murid yang tidak 
mempunyai foto yang sesuai dengan rencana story line-nya, anak tersebut 
dipersilahkan oleh ibu Betty untuk meminta foto ke teman lainnya yang 
punya, atau mengambil dari internet. 
Upload foto dilakukan satu demi satu. Setelah semua foto 
dimasukkan (uploading) semua ke dalam aplikasi, barulah kemudian guru 
mengajari cara editingnya. Foto-foto tersebut bisa diedit sedemikian rupa 
sehingga menjadi lebih menarik dan tampak hidup. Kecepatan pergerakan, 
warna, dan bentuk foto bisa dipilih sesuai dengan keinginan murid. Suara 
pun bisa diupload ke aplikasi, baik melalui rekaman langsung, maupun 
musik yang tersimpan di komputer. 
Berdasarkan pengamatan peneliti ketika dilaksanakannya kegiatan 
perencanaan proyek, guru tidak hanya menjelaskan prosedur-prosedur 
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atau urutan membuat produk secara umum dan konseptual, namun 
menjelaskannya dengan contoh dan praktik langsung dari awal sampai 
akhir. Tata cara membuat poduk dengan Photo Story dijelaskan secaa jelas 
dan mudah dipahami. (CO/Peren/29/01/2015). 
2) Membuat Produk/Proyek Akhir 
Berdasarkan jadwal dan rencana dari ibu Betty, tahap pembuatan 
produk/proyek akhir ini hanya dilaksanakan sekali pertemuan/tatap muka, 
yaitu dilaksanakan bersamaan dengan langkah perencanaan 
produk/proyek akhir. Namun pada kenyataanya, tahapan ini dilaksanakan 
beberapa kali pertemuan sehingga jadwal penyelesaian proyek mundur. 
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya pada langkah 
perencanaan produk, guru mengajak dan membimbing murid-murid untuk 
mulai membuat konsep, desain, dan menuangkannnya dalam bentuk story 
line. Bersamaan dengan itu, beliau juga menjelaskan secara langsung dan 
by practice urutan penggunaan aplikasi Photo Story. Mulai dari sini lah 
murid-murid mulai membuat proyek mereka. Murid-murid mengerjakan 
produk secara berkelompok. Setiap kelompok yang terdiri dari dua anak 
duduk berdekatan dan mengerjakan bersama rencana produk mereka. 
Berdasarkan pengamatan peneliti, guru mengajari proses 
pembuatan produk dengan pelan-pelan. Beliau tidak sungkan bertanya dan 
melihat kemajuan karya mereka. Guru tidak hanya duduk di kursinya, tapi 
bersedia mendekat dan duduk di sebelah murid yang meminta bantuan. 
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Murid-murid pun nampak senang mencoba dan berlatih membuat proyek 
yang telah mereka konsep dan rencanakan. 
Setelah pertemuan dalam rangka pembuatan produk secara 
bersama-sama ini dilaksanakan, guru masih memberi toleransi kepada 
anak-anak yang belum selesai produknya untuk melanjutkan pengerjaan 
dan penyelesaian proyek pada pertemuan berikutnya. Berdasarkan 
dokumentasi dan observasi peneliti, hanya ada dua kelompok yang sudah 
selesai dan dikumpulkan produknya pada pertemuan ini. 
Pada hari Rabu, 04 Februari 2015, pelajaran bahasa Inggris di 
semua kelas (kelas X-XII) masih dilanjutkan untuk pengerjaan dan 
penyelesaian proyek bersama-sama. Hanya saja pada hari ini, kegiatan 
pengerjaan dan penyelesaian proyek tidak dikondisikan oleh guru. Tanpa 
menunggu banyak murid yang datang, guru langsung membimbing dan 
meminta murid yang sudah datang untuk segera mengerjakan proyeknya. 
Semakin siang, jumlah murid semakin bertambah. Total murid yang 
datang pada hari ini sama dengan jumlah murid yang datang sebelumnya, 
yaitu berjumlah 12 orang atau 6 kelompok.  
Pada pertemuan ini, selain memberikan bimbingan, guru juga 
menjelaskan kepada murid-murid bahwa hari ini adalah batas penyelesaian 
proyek. Pertemuan Kamis tanggal 05 Februari besok anak-anak harus 
sudah selesai proyeknya dan dikumpulkan. Murid-murid juga diminta oleh 
beliau agar besok datang secara kompak sejak pagi karena akan diadakan 
penutupan proyek. 
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Sampai pertemuan hari ini, karya yang sudah selesai semakin 
bertambah. Total karya yang sudah selesai sampai pertemuan hari ini 
mencapai 5 karya dari 5 kelompok. 
3) Pengumpulan dan Presentasi Produk 
Tahap ini dilaksanakan pada hari Kamis, 05 Februari 2015. Setiap 
murid atau kelompok yang datang, langsung menyimpan hasil karyanya 
ke laptop guru. Tepat pukul 09.00 WIB guru membuka pertemuan dan 
mengajak murid-murid melihat hasil karya mereka. Pada pertemuan ini, 
jumlah murid yang hadir masih sama dengan jumlah murid yang datang 
pada pertemuan sebelumnya, yaitu 12 anak (6 kelompok). Setiap 
kelompok diminta untuk menunjuk perwakilan anggota yang akan 
menyajikan hasil karyanya. Penyaji harus menjelaskan atau membacakan 
pesan yang ingin disampaikan oleh video buatannya. 
Berdasarkan pengamatan peneliti, setiap penyaji hanya 
membacakan teks bahasa Inggris yang tertulis pada produk mereka dan 
tidak memberikan penjelasan tambahan. 
4) Refleksi dan Evaluasi 
Setelah presentasi selesai, guru mengajak murid-murid melakukan 
refleksi dan evaluasi atas proses pelaksanaan ICT project yang sudah 
terlaksana. Beliau meminta setiap anak menyampaikan kesan dan apa yang 
didapat setelah pelaksanaan proyek. Murid-murid memberikan kesan yang 
beragam. Namun semuanya bernada positif. Ada sebagian yang 
menyampaikannya secara singkat, ada juga yang sedikit panjang. Sukma 
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misalnya, dia berterima kasih karena sudah diajari banyak hal. Dia bisa 
belajar Photo Story dan menjadi kado perpisahan yang indah di kelas XII. 
Sama seperti Sukma, Lia juga merasa senang bisa mengikuti proyek ini. 
“Saya mendapatkan semangat dan happy Bu,” kata Lia ketika ditanya 
mengenai apa yang didapat dari pelaksanaan proyek. 
Berdasarkan observasi peneliti, kesan dan penjelasan murid-murid 
relatif seragam. Mereka mengungkapkan bahwa mereka senang atau 
happy mengikuti proyek. Mengenai apa yang didapat, mereka menjelaskan 
bahwa mereka mendapatkan banyak hal seperti kemampuan menggunakan 
aplikasi Photo Story, penambahan kosa kata bahasa Inggris, berlatih 
kerjasama, kemampuan komunikasi melalui wawancara, rasa percaya diri, 
dan semangat belajar. 
B. Pembahasan 
1. Penerapan Metode ICT Project di SMA Pembangunan 4 Playen 
Penerapan metode ICT project yang merupakan inovasi dari metode 
pembelajaran berbasis proyek di SMA Pembangunan 4 Playen bertujuan untuk 
memberikan pembelajaran yang menghadapkan anak pada permasalahan nyata di 
dekat mereka dan sangat terkait dengan kehidupan sehari-hari anak-anak. Metode 
ini merupakan salah satu bentuk pendekatan yang berpusat pada anak karena anak 
memiliki kesempatan yang sangat besar untuk mengembangkan kemampuan, 
minat, dan kreatifitasnya. Hal ini sesuai dengan pendapat Moeslichatoen (2004: 
137) yang mengatakan bahwa metode proyek merupakan salah satu cara pemberian 
pengalaman belajar dengan menghadapkan anak dengan persoalan sehari-hari yang 
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harus dipecahkan baik secara individu maupun kelompok. Senada dengan 
Moeslichatoen, Thomas dalam Made Wena (2010: 144) menjelaskan bahwa 
pembelajaran berbasis proyek merupakan model pembelajaran yang memberikan 
kesempatan kepada guru untuk mengelola pembelajaran dengan melibatkan kerja 
proyek. Kerja proyek memuat tugas-tugas yang kompleks berdasarkan pertanyaan 
dan masalah yang menantang dan menuntut siswa untuk merancang, memecahkan 
masalah, membuat keputusan, melakukan investigasi, serta memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk bekerja secara mandiri. 
Metode ICT project yang diterapkan di SMA Pembangunan 4 Playen 
sebenarnya sama dengan metode pembelajaran berbasis proyek pada umumnya. 
Langkah-langkah dan prinsip ICT project sama persis dengan pembelajaran 
berbasis proyek. Yang membedakan dan menjadi ciri dari ICT project adalah 
penambahan unsur ICT dalam proses dan produk proyeknya. Selama pengerjaan 
proyek, murid-murid dituntut untuk memanfaatkan ICT dengan berbagai 
bentuknya, seperti memanfaatkan internet, kamera digital, gadget, dan software 
Photo Story. Selain dalam prosesnya, produk yang harus dibuat oleh peserta didik 
juga dalam bentuk ICT, yaitu video yang dibuat dari software Photo Story. 
Penerapan ICT project di SMA Pembangunan 4 Playen dibagi menjadi 3 
tahap. Tahap pertama adalah tahap persiapan yang diisi 4 kegiatan/langkah, yaitu 
(1) orientasi, (2) menentukan tema, (3) menentukan lokasi field trip, dan  (4) 
pembentukan kelompok dan Job distribution. Tahap kedua adalah tahap 
pengembangan proyek yang berisi kegiatan (1) membuat daftar informasi yang 
dibutuhkan, (2) menggali informasi seputar tema, dan  (3) menggali informasi di 
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lapangan/field trip. Sedangkan tahap akhir dilaksanakan melalui 4 langkah, yaitu 
(1) merencanakan produk/proyek akhir, (2) membuat produk/proyek akhir, (3) 
mengumpulkan dan mempresentasikn produk, dan diakhiri dengan kegiatan (4) 
refleksi dan evaluasi. 
Adapun secara perinci, tahapan penerapan dan pelaksanaan ICT project di 
SMA Pembangunan 4 Playen ini adalah sebagai berikut: 
a. Tahap Persiapan 
Langkah pertama dalam tahap persiapan yang dilaksanakan dalam 
pelaksanaan ICT project di SMA Pembangunan 4 Playen adalah orientasi. 
Orientasi dibutuhkan dan dilaksanakan oleh guru karena murid-murid 
membutuhkan informasi awal dan penggugah spirit untuk mengerjakan proyek. 
Tanpa orientasi, murid-murid tidak mempunyai gambaran tentang tujuan dan 
kegiatan yang akan mereka lakukan kelak. Sebagaimana disampaikan Mulyasa 
(2006: 176), informasi tentang tujuan pembelajaran, kompetensi dan hasil 
belajar yang jelas mampu meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 
Pengetahuan awal yang murid-murid dapatkan dari kegiatan orientasi 
dan penjelasan mengenai gambaran umum proyek yang pernah dilaksanakan 
sebelumnya, tujuan beserta harapan atas pelaksanaan dan hasil dari proyek, 
serta output produk yang harus dikumpulkan oleh anak-anak kelak terbukti 
menggugah rasa penasaran (curiosity) dan meningkatkan motivasi mereka. Hal 
ini seperti yang disampaikan oleh Mulyasa (2006: 177) bahwa memanfaatkan 
sikap, cita-cita, rasa ingin tahu, dan ambisi peserta didik mampu meningkatkan 
motivasi. 
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Setelah anak-anak dirangsang rasa penasaran dan motivasinya, guru 
mengajak anak-anak untuk menentukan tema. Karena anak-anak belum 
mempunyai pendapat dan keberanian mengutarakan idenya, guru perlu 
memberikan pancingan ide tema. Setelah dipancing, anak-anak mulai berani 
berpendapat dan aktif memberikan masukan. Pertanyaan-pertanyaan dari guru 
juga dijawab oleh para murid secara bergantian. 
Anak-anak diberi kebebasan sepenuhnya dalam menentukan tema. Tapi 
karena anak-anak lebih suka dengan ide tema dari guru, maka tema dari guru 
yang awalnya hanya dijadikan pancingan diputuskan menjadi tema ICT 
project. Tema yang dipakai dalam ICT project adalah pariwisata di 
Gunungkidul atau tourism in Gunungkidul.  
Dalam kegiatan memilih tema, guru juga memulai dengan pertanyaan 
yang esensial (start with the essential question). Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan dalam buku modul Materi Pelatihan Guru Implementasi 
Kurikulum 2013 SMP/MTs Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) (2013: 178) 
menjelaskan bahwa langkah pertama dalam pembelajaran proyek adalah 
memberi pertanyaan esensial, yaitu pertanyaan yang dapat memberi penugasan 
kepada siswa untuk melakukan suatu kegiatan. Sebagaimana dideskripsikan 
pada pembahasan deskripsi hasil penelitian, dijelaskan bahwa guru memulai 
pembahasan tema dengan memancing sikap kritis para murid dengan 
menjelaskan salah kasus nyata dan menjadi dilema yang terjadi di 
Gunungkidul. Beliau mengungkapkan bahwa di Gunungkidul ada banyak 
sekali tempat wisata yang sudah terkenal dan digarap optimal oleh pemerintah, 
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namun masih banyak juga tempat wisata yang belum dikenal dan belum 
digarap oleh pemerintah. 
Pemilihan tema proyek yang disepakati oleh guru dan murid-murid ini, 
sesuai dengan prinsip mendesain proyek yang diungkapkan Stienberg dalam 
Made Wena (2011: 154), yaitu pertama prinsip keautentikan (authenticity). 
Berdasarkan prinsip ini, suatu proyek yang yang akan dikerjakan siswa harus 
berhubungan dengan masalah dunia nyata dengan ciri mengatasi masalah atau 
pertanyaan yang memiliki arti bagi siswa, melibatkan masalah atau 
pertanyaan yang benar-benar dialami di dunia nyata dan meminta siswa untuk 
menghasilkan sesuatu yang memiliki nilai pribadi dan atau sosial di luar kelas. 
Selain prinsip keautentikan (authenticity), tema yang dipilih oleh guru 
dan murid-murid tersebut juga menjadikan ICT project yang akan dikerjakan 
memenuhi prinsip yang dikemukakan Stienberg lainnya, yaitu prinsip belajar 
pada dunia nyata (applied learning). Melalui ICT project dengan tema 
“pariwisata di Gunungkidul” ini, siswa dilatih untuk menyelesaikan masalah-
masalah yang terjadi di dunia nyata dengan pendekatan yang terstruktur dan 
terencana.  
Sebagaimana disampaikan sebelumnya pada pertemuan pembahasan 
tema, guru mengajak siswanya untuk mengetahui permasalahan yang terjadi 
seputar pariwisata di Gunungkidul. Dari kegiatan itu, siswa dilatih untuk 
mengembangkan kemampuan yang dibutuhkan sesuai dengan kondisi nyata 
atau sesuai dengan lapangan pekerjaan yang akan dihadapinya kelak. Hasil dari 
penerapan prinsip-prisnip tersebut dalam penentuan tema membawa dampak 
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positif dari sisi motivasi. Mulyasa (2006: 176) mengungkapkan bahwa peserta 
didik akan belajar lebih giat apabila topik yang dipelajari menarik dan berguna 
bagi dirinya. 
Langkah selanjutnya adalah menentukan lokasi field trip. Sama dengan 
ketika pembahasan tema, anak-anak terlibat aktif dalam pembahasan. 
Pembahasan lokasi field trip diawali dengan perdebatan antara murid-murid 
mengenai pembahasan apa dulu yang ingin didiskusikan, apakah pembahasan 
mengenai pembagian kelompok atau pembahasan mengenai lokasi field trip. 
Anak-anak juga aktif memberi pendapat dan masukan mengenai lokasi yang 
akan mereka kunjungi. Dengan memanfaatkan laptop atau gadget yang dibawa, 
anak-anak aktif mencari lokasi field trip yang menarik bagi mereka. 
Setelah lokasi field trip ditentukan, guru membimbing anak-anak untuk 
membentuk kelompok dan pembagian kerja. Guru menjelaskan ketentuan 
pembentukan kelompok, yaitu maksimal terdiri dari dua anggota, anggota 
kelompok berasal dari satu kelas, anggota kelompok boleh dicampur antara 
perempuan dan laki-laki, dan maasing-masing anggota kelompok harus 
mempunyai pekerjaan atau tugas yang jelas dan terdistribusikan merata agar 
tidak hanya satu anak saja yang aktif dalam satu kelompok. 
Dalam pelaksanaan ICT project di SMA Pembangunan 4 Playen, guru 
juga menetapkan jadwal dan timeline. Hanya saja, keduanya dibuat dan 
ditentukan oeh guru, tidak didiskusikan dengan murid-murid.  
Berdasarkan temuan hasil observasi yang peneliti lakukan pada 
pertemuan tahap persiapan yang dimulai dari kegiatan orientasi sampai 
  
96 
pembentukan kelompok, dapat disimpulkan bahwa anak-anak menunjukkan 
sikap aktif dan termotivasi di seluruh rangkaian kegiatan tahap persiapan yang 
dilakukan.  
Guru selalu berusaha memberi pancingan atau rangsangan kepada 
murid agar murid-murid terlibat aktif daam setiap diskusi dan kegiatan terkait 
proyek. Guru juga selalu memberikan kebebasan kepada murid-murid agar 
mereka bisa menunjukkan potensi dan idenya. 
b. Tahap Pengembangan Proyek 
Tahap kedua penerapan ICT project di SMA Pembangunan 4 Playen 
adalah tahap pengembangan proyek yang berisi kegiatan (1) membuat daftar 
informasi yang dibutuhkan, (2) menggali informasi seputar tema, dan  (3) 
menggali informasi di lapangan/field trip. 
Dalam kegiatan membuat daftar informasi yang dibutuhkan, guru 
mengajak murid-murid untuk merencanakan foto apa saja yang akan diupload 
di software Microsoft Photo Story sehingga menjadi produk video yang bisa 
menceritakan ide mereka. Guru menjelaskan dengan cara memberikan contoh 
langsung kepada anak-anak mengenai tata cara membuat konsep dan list data 
yang dibutuhkan. Dalam kegiatan ini, guru juga meminta anak-anak untuk 
membuat daftar pertanyaan beserta informan yang  dibutuhkan. 
Kegiatan menggali informasi seputar tema diisi dengan kegiatan 
pencarian informasi, konsep, dan bahan via internet oleh murid-murid. Anak-
anak mencari informasi baik menggunakan gadget yang dibawa, ataupun 
memakai laptop yang dibawa oleh anak-anak sendiri, peneliti, guru, maupun 
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memakai laptop sekolah. Selain melalui internet, ibu anak-anak juga 
mendapatkan informasi dari video profil pariwisata di Gunungkidul dan sampel 
video hasil karya murid-murid pada proyek sebelumnya yang ditunjukkan oleh 
guru. Kegiatan penggalian informasi ini diakhiri dengan penyampaian 
komentar, pendapat, dan hasil penggalian informasi yang murid-murid telah 
lakukan. 
Kegiatan atau langkah membuat daftar informasi yang dibutuhkan dan 
menggali informasi seputar tema merepresentasikan salah satu komponen atau 
prinsip The Six A’s of Designing Project menurut Stienberg dalam Made Wena 
(2011), yaitu ketaatan terhadap nilai akademik (academic rigor). Dari kedua 
kegiatan tersebut, siswa menghadapi tantangan yang benar-benar melibatkan 
pikiran mereka untuk menggunakan metode penyelidikan untuk satu disiplin 
ilmu atau lebih. Murid-murid berlatih mengidentifikasi dan menyelidiki 
informasi yang terkait tema proyek. 
Adapun kegiatan menggali informasi di lapangan/field trip yang 
dilaksanakan oleh murid-murid SMA Pembangunan 4 Playen dilaksanakan di 
obyek wisata pantai Seruni pada hari Rabu, 28 Januari 2015 pukul 10.30 
sampai 15.00 WIB. Kegiatan ini diikuti total 18 anak baik dari kelas X, XI, 
maupun XII. Berdasarkan pengamatan peneliti, anak-anak melakukan 
pencarian data secara mandiri baik melalui observasi, interview, dan 
dokumentasi taking photo. 
Kegiatan field trip ini sesuai dengan prinsip aktif meneliti (active 
exploration) yang merupakan salah satu prinsip atau komponen mendesain 
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pembelajaran berbasis proyek (The Six A’s of Designing Project) sebagaimana 
dijelaskan oleh Stienberg dalam Made Wena (2011). Berdasarkan prinsip ini, 
pemberian tugas dan kegiatan-kegiatan proyek yang besar akan membuat siswa 
untuk lebih aktif melakukan penelitian. Proyek yang bagus dapat mendorong 
siswa untuk aktif dalam penelitian, mengeksplorasi, menganalisis serta 
menyajikan hasil proyek. 
Selain itu, dengan adanya field trip ini, ICT project yang dilaksanakan 
di SMA Pembangunan 4 Playen berarti melaksanakan salah satu prinsip The 
Six A’s of Designing Project yang dijelaskan oleh Stienberg lainnya, yaitu 
belajar pada dunia nyata (applied learning). Dengan kunjungan kepantai 
Seruni ini, murid-murid bisa mengetahui kondisi riil yang terjadi di lapangan. 
Dengan informasi yang digali oleh murid-murid, mereka bisa tahu 
permasalahan yang terjadi di lapangan. 
Di Seruni, kegiatan komunikasi, relasi, dan wawancara dengan 
penduduk setempat atau pengelola wisata yang dilakukan murid-murid juga 
sesuai dengan prinsip berhubungan dengan pakar (adult/ expert relationship). 
Melalui proyek, siswa dapat menjalin relasi dan berkomunikasi dengan pakar 
yang berkaitan dengan proyek yang akan diselesaikan. Dalam hal ini, siswa 
diberi kesempatan untuk bekerja sama dengan orang dewasa atau pakar di 
lokasi field trip seperti pengunjung, pengelola, warga sekitar pantai, dan tukang 
parkir untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan dan 
memberi pengarahan terkait produk dan proyeknya. 
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c. Tahap Akhir 
Tahap akhir penerapan ICT project yang dilaksanakan di SMA 
Pembangunan 4 Payen melalui 4 langkah, yaitu (1) merencanakan 
produk/proyek akhir, (2) membuat produk/proyek akhir, (3) mengumpulkan 
dan mempresentasikn produk, dan diakhiri dengan kegiatan (4) refleksi dan 
evaluasi. 
Kegiatan merencanakan produk/proyek akhir diawali dengan recall dan 
review atas kegiatan dan proses yang sudah dilaksanakan oleh murid-murid 
pada kegiatan sebelumnya. Murid-murid diajak untuk membahas kembali 
kondisi pariwisata di Gunungidul, menyampaikan hasil pengumpulan datanya 
baik berupa hasil wawancara, pengamatan, maupun foto, dan menyampaikan 
komentar atau hasil pengalamannya di pantai Seruni saat field trip. 
Pada kegiatan ini, guru menampilkan kembali contoh produk murid-
murid yang terlibat dalam proyek sebelumnya dengan memanfaatkan 
proyektor. Guru juga menjelaskan bagaimana tata cara membuat konsep atau 
rencana produk, disamping juga mengajari cara membuat produk 
menggunakan software Photo Story. 
Guru mengajari tata cara membuat produk dengan memberikan 
bimbingan kepada anak-anak agar mereka membuat story line, yaitu membuat 
gambaran dalam bentuk kata-kata atau baris tentang rencana foto-foto yang 
akan dimasukkan ke software Photo Story untuk dijadikan video. Setelah 
membuat story line, anak-anak dibimbing untuk mengupload foto ke dalam 
aplikasi Photo Story dan editing produk sampai selesai. 
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Guru tidak hanya menjelaskan prosedur-prosedur atau urutan membuat 
produk secara umum dan konseptual, namun menjelaskannya dengan contoh 
dan praktik langsung (by practice) dari awal sampai akhir. Tata cara membuat 
poduk dengan Photo Story dijelaskan secara jelas dan mudah dipahami. Oleh 
karena itu, anak-anak pun merasa termotivasi dan tertarik mencoba membuat 
produk sesuai dengan arahan dari guru mulai dari awal sampai akhir. Anak-
anak yang hadir, duduk bersama dengan anggota kelompoknya masing-masing 
dan bekerja sama membuat produk dengan Photo Story. 
Pada kegiatan membuat produk/proyek akhir, guru tidak hanya duduk 
di kursinya, tapi bersedia mendekat dan duduk di sebelah murid yang meminta 
bantuan. Guru membimbing dengan sabar dan pelan-pelan. Murid-murid pun 
nampak senang mencoba dan berlatih membuat proyek yang telah mereka 
konsep dan rencanakan. Kegiatan pembuatan produk masih dilanjutkan pada 
pertemuan selanjutnya karena masih sedikit kelompok yang menyelesaikan 
produknya. 
Berdasarkan temuan dalam kegiatan merencanakan produk/proyek 
akhir dan membuat produk/proyek akhir, dapat disimpulkan bahwa guru 
berusaha memberikan perhatian dan pengaaman sedemikain rupa untuk 
memompa semangat dan motivasi murid-murid. Mulyasa (2006: 177) 
mengatakan bahwa salah satu cara meningkatkan motivasi murid adalah 
dengan usaha memenuhi kebutuhan peserta didik dengan memperhatikan 
kondisi fisik, memberikan rasa aman, menunjukkan bahwa guru 
memperhatikan mereka, mengatur pengalaman sedemikian rupa sehingga 
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setiap peserta didik memperoleh kepuasan dan pernghargaan, serta 
mengarahkan pengalaman belajar ke arah keberhasilan sehingga mencapai 
prestasi dan mempunyai kepercayaan diri. 
Kegiatan mengumpulkan dan mempresentasikan produk dilaksanakan 
pada Kamis, 05 Februari 2015 pukul 09.00 WIB. Total produk yang 
dikumpulkan sampai pada pertemuan terakhir pelaksanaan ICT project ini 
berjumlah 6 produk dari 12 anak. Semua anggota kelompok yang sudah 
mengumpulkan karyanya ini hadir pada pertemuan ini. 
Setiap kelompok diminta untuk menunjuk perwakilan anggota yang 
akan menyajikan hasil karyanya. Setiap penyaji hanya membacakan teks 
bahasa Inggris yang tertulis pada produk mereka dan tidak memberikan 
penjelasan tambahan. 
Kegiatan terakhir dari pelaksanaan ICT project adalah kegiatan refleksi 
dan evaluasi yang dilaksanakan setelah kegiatan mengumpulkan dan 
mempresentasikan produk, yaitu pada hari Kamis, 05 Februari 2015. Dalam 
kegiatan ini, guru meminta setiap anak yang dipilih secara acak untuk 
menyampaikan kesan dan apa yang didapat setelah pelaksanaan proyek. 
Sampai pada tahap terakhir ini, peneliti masih melihat sikap murid-
murid yang positif, aktif, dan termotivasi. Hal ini bisa dilihat dari semangat 
mereka untuk mengikuti kegiatan terakhir ICT project ini. Pada setiap proses 
atau kegiatannya, murid-murid juga aktif berpartisipasi dan memberikan 
feedback atas setiap rangsangan dari gurunya. 
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2. Kondisi Motivasi Murid-Murid SMA Pembangunan 4 Playen 
Kondisi motivasi murid-murid SMA Pembangunan 4 Playen bisa dilihat 
dari empat kategori kondisi motivasional yang diungkapkan oleh Keller dalam 
Sugihartono (2007: 78). Menurut Keller ada empat kategori kondisi motivasional 
yang harus diperhatikan oleh seorang guru agar proses kegiatan belajar mengajar 
(KBM) yang dilakukannya menarik, bermakna, dan memberi tantangan pada siswa. 
Kategori kondisi motivasi tersebut adalah attention (perhatian), relevance 
(relevansi), confidence (kepercayaan diri), dan satisfaction (kepuasan). Empat 
kategori kondisi motivasional sebagaimana diungkapkan Keller ini berhasil 
ditingkatkan oleh guru dalam pelaksanaan ICT project dalam pembelajaran bahasa 
Inggris di SMA Pembangunan 4 Playen. 
Penggalian data mengenai empat kondisi motivasi ini dilakukan melalui 
observasi selama proses pelaksanaan ICT project dan wawancara kepada guru dan 
perwakilan murid yang berhasil menyelesaikan proyek. Ada 12 murid dalam 6 
kelompok yang berhasil menyelesaikan proyek dan membuat produk video 
menggunakan Photo Story.  
Berikut ini pembahasan mengenai kondisi motivasi murid-murid SMA 
Pembangunan 4 Playen pada saat diterapkannya ICT project dalam pembelajaran 
bahasa Inggris yang dilihat menggunakan empat indikator kategori kondisi 
motivasional seperti yang dijelaskan oleh Keller. 
a. Perhatian (Attention) 
Keller dalam Sugihartono (2007: 78) menjelaskan bahwa attention atau 
perhatian siswa didorong oleh rasa ingin tahu. Oleh karena itu, rasa ingin tahu 
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ini perlu mendapat rangsangan sehingga siswa selalu termotivasi memberikan 
perhatian terhadap materi yang diberikan oleh guru. Agar siswa berminat dan 
memperhatikan apa yang disampaikan, guru juga selayaknya senantiasa 
mendorong keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran dan banyak 
menggunakan atau memanfaatkan contoh-contoh konkrit yang bisa siswa 
temukan dalam kehidupan sehari-hari. 
Sebagaimana disampaikan di awal, dalam setiap kegiatan dan proses 
pelaksanan ICT project guru banyak memberikan rangsangan dan pancingan 
kepada peserta didik untuk menarik perhatian dan meningkatkan motivasi 
mereka. Guru berhasil menarik perhatian murid pada setiap kegiatan atau 
proses pelaksanaan ICT project. 
Ibu Betty mengungkapkan bahwa anak-anak selalu memberikan 
tanggapan ketika dipancing terlibat dalam diskusi dan diberi pertanyaan. 
Menurut beliau, anak-anak mudah ditarik perhatiannya. 
(CW/Bet/Kont/11/02/2015). 
Yudha, murid kelas XI IPS menjelaskan kepada peneliti bahwa ibu 
Betty bisa menarik perhatiannya ketika beliau mengajak murid-murid 
membahas  masalah pariwisata di Gunungkidul. Beliau juga selalu mendorong 
keterlibatan muridnya dengan memberi pertanyaan dan menunjuk murid agar 
berpendapat. (CW/5/Mur/05/02/2015) 
Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada saat proses 
pelaksanaan ICT project, dapat disimpulkan bahwa rasa ingin tahu murid pada 
tahap persiapan dirangsang dengan memberikan orientasi yang 
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menggambarkan tujuan dan kriteria sukses diadakannya ICT project, 
menunjukkan hasil karya murid-murid pada pelaksanaan proyek tahun 
sebelumnya, dan menjelaskan kegiatan proyek secara umum. Pada tahap 
pengembangan proyek, rasa ingin tahu murid dirangsang melalui kegiatan 
penggalian informasi baik penggalian informasi seputar tema yang diadakan di 
kelas, maupun penggalian informasi di lapangan/field trip. Pada tahap akhir 
murid-murid dirangsang rasa penasarannya dengan cara merencanakan 
produk/proyek akhir dan membuat produk/proyek akhir memanfaatkan 
software Photo Story 3 for windows yang merupakan hal baru bagi mereka. 
Adapun keterlibatan murid pada tahap persiapan didorong dan 
dipancing oleh guru melalui kegiatan diskusi baik diskusi mengenai tema, 
lokasi proyek, maupun pembentukan kelompok. Pada tahap pengembangan 
proyek murid-murid diajak terlibat dan beraktifitas langsung dalam kegiatan 
pembuatan daftar informasi dan penggalian data baik di kelas maupun di 
lapangan. Pada tahap akhir, murid-murid juga terlibat aktif dalam 
merencanakan produk, membuat produk, mempresentasikan produk, dan 
refleksi atas kegiatan proyek. 
Guru juga memberikan contoh-contoh konkrit yang bisa siswa temukan 
dalam kehidupan sehari-hari untuk menarik perhatian murid. Pada tahap 
persiapan, guru menjelaskan contoh nyata masalah yang dihadapi 
Gunungkidul, yaitu masih banyaknya tempat wisata di Gunungkidul yang 
belum dikenal dan digarap optimal. Sedangkan dalam kegiatan membuat daftar 
informasi yang dibutuhkan di tahap pengembangan proyek dan kegiatan 
  
105 
perencanaan dan pembuatan produk di tahap akhir, guru memberikan contoh 
konkrit dan penjelasan by practice agar memudahkan murid untuk memahami 
dan mencoba langsung pembuatan produk video dengan Photo Story. 
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti dan hasil wawancara dengan 
guru dan murid yang dikuatkan dengan penjelasan mengenai indikator 
attention (perhatian) di atas, perhatian murid dalam proses kegiatan ICT project 
sangat tinggi. Murid-murid selalu memberikan perhatian, tanggapan, dan 
respon atas semua rangsangan, instruksi, dan materi yang disampaikan guru. 
b. Relevansi (Relevance)  
Relevansi menurut Keller dalam Sugihartono (2007) menunjukkan 
adanya hubungan antara materi pelajaran dengan kebutuhan dan kondisi siswa. 
Motivasi siswa akan terpelihara apabila siswa menganggap bahwa apa yang 
dipelajari akan mampu memenuhi kebutuhan pribadi atau bermanfaat dan 
sesuai dengan nilai yang dipegang. 
Dalam salah satu wawancara, ibu Betty mengungkapkan kepada 
peneliti mengenai kategori/indikator relevansi sebagai berikut: 
“Relevansi juga bisa dilihat Mas. Mereka bersemangat sekali kan 
waktu diajak membahas tema, ke Seruni, dan diajari buat produk. 
Ya karena mereka merasa tertarik dan menganggap kegiatan ini 
relevan dengan kebutuhan mereka.” (CW/Bet/Kont/11/02/2015). 
Pernyataan ibu Betty tersebut didukung oleh pendapat Yulio, salah satu 
murid kelas XI IPS SMA Pembangunan 4 Playen dalam salah satu wawancara 
dengan peneliti. Yulio mengatakan bahwa melalui ICT project, dia 
mempelajari apa yang dibutuhkan dan bermanfaat. Dia berkata, “Iya, saya 
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belajar banyak hal. Terutama yang saya suka, saya belajar komunikasi dan 
membuat video.” 
ICT project yang diterapkan di SMA Pembangunan 4 Playen dengan 
output berupa produk video yang berisi kumpulan foto yang bercerita tentang 
ide murid-murid mengenai pariwisata di Gunungkidul ini merupakan hal baru 
dan menarik bagi murid-murid. Teknologi bagi murid-murid merupakan 
sesuatu yang menarik dan relevan dengan kebutuhan mereka. Hasil dari 
kegiatan ICT project berupa kemampuan manusia abad 21 seperti (1) 
kemampuan berkolaborasi (collaboration), (2) kemampuan mengkonstruksi 
pengetahuan (knowledge construction), (3) kemampuan menyelesaikan 
masalah dan berinovasi di kehidupan nyata (real-world problem-solving and 
innovation), (4) kemampuan memanfaatkan ICT (use of ICT for learning), (5) 
kemampuan berkomunikasi (skilled communication), dan (6) kemampuan 
mengatur diri (self-regulation) sebagaimana diharapkan oleh guru memberikan 
sesuatu yang mampu memenuhi kebutuhan pribadi dan bermanfaat bagi murid-
murid. 
c. Kepercayaan Diri (Confidence) 
Keller dalam Sugihartono (2007: 78) mengungkapkan bahwa merasa 
diri mempunyai kompetensi atau kemampuan merupakan potensi untuk dapat 
berinteraksi secara positif dengan lingkungan dan masyarakat. Agar 
kepercayaan diri siswa meningkat, guru perlu memperbanyak pengalaman 
berhasil siswa, misalnya dengan menyusun aktivitas pembelajaran yang 
menarik dan  mudah dipahami oleh siswa. 
  
107 
Dale Schunk dalam Santrock (2010: 523) menamai kepercayaan diri 
(confidence) ini dengan self-efficacy, yaitu keyakinan bahwa seseorang bisa 
menguasai situasi dan memproduksi hasil positif. Murid dengan self-efficacy 
rendah mungkin menghindari banyak tugas belajar, khususnya yang 
menantang dan sulit. Sedangkan murid dengan level self-efficacy yang tinggi 
mau mengerjakan tugas-tugas seperti itu. Mereka lebih mungkin untuk tekun 
berusaha menguasai tugas pembelajaran ketimbang murid berlevel rendah. 
Mengenai indikator percaya diri ini, ibu Betty mengatakan kepada 
peneliti bahwa kepercayaan diri murid-murid bisa dilihat ketika murid-murid 
melakukan aktifitas wawancara, bertanya ke guru, dan presentasi. Menurut 
beliau, anak-anak menjadi semakin percaya diri dan tidak malu-malu. 
Pernyataan ibu Betty tersebut didukung oleh Fauzi yang mengatakan bahwa 
dia merasa percaya diri selama kegiatan proyek. (CW/7/Mur/05/02/2015) 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara sebagaimana disebutkan di 
atas, dapat diketahui bahwa murid-murid merasa percaya diri selama mengikuti 
kegitan ICT project. Mereka mampu mengikuti seluruh rangkaian tahapan 
kegiatan ICT project dan berhasil membuat karya berupa video. Murid-murid 
menunjukkan kepercayaan dirinya mulai dari tahap persiapan, pengembangan 
proyek, dan tahap akhir.  
Pada tahap persiapan murid murid percaya diri untuk terlibat dalam 
diskusi dan perdebatan mengenai tema proyek, lokasi field trip, dan pembuatan 
kelompok. Pada tahap pengembangan proyek murid-murid menunjukkan rasa 
percaya diri dalam penyampaian pendapat wawancara dalam kegiatan 
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penggalian informasi. Pada tahap akhir murid-murid mempunyai rasa percaya 
diri untuk bertanya kepada guru dan teman sejawat untuk merencanakan dan 
membuat produk sampai berhasil. Kepercayaan diri murid-murid pada tahap 
ini juga terlihat dari keberanian mereka mempresentasikan proyek, dan 
menyampaikan refleksi atas kegiatan ICT project yang sudah dilaksanakan. 
d. Kepuasan (Satisfaction) 
Keller dalam Sugihartono (2007: 78) mengatakan bahwa keberhasilan 
dalam mencapai tujuan akan menghasilkan kepuasan. Keberhasilan ini akan 
semakin memotivasi siswa untuk mencapai tujuan serupa, atau bahkan 
menyelesaikan masalah dan tujuan di atas tujuan sebelumnya. Untuk 
memelihara motivasi siswa, guru dapat memberikan penguatan berupa pujian, 
hadiah, kesempatan, dan sebagainya. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru dan murid, 
dapat disimpulkan bahwa murid-murid mempunyai tingkat kepuasan yang 
tinggi. Mereka merasa puas karena guru sering memberikan penguatan yang 
membangkitkan kepuasan dan motivasi mereka. 
Dalam salah satu wawancara, ibu Betty menjelaskan kepada peneliti 
sebagai berikut: 
“Kepuasan mereka muncul waktu mereka akhirnya selesai proyek 
Mas. Setelah kegiatan penutup kan mereka ada yang komentar dan 
bilang, wah wis rampung. Itu bentuk kepuasan mereka Mas. 
Mereka kayak terlalu menikmati dan ingin selalu diajak buat 
proyek kalau saya lihat.” CW/Bet/Kont/11/02/2015) 
Pernyataan tersebut didukung oleh Yudha yang merasa belum puas 
dengan hasil proyek karena merasa belum terlalu bisa dan proyek hanya 
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dilaksanakan dalam waktu yang sebentar. Pernyataan Yudha ini 
mengindikasikan motivasinya yang meningkat dan ingin terliat dalam proyek 
lagi di kemudian hari. (CW/5/Mur/05/02/2015). 
Sebagaimana dideskripsikan sebelumnya, guru sering memberikan 
pujian, hadiah, dan kesempatan kepada murid-murid. Guru membimbing 
secara total dalam setiap tahapan  pelaksanaan ICT project. Guru mau 
mendekat dan membimbing murid atau kelompok yang mengalami kesulitan. 
Guru memberi kesempatan kepada murid untuk mencoba dan mendorong 
mereka menyelesaikan proyek. Keberhasilan murid-murid untuk 
menyelesaikan proyek ini membuat mereka merasa puas dan termotivasi untuk 
belajar lebih baik dan serius. 
Berdasarkan empat kategori yang dijelaskan tersebut, dapat diketahui 
bahwa setelah diterapkannya metode ICT project, kondisi motivasional murid-
murid SMA Pembangunan 4 Playen mengalami peningkatan. Hal ini bisa dilihat 
dari indikator kategori attention (perhatian), Relevance (relevansi), Confidence 
(kepercayaan diri), dan Satisfaction (kepuasan) yang tinggi dari murid-murid dalam 
prosesi pelaksanaan ICT project. 
Keikutsertaan 12 murid (6 kelompok) secara konsisten dari awal sampai 
akhir kegiatan ICT project sehingga berhasil membuat suatu produk berbasis 
ICT/TIK berupa video yang dibuat menggunakan software Photo Story juga 
menjadi bukti tingginya motivasi belajar murid-murid SMA Pembangunan 4 
Playen. 
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3. Hasil Penerapan ICT Project di SMA Pembangunan 4 Playen 
Penerapan ICT project di SMA Pembangunan 4 Playen diharapkan 
memberikan bekal keahlian manusia abad 21 sebagaimana yang diungkapkan 
Microsoft Partner in Learning 21st Century Learning Desain (2014: 2), yaitu (1) 
kemampuan berkolaborasi (collaboration), (2) kemampuan mengkonstruksi 
pengetahuan (knowledge construction), (3) kemampuan menyelesaikan masalah 
dan berinovasi di kehidupan nyata (real-world problem-solving and innovation), 
(4) kemampuan memanfaatkan ICT (use of ICT for learning), (5) kemampuan 
berkomunikasi (skilled communication), dan (6) kemampuan mengatur diri (self-
regulation). 
Sebagaimana dijelaskan dalam kajian teori, ada 3 hasil yang menjadi titik 
tekan dan paling mencolok bisa diamati dalam penerapan ICT project di SMA 
Pembangunan 4 Playen, yaitu (1) kemampuan berkolaborasi (collaboration), (2) 
kemampuan memanfaatkan ICT (use of ICT for learning), dan (3) kemampuan 
berkomunikasi (skilled communication). Ketiga hasil tersebut berhasil dicapai oleh 
anak-anak ketika pelaksanaan ICT project. Berikut ini pembahasannya: 
a. Kemampuan Berkolaborasi (Collaboration) 
Indikator peserta didik mempunyai kemampuan berkolaborasi 
(collaboration) menurut Microsoft Partner in Learning (2014: 3-4) adalah 
peserta didik mampu bekerja sama (working together), membagi tanggung 
jawab (sharing responsibility), membuat keputusan inti bersama-sama (making 
substantive decisions together), dan menghasilkan karya yang saling terkait 
(their work product is interdependent). 
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Sebagaimana dijelaskan dalam deskripsi pelaksanaan ICT project di 
SMA Pembangunan 4 Playen, dapat diketahui bahwa murid-murid mampu 
melaksanakan keempat indikator tersebut.  
Sejak tahap persiapan, guru sudah mengajak murid-murid untuk 
bekerja sama dalam kelompok. Pada tahap persiapan ini, guru membagi murid-
murid ke dalam kelompok yang terdiri dari dua anak. Setelah kelompok dibagi, 
anak-anak membuat job distribution atau pembagian kerja sesuai arahan guru 
(sharing responsibility).  
Pada tahap selanjutnya, anak-anak bekerja secara berkelompok sesuai 
dengan job distribution dan sharing responsibility yang disepakati untuk 
melakukan penggalian data, perencanaan proyek, sampai pengerjaan proyek. 
Dari pengerjaan tugas masing-masing anggota kelompok tersebut, mereka 
menghasilkan output atau hasil yang saling terkait dan dibutuhkan untuk 
menyelesaikan produk (their work product is interdependent). 
Hal ini didukung oleh pernyataan Yudha dalam salah satu wawancara 
dengan peneliti. Yudha mengatakan bahwa dia mendapatkan jatah 
dokumentasi dan presentasi. Sedangkan Yulio mendapat tugas melakukan 
wawancara. Adapun pengerjaan produk dilakukan bersama-sama oleh mereka 
berdua. (CW/5/Mur/05/02/2015 dan CW/6/Mur/05/02/2015). 
Pada setiap tahapan yang dilakukan, setiap kelompok juga membuat 
keputusan bersama-sama (making substantive decisions together), bukan 
kesepakatan sepihak dari salah satu anggota. Seperti yang diungkapkan Fauzi 
kepada peneliti, dia mengatakan bahwa keputusan-keputusan mengenai 
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pembuatan produk merupakan hasil rapat dan keputusan bersama. 
(CW/7/Mur/05/02/2015). 
b. Kemampuan Memanfaatkan ICT (Use of ICT for Learning) 
Peserta didik dianggap mampu memanfaatkan ICT jika mereka 
memanfaatkan/menggunakan ICT secara langsung dalam seluruh atau 
sebagian aktifitas pembelajaran. (Microsoft Partner in Learning, 2014: 23-24). 
Rusman dkk (2011: 88) menjelaskan bahwa cakupan pemanfaatan 
TIK/ICT dalam pembelajaran meliputi (1) piranti keras (hardware) dan piranti 
lunak (software) mengumpulkan, menyimpan, memanipulasi atau menyajikan 
informasi dan (2) penggunaan alat bantu untuk memproses dan memindah data 
dari satu perangkat ke perangkat lain.  
Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, setiap kegiatan yang dilakukan 
oleh murid-murid dalam pelaksanaan ICT project sangat terkait dengan 
ICT/TIK. Murid-murid memanfaatkan proyektor pada kegiatan orientasi dan 
presentasi hasil karya. Mereka mengumpulkan data menggunakan kamera, 
gadget, laptop, dan searching melalui internet. Selain itu, produk yang mereka 
buat adalah video yang dibuat menggunakan software Photostory 3 for 
Windows dari Microsoft. 
Setiap anak atau anggota kelompok melakukan aktifitas pemanfaatan 
ICT/TIK sesuai dengan tanggung jawab atau tugasnya. Hal ini dikuatkan oleh 
Fauzi dan Refi yang peneliti wawancarai pada salah satu kesempatan. Mereka 
menjelaskan kepada peneliti bahwa mereka sering memanfaatkan ICT selama 
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mengerjakan tugas dan melakukan aktifitas ICT project. 
(CW/7/Mur/05/02/2015 dan CW/8/Mur/05/02/2015). 
c. Kemampuan Berkomunikasi (Skilled Communication) 
Indikator kemampuan berkomunikasi (skilled communication) adalah 
jika peseta didik mampu menyampaikan melalui penjelasan logis, contoh, atau 
bukti yang mendukung pernyataan utama. “Communication includes a logical 
explanation or examples or evidence that supports a central thesis.” (Microsoft 
Partner in Learning, 2014: 37-38). 
Berdasarkan observasi peneliti, meskipun hanya sekali, setiap murid 
yang terlibat dalam ICT project berani menyampaikan pendapat, pertanyaan, 
atau presentasi. 
Ibu Betty mengungkapkan kepada peneliti, “komunikasi juga mereka 
dapat waktu wawancara, diskusi, dan presentasi Mas.” Hal ini dikuatkan oleh 
Andi yang mengatakan bahwa meskipun sedikit, dia menyampaikan pendapat 
dan pertanyaan dalam proses kegiatan ICT project. 
4. Faktor-Faktor yang Mendukung dan Menghambat Kesuksesan Pelaksanaan 
ICT Project di SMA Pembangunan 4 Playen 
Di bawah ini dijelaskan faktor-faktor yang mendukung dan menghambat 
kesuksesan pelaksanaan ICT project di SMA Pembangunan 4 Playen. 
a. Faktor-Faktor yang Mendukung Pelaksanaan ICT Project 
1) Keberadaan murid-murid yang konsisten. 
“Kalau faktor pendukung ya adanya banyak anak yang 
konsisten tetap semangat dan bekerja keras menyelesaikan 
proyek Mas. Ini yang utama. Mereka ini buat proyek bisa 
sukses berlangsung. Pengaruh males dari anak-anakyang ga 
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konsisten dan semangat bisa hilang karena anak-anak yang 
semangat ini. Mereka semangat, penasaran, dan seneng. Itu 
penting dan dukung banget Mas.”  
(CW/Bet/Project/21/01/2015). 
Faktor pertama yang mendukung kesuksesan pelaksanaan ICT 
project dalam pembelajaran bahasa Inggris semester genap tahun ajaran 
2014/2015 di SMA Pembangunan 4 Playen adalah adanya beberapa murid 
yang konsisten dan semangat dari awal. Anak-anak ini menurut ibu Betty 
membawa pengaruh yang besar dan membuat anak-anak lain termotivasi 
dan ingin menemaninya menyelesaikan proyek atau produk. 
Pendapat ibu Betty didukung oleh pernyataan Dewi dan Sukma 
dalam salah satu wawancara dengan peneliti. Mereka mengatakan bahwa 
teman merupakan faktor pendukung utama yang mempengaruhi semangat 
mereka. Mereka menambahkan bahwa apabila temannya masuk, mereka 
juga semangat dan mau masuk kelas mengikuti pelajaran. 
(CW/1/Mur/21/01/2015 dan CW/2/Mur/26/02/2015). 
2) Tersedianya fasilitas pendukung. 
“Faktor lainnya, Mereka punya alat buat kegiatan Mas. 
Minimal ada HP buat ambil foto sama merekam. Ga ada yang 
ga punya. Malah ada yang bawa DSLR. Ada yang punya 
laptop juga meskipun satu anak. Jadi mereka mempunyai alat 
untuk mengerjakan aktifitas itu juga jadi pendukung Mas.” 
(CW/Bet/Project/21/01/2015). 
ICT project sebagaimana dijelaskan di awal merupakan inovasi 
dari pembelajaran berbasis proyek. Inovasinya adalah adanya unsur 
TIK/ICT yang besar dalam setiap kegiatan pelaksanaaan proyek. Murid-
murid dari awal sampai akhir kegiatan diarahkan untuk memanfaatkan 
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TIK/ICT seperti HP dan kamera sebagai alat perekam dan pengambilan 
gambar, internet untuk mencari data pendukung, laptop dan software 
Photo Story untuk membuat produk, dan proyektor untuk 
mempresentasikan hasil karya murid-murid. 
Dari beberapa fasilitas yang dibutuhkan tersebut, semua murid 
minimal sudah mempunyai gadget untuk merekam suara, 
mendokumentasikan gambar, dan searching di internet. Bahkan ada 
beberapa murid yang sudah mempunyai kamera saku atau DSLR dan 
laptop sendiri. SMA Pembangunan 4 Playen sendiri menyediakan 
proyektor dan satu buah laptop untuk mendukung kegiatan ICT project. 
Tersedianya fasilitas-fasilitas ini sangat mendukung kesuksesan 
pelaksanaan ICT project karena alat atau fasilitas berbasis TIK/ICT 
tersebut adalah unsur penting dalam pelaksanaan proyek yang bisa 
membuat murid-murid sampai berhasil membuat produk berupa video. 
3) Produk yang mudah dibuat 
“Terus juga produk yag harus dibuat kan mudah Mas. Photo 
story itu mudah dipelajari untuk mengenalkan TI pada anak. 
Hasilnya juga lumayan to Mas. Karena mudah, mereka jadi 
punya semangat dan percaya diri. Kalau kita kasih proyek 
sulit-sulit, sangat mungkin mereka pada ga mau ikut semua 
lho.” (CW/Bet/Project/21/01/2015). 
Output produk dari ICT project yang dilaksanakan adalah video 
yang dibuat menggunakan software Photo Story 3 for dari Microsoft. 
Software atau aplikasi ini digunakan untuk mengedit dan mengubah 
rangkaian foto menjadi video yang hidup dan bisa bercerita. Microsoft 
Photo Story memungkinkan penggunanya untuk memasukkan beberapa 
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foto untuk kemudian didesain dan disusun sesuai keinginan, diberi narasi, 
transisi, zooms, pigura, audio soundtrack, musik, rekaman suara, dan 
dieksport menjadi video WMV. (Diakses dari http://microsoft-photo-
story.en.softonic.com/ pada Minggu, 01 februari 2015 pukul 09.10 WIB). 
Berdasarkan pengakuan murid-murid dan ibu Betty yang peneliti 
wawancarai, mereka sepakat mengatakan bahwa software yang digunakan 
untuk membuat produk akhir sangat mudah dipelajari sehingga membuat 
mereka mudah membuat produk dan mau menyelesaikan proyek. 
(CW/Bet/Project/21/01/2015 dan CW/6/Mur/05/02/2015) 
4) Dukungan dari kepala sekolah dan guru lain 
Yang juga penting ini Mas. Izin dari pak kepala dan guru yang 
waktunya saya serobot. Kan kita kumpulin semua anak di 
sekolah. Jam nya beda-beda. Aslinya ada pelajaran sendiri. 
Untungnya diijinkan sama guru-guru yang lain. Jadi waktu 
mereka dikasih buat proyek ini. Semua guru mikirnya sama. 
Yang penting sekarang anak-anak mau belajar dan ke sekolah. 
Alhamdulillah guru-guru dan kepala sekolah dukung kita. 
(CW/Bet/Project/21/01/2015) 
Faktor pendukung kesuksesan penerapan ICT project di SMA 
Pembangunan 4 Playen yang ibu Betty jelaskan adalah adanya dukungan 
dari kepala sekolah dan guru lain. Bentuk dukungan dari kepala sekolah 
misalnya memberi ijin, ikut memberi sumbangan, dan memberikan pesan 
atau sambutan sebelum murid-murid berangkat field trip. Sedangkan 
dukungan guru-guru yang lain misalnya seperti yang dikutip atas. Guru-
guru lain memberikan ijin agar jam pelajarannya dipakai untuk 
melaksanakan ICT project. (CW/Kepsek/Project/04/02/2015 dan 
CW/Nin/Mur/14/01/2015). 
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b. Faktor-Faktor yang Menghambat Pelaksanaan ICT Project dan Upaya 
yang Dilakukan untuk Menghadapi Hambatan 
1) Pelaksanaan ICT project membutuhkan banyak biaya (costly). 
Kekurangannya ya kalau metode proyek itu costly. Cost baik 
uang atau waktu Mas. Kita field trip butuh uang yang lumayan. 
Kita ga mungkin maksa anak-anak bayar full. Akhirnya ya kita 
yang bayari. Itu hambatan tersendiri bagi saya. Waktu juga 
Mas. Proyek kan butuh waktu lama. Produknya butuh 
dikerjakan dalam waktu yang tidak sebentar. 
(CW/Bet/Project/21/01/2015). 
Pelaksanaan ICT project membutuhkan dana yang tidak sedikit. 
Dana dibutuhkan terutama pada saat kegiatan field trip di pantai Seruni 
untuk membayar retribusi masuk dan konsumsi. Pelaksanaan ICT project 
juga membutuhkan biaya waktu dan tenaga yang lebih besar dan banyak 
dibanding ketika melaksanakan pembelajaran metode konvensional. 
Untuk menghasilkan produk video dengan Photo Story, murid-murid harus 
melewati beberapa kegiatan dan tahapan yang totalnya mencapai 6 
pertemuan. Di luar pertemuan ini, beberapa murid juga meminta waktu ibu 
Betty untuk membimbing penyelesaian proyek. 
Untuk menghadapai hambatan mengenai pendanaan, ibu Betty 
mendapatkan sokongan dana dari kepala sekolah dan pak Hoho untuk 
membayar biaya retribusi dan konsumsi murid-murid yang ikut field trip. 
Adapun untuk menghadapi hambatan waktu dan tenaga, ibu Betty 
berusaha tetap konsisten dan sabar membimbing murid-murid 
melaksanakan ICT project. Beliau berusaha mengelola kegiatan semenarik 
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dan sebagus mungkin agar murid-murid tetap konsisten masuk dan ikut 
proyek sampai berhasil membuat produk. (CW/Bet/Project/21/01/2015). 
2) Kondisi murid-murid yang tidak semuanya termotivasi dan konsisten 
mengikuti kegiatan. 
Hambatan lainnya, kondisi anak-anak yang tidak semuanya 
konsisten ikut Mas. Itu kan mempengaruhi semangat yang 
lain. Kalau dari awal ga ikut mungkin tidak terlalu 
berpengaruh Mas. Tapi ada anak yang ikut, kita semangati, 
kita bayari, ternyata ga sampai akhir dan buat produk. Itu 
mengecewakan dan mempengaruhi Semangat kita. 
(CW/Bet/Project/12/02/2015). 
Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, dari total 58 murid yang 
terdaftar di SMA Pembangunan 4 Playen, hanya ada 15 sampai 20 murid 
yang biasanya datang ke sekolah. Anak-anak yang datang ini pun, tidak 
semuanya kemudian masuk ke kelas dan mengikuti pelajaran. Seringkali 
hanya ada satu atau dua murid yang masuk kelas. Bahkan ada beberapa 
pelajaran yang sama sekali tidak didatangi oleh satu orang murid pun. 
Murid-murid biasanya hanya masuk kelas dan mengikuti pelajaran yang 
disukai saja. 
Pelajaran bahasa Inggris sendiri merupakan salah satu pelajaran 
yang mendapat respon cukup baik dari murid-murid. Paling tidak, setiap 
berlangsung pelajaran bahasa Inggris selalu ada murid-murid yang hadir. 
Rata-rata murid yang hadir adalah 4 sampai 5 anak. 
(CW/Bet/Mur/14/01/2015). 
Namun demikian, meskipun pelaksanaan ICT project dalam 
pembelajaran bahasa Inggris di SMA Pembangunan 4 Playen berhasil 
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membuat beberapa murid-murid lebih termotivasi dan konsisten berangkat 
ke sekolah, tetap ada murid-murid yang tidak konsisten berangkat dari 
awal sampai akhir sehingga membuat produk seperti yang diharapkan. 
Ada beberapa murid yang hanya mengikuti satu atau dua kegiatan namun 
tidak mengikuti proses kegiatan selanjutnya dan berhasil membuat produk 
video yang dibuat menggunakan Photo Story. 
Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, total murid yang berhasil 
menyelesaikan proyek adalah 12 anak atau 6 kelompok. Padahal apabila 
dihitung, ada 18 murid yang pernah ikut kegiatan field trip. Dari seluruh 
kegiatan yang ada, kegiatan field trip inilah kegiatan yang paling banyak 
diikuti anak-anak. Oleh karena itu, berarti ada 6 anak atau 3 kelompok 
yang tidak bisa menyelesaikan proyek dan berhasil membuat produk. 
Enam murid yang tidak konsisten dan berhasil menyelesaikan 
proyek ini lah yang dimaksud oleh ibu Betty menjadi salah satu hambatan 
karena mereka mengecewakan ibu Betty dan mempengaruhi semangat 
anak-anak yang semangat dan konsisten. 
Adapun murid-murid yang tidak pernah sama sekali mengikuti 
kegiatan ICT project menurut ibu Betty tidak terlalu menjadi hambatan 
karena pada setiap harinya murid-murid mulai kelas X sampai XII yang 
datang ke sekolah rata-rata memang hanya 15 sampai 20 murid. Nurid-
murid yang sama sekali tidak ikut proyek memang murid-murid yang pada 
setiap harinya tidak pernah berangkat. 
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Upaya yang dilakukan oleh guru untuk menghadapi masalah ini 
adalah dengan meminta bantuan murid-murid yang aktif datang untuk 
menyemangati dan mengajak murid-murid lain agar tetap semangat dan 
konsisten sampai proyek selesai. Selain itu, ibu Betty juga beberapa kali 
menghubungi anak-anak baik melalui BBM atau SMS untuk 
mengingatkan dan membimbing murid-murid. 
3) Murid-murid tidak mempunyai laptop atau komputer untuk mengerjakan. 
Tidak semua anak-anak punya laptop juga kendala Mas. 
Mereka jadi ga bisa kerja di rumah. Hanya bisa kerjakan di 
sekolah. Sekolah Cuma punya satu laptop. Jadi ya pinjam sana 
sini. Pinjem punya Mas, Pinjem pak Hoho. 
(CW/Bet/Project/12/02/2015). 
Kendala atau hambatan lain yang dihadapi dalam penerapan ICT 
project di SMA Pembangunan 4 Playen adalah masalah fasilitas. Untuk 
mengerjakan ICT proyek, murid-murid membutuhkan alat atau fasilitas 
pendukung berbasis ICT. Murid-murid membutuhkan alat perekam dan 
alat pengambilan gambar untuk mendokumentasikan kegiatan pada tahap 
pengembangan proyek atau penggalian data. Mereka membutuhkan alat-
alat untuk searching di internet. Adapun alat yang paling penting adalah 
Personal Computer (PC) atau laptop untuk mengerjakan produk karena 
produk. 
Dari beberapa fasilitas atau alat yang dibutuhkan tersebut, PC atau 
laptop merupakan fasilitas yang tidak semua murid miliki. Menurut ibu 
Betty, hal ini menjadi kendala tersendiri karena murid-murid hanya bisa 
berlatih dan menyelesaikan produk di sekolah. Upaya yang dilakukan 
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untuk  menghadapi hambatan ini adalah dengan meminjam laptop milik 
sekolah, peneliti, dan guru lainnya. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian mengenai kontribusi metode ICT project dalam pembelajaran 
bahasa Inggris untuk meningkatkan motivasi belajar siswa di SMA Pembangunan 
4 Playen tahun ajaran 2014/2015 ini  memiliki beberapa keterbatasan penelitian.  
Pertama, peneliti hanya melakukan penelitian pada saat proses 
pembelajaran atau ICT project berlangsung di sekolah dan lokasi field trip sehingga 
peneliti tidak mengetahui perkembangan anak di luar proses pembelajaran. 
Kedua, peneliti hanya meneliti dan melakukan penggalian data kepada 
murid-murid yang biasa datang ke sekolah dan pernah terlibat mengikuti kegiatan 
ICT project. Peneliti tidak melakukan penggalian data kepada murid-murid yang 
tidak terlibat proyek sama sekali sampai akhir. Oleh karena itu penelitian ini tidak 
menjelaskan kondisi murid-murid SMA Pembangunan yang tidak biasa hadir ke 
sekolah secara utuh dan lengkap. 
Ketiga, hasil peningkatan motivasi yang dimaksud dalam penelitian ini 
hanya berdasarkan hasil wawancara dan observasi. Padahal kondisi motivasi murid-
murid ditentukan pula oleh faktor-faktor yang tidak bisa digali melalui wawancara 
dan observasi. 
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BAB  V 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
B. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan ICT project dalam 
pembelajaran bahasa Inggris di SMA Pembangunan 4 Playen pada semester genap 
tahun ajaran 2014/205, dapat ditarik simpulan sebagai berikut: 
1. Penerapan ICT project dalam pembelajaran bahasa Inggris di SMA 
Pembangunan 4 Playen melalui tiga tahap, yaitu: 
a. Tahap persiapan yang dilalui dengan empat kegiatan/langkah, yaitu (1) 
orientasi, (2) menentukan tema, (3) menentukan lokasi field trip, diakhiri, 
dan (4) pembentukan kelompok dan Job distribution. 
b. Tahap pengembangan proyek yang berisi tiga kegiatan, yaitu (1) membuat 
daftar informasi yang dibutuhkan, (2) menggali informasi seputar tema, 
dan  (3) menggali informasi di lapangan/field trip. 
c. Tahap akhir yang dilaksanakan dalam empat langkah, yaitu (1) 
merencanakan produk/proyek akhir, (2) membuat produk/proyek akhir, (3) 
mengumpulkan dan mempresentasikn produk, dan diakhiri dengan 
kegiatan (4) refleksi dan evaluasi. 
2. Pelaksanaan ICT project berhasil meningkatkan motivasi belajar peserta didik 
di SMA Pembangunan 4 Playen. Hal ini dibuktikan dengan empat indikator 
kondisi motivasi yng meningkat, yaitu (1) attention (perhatian), (2) relevance 
(relevansi), (3) confidence (kepercayaan diri), (4) satisfaction (kepuasan). 
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3. Selain motivasi belajar yang meningkat, pelaksanaan ICT project juga 
diharapkan memberikan bekal kemampuan manusia abad 21 kepada murid-
murid di SMA Pembangunan 4 Playen, yaitu (1) kemampuan berkolaborasi 
(collaboration), (2) kemampuan mengkonstruksi pengetahuan (knowledge 
construction), (3) kemampuan menyelesaikan masalah dan berinovasi di 
kehidupan nyata (real-world problem-solving and innovation), (4) kemampuan 
memanfaatkan ICT (use of ICT for learning), (5) kemampuan berkomunikasi 
(skilled communication), dan (6) kemampuan mengatur diri (self-regulation). 
Dari keenam hasil tersebut, hanya tiga hasil yang paling mencolok dan 
ditekankan oleh guru, yaitu (1) kemampuan berkolaborasi (collaboration), (2) 
kemampuan memanfaatkan ICT (use of ICT for learning), dan (3) kemampuan 
berkomunikasi (skilled communication). 
4. Terdapat beberapa faktor yang mendukung dan menghambat kesuksesan 
pelaksanaan ICT project di SMA Pembangunan 4 Playen. Adapun faktor-
faktor yang mendukung pelaksanaan ICT project di SMA Pembangunan 4 
Playen adalah sebagai berikut: 
a. Keberadaan murid-murid yang konsisten. 
b. Tersedianya fasilitas pendukung. 
c. Produk yang mudah dibuat 
d. Dukungan dari kepala sekolah dan guru lain. 
Sedangkan faktor-faktor yang menghambat kesuksesan pelaksanaan ICT 
project di SMA Pembangunan 4 Playen meliputi: 
a. Pelaksanaan ICT project membutuhkan banyak biaya (costly). 
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b. Kondisi murid-murid yang tidak semuanya termotivasi dan konsisten 
mengikuti kegiatan. 
c. Murid-murid tidak mempunyai laptop atau komputer untuk mengerjakan. 
C. Saran 
1. Bagi Guru 
Guru harus mempunyai komitmen dan semangat untuk terus konsisten 
mengajar menggunakan metode yang mampu membangkitkan motivasi belajar dan 
mampu memberi bekal kepada murid berupa kemampuan manusia abad 21. Salah 
satu metode pembelajaran yang bisa diterapkan adalah metode pembelajaran ICT 
project. Selain itu, guru harus terus berinovasi dan berusaha memecahkan masalah 
pembelajaran yang dihadapinya agar bisa didapatkan pembelajaran yang efektif. 
2. Bagi Murid 
Mengingat kontribusi atau efek penerapan ICT project yang positif dan 
efektif untuk meningkatkan motivasi belajar dan memberikan bekal kemampuan 
kepada murid, maka hendaknya para murid mendukung penuh dan terlibat aktif 
dalam menyukseskan pelaksanaan ICT project di masa yang akan datang. 
3. Bagi Pimpinan Sekolah 
Bagi pimpinan sekolah baik kepala sekolah atau wakil kepala sekolah 
selayaknya memberikan insentif dan dukungan baik berupa moril atau material 
kepada guru yang berusaha secara kreatif dan inovatif mengusahakan pembelajaran 
yang menarik dan efektif bagi murid-muridnya. Dengan insentif dan dukungan 
tersebut, hambatan yang dihadapi oleh guru untuk mengadakan pembelajaran yang 
efektif, kreatif, dan inovatif bisa tereduksi.  
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INSTRUMEN PENELITIAN
Pedoman Wawancara untuk Murid
Kode :
Tanggal Wawancara :
Tempat/Waktu :
Tema : Terkait Motivasi Berangkat ke Sekolah dan Mengikuti Pelajaran
Identitas Informan
 Nama :
 Jenis Kelamin :
 Kelas :
1. Seberapa sering Anda berangkat ke sekolah dalam seminggu?
2. Seberapa sering Anda masuk kelas dan mengikuti pelajaran dalam satu minggu?
3. Faktor apa saja yang mempengaruhi semangat Anda untuk berangkat ke sekolah dan
mengikuti pelajaran?
4. Mata pelajaran apa yang paling sering Anda datangi dan membuat Anda termotivasi?
Kenapa?
5. Apakah pemanfaatan TIK oleh guru dalam pembelajaran mempengaruhi semangat belajar
Anda?
6. Bagaimanakah pendapatmu mengenai cara mengajar ibu Betty?
INSTRUMEN PENELITIAN
Pedoman Wawancara untuk Murid
Kode :
Tanggal Wawancara :
Tempat/Waktu :
Identitas Informan
 Nama :
 Jenis Kelamin :
 Kelas :
1. Terkait Motivasi
NO KONDISIMOTIVASI PERTANYAAN YA TDK
KETERANGAN
TAMBAHAN
1. Attention
(Perhatian)
Apakah Anda banyak memberikan perhatian dan
respon pada kegiatan proyek?
Apakah guru membuat Anda penasaran?
Apakah guru mendorong keterlibatan siswa?
Apakah guru memberikan contoh nyata dan mudah
diikuti?
2. Relevance
(Relevansi)
Apakah Anda mempelajari apa yang anda
butuhkan?
Apakah Anda mempelajari dan mengerjakan
sesuatu yang bermanfaat dan bisa Anda kerjakan?
3. Confidence
(Percaya diri)
Apakah Anda merasa percaya diri selama kegiatan
proyek?
Apakah Anda merasa mampu mengikuti kegiatan
proyek?
Apakah Anda berhasil menyelesaikan setiap
tahapan dan tugas proyek?
4. Satisfaction
(kepuasan)
Apakah Anda merasa puas dengan hasil kegiatan
proyek?
Apakah Anda merasa diberi penghargaan oleh
guru?
Apakah Anda merasa diberi kesempatan oleh
guru?
Apakah Anda merasa bersemangat untuk
mengerjakan proyek lagi dan menjadi lebih baik?
2. Terkait  Hasil Belajar
NO KEMAMPUAN PERTANYAAN YA TDK KETERANGANTAMBAHAN
1. Berkolaborasi
(collaboration
Apakah Anda bekerja bersama-sama
dengan anggota kelompok?
Apakah Anda membagi tanggung jawab dan
tugas dengan anggota kelompok?
Apakah Anda membuat keputusan bersama-
sama?
Apakah Anda dan anggota kelompok sama-
sama mempunyai kontribusi terhadap
karya?
2. Memanfaatkan ICT
(use of ICT for
learning)
Apakah Anda sering menggunakan ICT
dalam pengerjaan proyek?
3. Komunikasi (skilled
communication).
Apakah Anda menyampaikan pendapat
dalam kegiatan proyek?
Apakah Anda menyampaikan pertanyaan
dalam kegiatan proyek?
Apakah Anda melakukan presentasi?
INSTRUMEN PENELITIAN
Pedoman Wawancara untuk Kepala Sekolah
Kode :
Hari, Tanggal :
Tempat/Waktu :
Tema : Sejarah berdiri dan Profil SMA Pembangunan 4 Playen
Identitas Informan
 Nama :
 Jenis Kelamin :
Terkait Sejarah Berdirinya Sekolah
1. Bagaimana sejarah pendirian sekolah ini? Siapa pendiri sekolah ini? Kapan didirikan?
2. Apa alamat lengkap sekolah ini?
3. Siapa saja yang menjabat sebagai kepala sekolah sejak berdirinya sekolah ini sampai
sekarang?
Terkait Profil Sekolah
4. Apa visi dan misi sekolah ini?
5. Bagaaimanakah kurikulum yang dipakai di sekolah ini?
6. Berapa luas sekolah dan bangunan sekolah ini?
7. Apakah sekolah ini mempunyai sarana penunjang pembelajaran berbasis TIK? Apa saja
bentuknya?
8. Apakah sekolah ini mempunyai kegiatan ekstrakurikuler dan OSIS bagi siswa?
9. Konsentrasi atau jurusan apa yang sekolah ini punya Pak?
Terkait Kondisi Murid
10. Berapa jumlah murid sekolah ini?
11. Bagaimana kondisi murid sekolah ini?
INSTRUMEN PENELITIAN
Pedoman Wawancara untuk Kepala Sekolah
Kode :
Tanggal Wawancara :
Tempat/Waktu :
Tema : Identitas ibu Betty dan Pelaksanaan ICT Project
Identitas Informan
 Nama :
 Jenis Kelamin :
1. Sejak kapan ibu Betty mengajar di sini Pak?
2. Bagaimana kesan dan tanggapan Anda mengenai ICT project? Apakah Anda
mendukung? Apa bentuknya?
3. Menurut Anda, apa kelebihan dan kekurangan pelaksanaan ICT project?
4. Adakah saran yang ingin Anda sampaikan untuk perbaikan pelaksanaan ICT project di
masa yang akan datang?
5. Menurut Anda, apakah ICT project menjadikan murid-murid lebih termotivasi belajar
bahasa Inggris? Apa bukti dan bentuk motivasi murid-murid yang Anda tangkap?
6. Menurut Anda, apakah ICT project memberi pengaruh dan meningkatkan prestasi
belajar murid-murid baik dalam ranah kognitif, afektif, atau psikomotorik? Apa bentuk
dan bukti peningkatan prestasi yang Anda lihat tersebut?
7. Menurut pendapat Anda, apakah sebaiknya metode atau proyek ini dipertahankan dan
dilaksanakan setiap tahun?
INSTRUMEN PENELITIAN
Pedoman Wawancara untuk Narasumber Utama
Kode Data :
Tanggal Wawancara :
Tempat/Waktu :
Tema : Curiculum Vitae
1. Sejak kapan ibu Mengajar di sekolah ini?
2. Saya tahu ibu itu berawal dari berita di KR. Beritanya tentang Ibu yang mewakili
Indonesia ke Barcelona. Bisa Anda jelaskan sedikit?
3. Jadi apa latar belakang Anda menerapkan metode ini?
4. Jadi penerapan metode ini menurut Anda punya tujuan dan manfaat apa kepada murid?
INSTRUMEN PENELITIAN
Pedoman Wawancara untuk Narasumber Utama
Kode Data :
Tanggal Wawancara :
Tempat/Waktu :
Tema : Kondisi Murid
1. Coba ibu Jelaskan secara umum kondisi murid-murid di sini! Seberapa sering murid-
murid berangkat ke sekolah dan mengikuti pelajaran Anda dalam satu minggu?
2. Dengan kondisi murid seperti itu, cara dan strategi apa yang ibu lakukan untuk membuat
mereka termotivasi ikut kelas Ibu?
3. Menurut Anda, apakah pemanfaatan TIK dalam pembelajaran mempengaruhi semangat
belajar murid-murid?
4. Apakah ibu mengajar sesuai durasi normal 1 jam pelajaran 45 menit?
INSTRUMEN PENELITIAN
Pedoman Wawancara untuk Narasumber Utama
Kode Data :
Tanggal Wawancara :
Tempat/Waktu :
Tema : Terkait Pelaksanaan ICT Project
1. Apa itu ICT Project?
2. Berapa anak yang terlibat dalam proyek? Apakah semua anak ikut?
3. Bagaimanakah tahapan pelaksanaan ICT project yang Anda implementasikan di SMA
Pembangunan 4 Playen?
4. Bagaimana kesan dan tanggapan kepala sekolah mengenai ICT project? Apakah beliau
mendukung? Apa bentuknya?
5. Bagaimana kesan dan tanggapan guru-guru lain mengenai ICT project? Apakah mereka
mendukung? Apa bentuknya?
6. Menurut Anda, apa faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan ICT project?
7. Apa solusi atas hambatan pelaksanaan ICT project tersebut?
INSTRUMEN PENELITIAN
Pedoman Wawancara untuk Narasumber Utama
Kode Data :
Tanggal Wawancara :
Tempat/Waktu :
Tema : Terkait Kontribusi Pelaksanaan ICT Project
1. Menurut Anda, apakah ICT project menjadikan murid-murid lebih termotivasi?Apa
bukti dan bentuk motivasi murid-murid yang Anda tangkap?
2. Ada 4 inikator kondisi motivasional, yaitu Attention (Perhatian), Relevance (relevansi),
Confidence (kepercayaan diri), dan Satisfaction (kepuasan). Bisakah ibu menilai
keempat kondisi tersebut untuk melihat peningkatan motivasi anak-anak?
3. Menurut Anda, apakah ICT project memberi pengaruh dan meningkatkan hasil belajar
murid-murid? Apa bentuk dan bukti peningkatan hasil belajar yang Anda lihat tersebut?
4. Menurut pendapat Anda, apakah sebaiknya metode atau proyek ini dipertahankan dan
dilaksanakan setiap tahun?
INSTRUMEN PENELITIAN
Pedoman Wawancara untuk Guru
Kode Data :
Tanggal Wawancara :
Tempat/Waktu :
Tema : Kondisi murid
1. Coba ibu Jelaskan secara umum kondisi murid-murid di sini! Seberapa
sering murid-murid berangkat ke sekolah dan mengikuti pelajaran Anda
dalam satu minggu?
2. Menurut Anda, faktor apa saja yang mempengaruhi semangat murid-murid
untuk berangkat ke sekolah dan mengikuti pelajaran Anda?
3. Menurut Anda, apakah pemanfaatan TIK dalam pembelajaran
mempengaruhi semangat belajar murid-murid?
4. Apakah sekolah ini mempunyai kegiatan ekstra di luar jam sekolah Bu?
5. Jadi anak-anak di sekolah tidak sampai siang atau selesai pelajaran ya Bu?
6. Bagaimana kesan dan tanggapan Anda mengenai ICT project? Apakah
Anda mendukung? Apa bentuknya?
INSTRUMEN PENELITIAN
Pedoman Wawancara untuk Kepala TU
Kode :
Hari, Tanggal :
Tempat/Waktu :
Tema : Profil dan Kondisi Siswa SMA Pembangunan 4 Playen
Identitas Informan
 Nama :
 Jenis Kelamin :
1. Bagaimanakah kurikulum yang dipakai di sekolah ini?
2. Apakah sekolah ini mempunyai sarana penunjang pembelajaran berbasis
TIK?
3. Seberapa sering guru memanfaatkan sarana TIK itu?
4. Apakah sekolah ini mempunyai kegiatan ekstrakurikuler dan OSIS bagi
siswa?
5. Konsentrasi atau jurusan apa yang sekolah ini punya Pak?
PEDOMAN OBSERVASI LAPANGAN
Kode :
Tanggal Observasi :
Tempat/Waktu :
Tema : Profil dan Kondisi SMA Pembangunan 4 Playen
NO RUANG KONDISI
1 R. kelas
2 R. perpustakaan
3 R. guru
4 R. OSIS
5 R. TU & pelayanan
administratif
6 R. kepala sekolah
7 R. BK
8 R. bendahara
9 R. tamu
10 R. kamar mandi &
toilet
11 R. Dapur
12 R. UKS
13 Mushola
14 Lapangan
15 Tempat parkir
16 Lain-lain
Refleksi dan Tambahan:
PEDOMAN OBSERVASI LAPANGAN
Kode :
Tanggal Observasi :
Tempat/Waktu :
Tema : Pelaksanaan ICT project
NO TAHAP KEGIATAN HASIL OBSERVASI
1
Persiapan
Orientasi
2 MenentukanTema
3
Menentukan
Lokasi Filed
Trip
4
Pembentukan
kelompok dan
job
distribution
5
Pengemba
ngan
Proyek
Membuat
daftar
informasi
yang
dibutuhkan
6
Menggali
informasi
seputar tema
7
Menggali
informasi di
lapangan/
Field Trip
8
Akhir
Merencanakan
produk/proyek
akhir
9
Membuat
produk/proyek
akhir
10
Pengumpulan
dan Presentasi
Produk
11 Refleksi danEvaluasi
CATATAN WAWANCARA
(Murid 1)
Kode : CW/1/Mur/21/01/2015
Tanggal Wawancara : Kamis, 21 Januari 2015
Tempat/Waktu : Ruang guru/11.30-11.45 WIB
Identitas Informan
 Nama : Dewi
 Jenis Kelamin : Perempuan
 Kelas : XII IPS
Terkait Motivasi Berangkat ke Sekolah dan Mengikuti Pelajaran
1. Seberapa sering Anda berangkat ke sekolah dalam seminggu?
Kalau ke sekolah saya sekitar 5-6 hari Mas. Biasanya 1 minggu bolos sekali atau dua kali.
hehe
2. Seberapa sering Anda masuk kelas dan mengikuti pelajaran dalam satu minggu?
Kalau masuk kelasnya berapa ya Mas? Ga pernah hitung Mas. Ga tentu. Sehari biasanya 1
atau maksimal 2 pelajaran ikutnya Mas. Kadang ga ikut pelajaran belas.
3. Hari ini kenapa masuk dan ikut pelajaran bu Betty?
Ya karena saya kalau pelajaran bu Betty emang sering masuk Mas. Terus kemarin kan
emang dibbm sama bu Betty dan teman-teman.
4. Faktor apa saja yang mempengaruhi semangat Anda untuk berangkat ke sekolah dan
mengikuti pelajaran?
Paling besar teman Mas. Kalau ga da temannya males mas. Kalau Cuma dikit temennya
juga males. Kadang saya ga berangkat karena main sama pacar saya. Jadi kalau lagi diajak
main ya saya ga sekolah. Kadang ya di rumah ketiduran.
5. Mata pelajaran apa yang paling sering Anda datangi dan membuat Anda
termotivasi? Kenapa?
Pelajaran matematikanya bu Ris sama pas jadwal bu Betty Mas. Yang lain kadang masuk
kadang ga. Ya asyik aja Mas. Bu Ris orangnya baik dan kalem. Ga enak kalau ga masuk.
Ngajarnya enak. Bu Betty juga Mas. Cantik, jenius, menyenangkan Mas orangnya. Sabar
ngadepin anak-anak. Kreatif juga. Ga bosenin.
6. Apakah pemanfaatan TIK oleh guru dalam pembelajaran mempengaruhi semangat
belajar Anda?
Lumayan Mas. Belajar dengan memanfaatkan media-media TIK menurut aku lebih
menarik Mas. Misalnya seperti yang pernah dilakukan ibu Betty, beliau pernah mengajak
kami belajar bahasa Inggris dengan menonton video atau listening. Jadi tidak bosan Mas.
Belajar tidak hanya memakai buku dan papan tulis saja
7. Bagaimanakah pendapatmu mengenai cara mengajar ibu Betty?
Beliau bagus mas ngajarnya. Menarik. Ga bosenin. Variasinya banyak. Pinter kalau ngajar
dan buat kita tertarik.
CATATAN WAWANCARA
(Murid 2)
Kode : CW/2/Mur/26/02/2015
Tanggal Wawancara : Kamis, 26 Februari 2015
Tempat/Waktu : Ruang guru/10.15-10.30 WIB.
Identitas Informan
 Nama : Sukma Wijaya Kusuma
 Jenis Kelamin : Laki-laki
 Kelas : XII IPS
1. Menurut kamu, kalian itu murid-murid yang nakal ga?
Hehehe
Ga lah Mas. Kita kalau sama guru sopan kok. Nakalan yang SMK Mas. Mereka ga tahu diri
dan tatakrama Mas. Kalau kita kan paling bolos, merokok, terus apa ya? Itu paling Mas.
2. Katanya Mabuk, Balapan Liar, dan tatoan juga?
Mabuk ga di sekolah Mas. Jadi kan ga nakal. Hehe
Balapan liar sekarang dah ga sering Mas. Ga kayak dulu. Sekarang dah kelas tiga juga Mas.
Kalau dulu yang sering balapan liar ada tapi sekarang kayaknya ga Mas. Kalau tatto itu dah
dari dulu Mas. Bukan pas sekolah sini. Banyak memang yang tatoan cowoknya Mas. Fauzi
itu malah penuh tatto Mas.
3. Kalau Merokok? Gimana? Cewek juga?
Iya Mas. Cewek juga pada merokok. Tapi ya tidak semua. Biasanya pas main atau di kantin
Mas. Kalau dalam sekolah ga boleh Mas. Ditendang sama pak sarono dan pak wawan.
4. Sejak kapan kamu sekolah di sini?
Saya mulai sekolah di sini sejak kelas XI Mas, 2 tahun lalu. Saya pindahan dari YAPPI
Mas. Dulu ada masalah di sekolah terus pindah ke sini.
5. Apakah teman-temanmu yang lain juga banyak yang pindahan seperti kamu?
Iya Mas. Anak-anak sini banyak yang pindahan. Kelas XII ini aja yang ku tahu yang dari
kelas X di sini Cuma Sinta, Irfan, Ninik, Siomey, dan Dewi Mas. Tapi pastinya juga ga tahu
sih Mas. Cuma kalau Dewi itu meskipun dari kelas X, dia sebelumnya sudah sekolah di
mana gitu, terus pindah ke sini. Sinta juga Mas, dulu pernah sekolah di pondok Darul
Qur’an tapi ga betah terus pindah sini kelas X awal.
6. Seberapa sering Anda berangkat ke sekolah?
Saya lumayan sering berangkat ke sekolah Mas. Saya hampir tiap hari ke sekolah kok Mas.
Cuma ya kadang di kantin aja, ga masuk kelas. Hehe
7. Kamu berangkat ke sekolah dengan memakai kendaraan apa?
Saya ke sekolah pakai motor Mas.
8. Seberapa sering Anda masuk kelas dan mengikuti pelajaran dalam satu minggu?
Sering Mas. Tiap hari pasti masuk saya Mas. Biasanya satu dua kali. Kadang tiga atau
empat.
9. Faktor apa saja yang mempengaruhi semangat Anda untuk berangkat ke sekolah dan
mengikuti pelajaran?
Teman Mas. Kalau saya sih senang sekolah. Tapi kalau ga da temannya malas Mas. Masak
berduaan sama guru.
10. Mata pelajaran apa yang paling sering Anda datangi dan membuat Anda
termotivasi?
Kalau pelajaran yang biasanya saya masuk tu bu Betty, pak hoho, bu Ris, sama pak kepala
Mas. Bu ninik kadang-kadang. Yang lain jarang Mas. Pelajaran yang ga pernah saya
datangi juga ada Mas. Hehe
Bahasa arab itu saya ga paham dan ga pernah masuk Mas. Yang agama-agama saya
kebanyakan ga ikut Mas. Hehe
11. Kenapa kalau pelajaran bu Betty kamu sering masuk?
Bu Betty kan enak ngajarnya Mas. Buat paham dan nyaman di kelas Mas. Ga tertekan.
Menggunakan metode dan cara apapun dia enak mas. Ibu Betty itu bisa membuat saya
selalu ingin berangkat dan ikut pelajarannya Mas. Cara beliau mengajar sangat bagus.
Beliau bisa membuat saya dan murid lainnya enjoy atau nyaman belajar. Meskipun beliau
mengajar bahasa Inggris yang menjadi salah satu pelajaran sulit, namun beliau bisa
membuatnya menjadi menyenangkan Mas.
12. Apakah pemanfaatan TIK oleh guru dalam pembelajaran mempengaruhi semangat
belajar Anda?
Belajar pelajaran apapun pakai TIK lebih menarik Mas.
CATATAN WAWANCARA
(Murid 3)
Kode : CW/3/Mur/26/02/2015
Tanggal Wawancara : Kamis, 26 Februari 2015
Tempat/Waktu : Ruang guru/10.30-10.45
Identitas Informan
 Nama : Arinta Destri Larasati
 Jenis Kelamin : Perempuan
 Kelas : XII IPS
Terkait Motivasi Berangkat ke Sekolah dan Mengikuti Pelajaran
1. Sejak kapan kamu sekolah di sini?
Saya baru masuk tahun ini Mas. Langsung kelas 3. Sebelumnya saya di Muha Mas.
2. Apakah teman-temanmu yang lain juga banyak yang pindahan seperti kamu?
Iya Mas. Banyak. Tapi pastinya siapa aja kurang tahu Mas. Saya malu tanya-tanya itu Mas.
3. Seberapa sering Anda berangkat ke sekolah?
Saya sering berangkat dan masuk Mas. Saya berusaha semua pelajaran saya ikuti. Saya
sering masuk sendiri. Malah kadang gurunya yang ga masuk. Saya belajar sering jadi kayak
privat Mas. Ga papa lah. Kasihan gurunya juga Mas kalau ga da muridnya.
4. Kamu berangkat ke sekolah dengan memakai kendaraan apa?
Pakai motor Mas. Kadang diantar suami atau ayah saya.
5. Faktor apa saja yang mempengaruhi semangat Anda untuk berangkat ke sekolah dan
mengikuti pelajaran?
Faktor utama sih menurut saya dari pribadi Mas. Saya kan dari kecil sudah senang belajar
dan sekolah Mas. Ayah saya didiknya bener Mas.
Guru dan lingkungan juga berpengaruh Mas. Makanya saya ga pernah ikut ke kantin. Saya
dekat dengan teman-teman sekelas yang cewek Mas. Tapi saya ga pernah ikut ke kantin.
Soalnya yang bolos itu ya di kantin itu nongkrongnya Mas. Biasanya pada ikut-ikutan Mas.
Guru yang ngajarnya lumayan pasti ada muridnya Mas. Kalau yang ga enak ya paling
muridnya saya aja. Kalau kayak bu Betty biasanya ada selain saya Mas. Malah banyak kalo
pelajaran bu Betty. Lumayan Mas.
6. Mata pelajaran apa yang paling sering Anda datangi dan membuat Anda
termotivasi?
Kalau yang saya ikuti dan sering masuk saya masuk semua Mas. Tapi yang bagus dan
membuat saya tertarik Cuma bu Betty sama bu Ris Mas.
Soalnya ibu Betty sangat berkompeten dan asyik dalam mengajar. Beliau sering
menggunakan media dan metode yang membuat muridnya bisa menikmati dan betah di
kelas. Pakai kartu, pakai game, atau yang pakai kertas apa itu namanya. Asyik Mas.
7. Apakah pemanfaatan TIK oleh guru dalam pembelajaran mempengaruhi semangat
belajar Anda?
Iya Mas. Menurut saya berpengaruh. Kan ada suasana beda Mas. Ga monoton kalau nonton
video atau ada gabarnya Mas.
CATATAN WAWANCARA
(Murid 4)
Kode : CW/4/Mur/05/02/2015
Tanggal Wawancara : Kamis, 05 Februari 2015
Tempat/Waktu : Ruang guru
Identitas Informan
 Nama : Sinta
 Jenis Kelamin : Perempuan
 Kelas : XII IPS
Terkait Motivasi Berangkat ke Sekolah dan Mengikuti Pelajaran
1. Sejak kapan kamu sekolah di sini?
Saya mulai sekolah di sini sejak kelas X Mas. Tapi ga dari awal. Saya dulu sekolah di
pondok Mas. Namanya Darul Qur’an. Tapi karena di sana banyak hafalan, harus hafal kitab,
qur’an dan banyak tertekan, saya ga kuat Mas. Terus saya pindah sini Mas. Saya kan
kebetulan juga dekat. Aku kan asli Playen.
2. Apakah teman-temanmu yang lain juga banyak yang pindahan seperti kamu?
Setahuku banyak Mas. Dewi itu pindahan, Sukma juga. Syamsul juga. Banyak pindahannya
Mas yang sekolah sini.
3. Seberapa sering Anda berangkat ke sekolah?
Saya sering berangkatnya Mas. Jarang bolosnya saya Mas. Bolos paling pas ga da teman
yang mau masuk. Saya ikut bolos. Hehe
Biasanya bolosnya ya di kantin Mas. Kalau tiap hari ya saya berangkat ke sekolah Mas.
Setiap hari juga pasti ada masuk ke kelasnya. Saya lumayan rajin ya Mas. Mending saya
dibanding Dewi Mas.
4. Kamu berangkat ke sekolah dengan memakai kendaraan apa?
Pakai motor lah Mas. Wong punya motor. Semua murid sini punya motor Mas. Kaya-kaya
semua kayaknya. Tapi ga tahu dink. he
5. Seberapa sering Anda masuk kelas dan mengikuti pelajaran dalam satu minggu?
Saya sehari mesti masuk Mas meskipun 1 atau 2 pelajaran. Tapi lebih sering kalau
pelajarannya pagi. Kalau sudah istirahat males masuk Mas. Ngantuk.
6. Faktor apa saja yang mempengaruhi semangat Anda untuk berangkat ke sekolah dan
mengikuti pelajaran?
Kalau ada temannya saya masuk Mas. hehe
7. Mata pelajaran apa yang paling sering Anda datangi dan membuat Anda
termotivasi?
Pelajarannya bu Betty sama bu Ris Mas.
8. Kalau pelajaran bu Betty Rata-Rata berapa anak yang masuk?
Pelajaran bu Betty pasti ada yang masuk Mas. Terutama anak-anak kelas 3. Biasanya ya 4-
7 anak Mas kalau kelas 3.
9. Apakah pemanfaatan TIK oleh guru dalam pembelajaran mempengaruhi semangat
belajar Anda?
Iya lah Mas. Belajar pakai TIK jadi menarik. Ada variasi. Tidak bosan kan Mas.
CATATAN WAWANCARA
(Murid 5)
Kode : CW/5/Mur/05/02/2015
Tanggal Wawancara : Kamis, 05 Februari 2015
Tempat/Waktu : Ruang guru/11.30-11.45 WIB
Identitas Informan
 Nama : Yudha
 Jenis Kelamin : Laki-Laki
 Kelas : XI IPS
1. Terkait Motivasi
NO KONDISIMOTIVASI PERTANYAAN YA TDK
KETERANGAN
TAMBAHAN
1. Attention
(Perhatian)
Apakah Anda banyak memberikan
perhatian dan respon pada kegiatan
proyek?
V
Apakah guru membuat Anda penasaran?
V
Ketika membahas
pariwisata di
Gunungkidul
Apakah guru mendorong keterlibatan
siswa? V
Guru sering bertanya
dan menunjuk siswa
untuk berpendapat
Apakah guru memberikan contoh nyata
dan mudah diikuti? V
2. Relevance
(Relevansi)
Apakah Anda mempelajari apa yang
anda butuhkan? V
Iya, saya belajar
membuat video
Apakah Anda mempelajari dan
mengerjakan sesuatu yang bermanfaat
dan bisa Anda kerjakan?
V
3. Confidence
(Percaya diri)
Apakah Anda merasa percaya diri
selama kegiatan proyek? V
Iya. Saya berani
bertanya dan menjawab
pertanyaan. Saya juga
presentasi.
Apakah Anda merasa mampu mengikuti
kegiatan proyek? V
Apakah Anda berhasil menyelesaikan
setiap tahapan dan tugas proyek? V
4. Satisfaction
(kepuasan)
Apakah Anda merasa puas dengan hasil
kegiatan proyek? V
Kurang puas karena
belum terlalu bisa dan
terlalu cepat waktunya.
Apakah Anda merasa diberi
penghargaan oleh guru? V
Apakah Anda merasa diberi kesempatan
oleh guru? V
Apakah Anda merasa bersemangat
untuk mengerjakan proyek lagi dan
menjadi lebih baik?
V
2. Terkait  Hasil Belajar
NO KEMAMPUAN PERTANYAAN YA TDK KETERANGANTAMBAHAN
1. Berkolaborasi
(collaboration
Apakah Anda bekerja
bersama-sama dengan
anggota kelompok?
V
Apakah Anda membagi
tanggung jawab dan tugas
dengan anggota
kelompok? V
Iya. Saya sekelompok dengan
Yulio. Saya jatah
dokumentasi dia wawancara.
Yang lain dikerjakan
bersama-sama.
Apakah Anda membuat
keputusan bersama-sama? V
Apakah Anda dan anggota
kelompok sama-sama
mempunyai kontribusi
terhadap karya?
V
2. Memanfaatkan ICT
(use of ICT for
learning)
Apakah Anda sering
menggunakan ICT dalam
pengerjaan proyek? V
Iya. Saya bagian
dokumentasi. Saya memakai
kamera. Kita juga butuh
internet untuk mengerjakan.
3. Komunikasi
(skilled
communication).
Apakah Anda
menyampaikan pendapat
dalam kegiatan proyek?
V
Iya. Saya ikut diskusi dan
berpendapat.
Apakah Anda
menyampaikan pertanyaan
dalam kegiatan proyek?
V
Kelompok saya serng
bertanya ke bu Betty karena
kita benar-benar belum bisa.
Apakah Anda melakukan
presentasi? V
CATATAN WAWANCARA
(Murid 6)
Kode : CW/6/Mur/05/02/2015
Tanggal Wawancara : Kamis, 05 Februari 2015
Tempat/Waktu : Ruang guru/11.45-11.55 WIB
Identitas Informan
 Nama : Yulio
 Jenis Kelamin : Laki-Laki
 Kelas : XI IPS
1. Terkait Motivasi
NO KONDISIMOTIVASI PERTANYAAN YA TDK
KETERANGAN
TAMBAHAN
1. Attention
(Perhatian)
Apakah Anda banyak memberikan
perhatian dan respon pada kegiatan
proyek?
V
Apakah guru membuat Anda penasaran?
V
Ketika menyampaikan
masalah pariwisata di
Gunungkidul dan
mengajari photo story.
Apakah guru mendorong keterlibatan
siswa? V
Apakah guru memberikan contoh nyata
dan mudah diikuti? V
2. Relevance
(Relevansi)
Apakah Anda mempelajari apa yang
anda butuhkan?
V
Iya, saya belajar banyak
hal. Terutama yang saya
suka, saya belajar
komunikasi dan
membuat video.
Apakah Anda mempelajari dan
mengerjakan sesuatu yang bermanfaat
dan bisa Anda kerjakan?
V
Iya. Membuat video
pakai photo story
ternyata mudah.
3. Confidence
(Percaya diri)
Apakah Anda merasa percaya diri
selama kegiatan proyek? V
Iya. Saya berani
berpendapat,
wawancara, dll.
Apakah Anda merasa mampu mengikuti
kegiatan proyek? V
Mampu karena produk
yang dibuat mudah.
Apakah Anda berhasil menyelesaikan
setiap tahapan dan tugas proyek? V
4. Satisfaction
(kepuasan)
Apakah Anda merasa puas dengan hasil
kegiatan proyek? V
Apakah Anda merasa diberi
penghargaan oleh guru? V
Apakah Anda merasa diberi kesempatan
oleh guru? V
Apakah Anda merasa bersemangat
untuk mengerjakan proyek lagi dan
menjadi lebih baik?
V
2. Terkait  Hasil Belajar
NO KEMAMPUAN PERTANYAAN YA TDK KETERANGANTAMBAHAN
1. Berkolaborasi
(collaboration
Apakah Anda bekerja
bersama-sama dengan
anggota kelompok?
V
Apakah Anda membagi
tanggung jawab dan tugas
dengan anggota
kelompok?
V
Iya. Saya bagian wawancara.
Kalau produk dibuat bareng-
bareng.
Apakah Anda membuat
keputusan bersama-sama? V
Apakah Anda dan anggota
kelompok sama-sama
mempunyai kontribusi
terhadap karya?
V
2. Memanfaatkan ICT
(use of ICT for
learning)
Apakah Anda sering
menggunakan ICT dalam
pengerjaan proyek?
V
Saya merekam wawancara
dengan HP. Kita mengerjakan
proyek dengan laptop.
3. Komunikasi
(skilled
communication).
Apakah Anda
menyampaikan pendapat
dalam kegiatan proyek?
V
Apakah Anda
menyampaikan pertanyaan
dalam kegiatan proyek?
V
Iya. Saya sering tanya dan
meminta bantuan bu Betty.
Apakah Anda melakukan
presentasi? V
CATATAN WAWANCARA
(Murid 7)
Kode : CW/7/Mur/05/02/2015
Tanggal Wawancara : Kamis, 05 Februari 2015
Tempat/Waktu : Ruang guru/11.55-12.15 WIB
Identitas Informan
 Nama : Fauzi
 Jenis Kelamin : Laki-Laki
 Kelas : X
1. Terkait Motivasi
NO KONDISIMOTIVASI PERTANYAAN YA TDK
KETERANGAN
TAMBAHAN
1. Attention
(Perhatian)
Apakah Anda banyak memberikan
perhatian dan respon pada kegiatan
proyek?
V
Iya karena saya tertarik
dengan proyeknya.
Apakah guru membuat Anda penasaran?
V
Iya terutama cara membuat
video memakai photo
story.
Apakah guru mendorong keterlibatan
siswa?
V
Iya. Bu Betty selalu
bertanya dan menunjuk
muridnya untuk
berpendapat. Kalau tidak
bisa juga beliau tuntun.
Apakah guru memberikan contoh nyata
dan mudah diikuti? V
Iya. Cara membuat video
diajari pelan-pelan dan
mudah diikuti.
2. Relevance
(Relevansi)
Apakah Anda mempelajari apa yang
anda butuhkan? V
Iya, saya pengen bisa buat
video.
Apakah Anda mempelajari dan
mengerjakan sesuatu yang bermanfaat
dan bisa Anda kerjakan?
V
3. Confidence
(Percaya diri)
Apakah Anda merasa percaya diri
selama kegiatan proyek? V
Apakah Anda merasa mampu mengikuti
kegiatan proyek? V
Awalnya tidak, tapi
ternyata mudah dan bisa.
Apakah Anda berhasil menyelesaikan
setiap tahapan dan tugas proyek? V
4. Satisfaction
(kepuasan)
Apakah Anda merasa puas dengan hasil
kegiatan proyek? V
Apakah Anda merasa diberi
penghargaan oleh guru? V
Bu Betty tidak pernah
marah dan selalu
mendukung dan muji karya
kami.
Apakah Anda merasa diberi kesempatan
oleh guru? V
Apakah Anda merasa bersemangat
untuk mengerjakan proyek lagi dan
menjadi lebih baik?
V
2. Terkait  Hasil Belajar
NO KEMAMPUAN PERTANYAAN YA TDK KETERANGANTAMBAHAN
1. Berkolaborasi
(collaboration
Apakah Anda bekerja
bersama-sama dengan
anggota kelompok?
V
Apakah Anda membagi
tanggung jawab dan tugas
dengan anggota
kelompok? V
Iya. Kami ada pembagian
kerja. Saya yang buat produk
dan presentasi. Refi
wawancara, dokumentasi, dan
nulis-nulis.
Apakah Anda membuat
keputusan bersama-sama? V
Iya. Keputusannya hasil rapat.
Apakah Anda dan anggota
kelompok sama-sama
mempunyai kontribusi
terhadap karya?
V
2. Memanfaatkan ICT
(use of ICT for
learning)
Apakah Anda sering
menggunakan ICT dalam
pengerjaan proyek?
V
Saya buat produk butuh
laptop, internet.
3. Komunikasi
(skilled
communication).
Apakah Anda
menyampaikan pendapat
dalam kegiatan proyek?
V
Apakah Anda
menyampaikan pertanyaan
dalam kegiatan proyek?
V
Apakah Anda melakukan
presentasi? V
CATATAN WAWANCARA
(Murid 8)
Kode : CW/8/Mur/05/02/2015
Tanggal Wawancara : Kamis, 05 Februari 2015
Tempat/Waktu : Ruang guru/12.15-12.25 WIB
Identitas Informan
 Nama : Refi
 Jenis Kelamin : Perempuan
 Kelas : X
1. Terkait Motivasi
NO KONDISIMOTIVASI PERTANYAAN YA TDK
KETERANGAN
TAMBAHAN
1. Attention
(Perhatian)
Apakah Anda banyak memberikan
perhatian dan respon pada kegiatan
proyek?
V
Iya karena bu Betty enak
dan kegiatannya menarik.
Apakah guru membuat Anda penasaran? V
Apakah guru mendorong keterlibatan
siswa? V
Apakah guru memberikan contoh nyata
dan mudah diikuti? V
2. Relevance
(Relevansi)
Apakah Anda mempelajari apa yang
anda butuhkan? V
Iya. Saya belajar buat
video.
Apakah Anda mempelajari dan
mengerjakan sesuatu yang bermanfaat
dan bisa Anda kerjakan?
V
3. Confidence
(Percaya diri)
Apakah Anda merasa percaya diri
selama kegiatan proyek? V
Saya gampang minder.
Apakah Anda merasa mampu mengikuti
kegiatan proyek? V
Apakah Anda berhasil menyelesaikan
setiap tahapan dan tugas proyek? V
Karena dibantu teman.
4. Satisfaction
(kepuasan)
Apakah Anda merasa puas dengan hasil
kegiatan proyek? V
Apakah Anda merasa diberi
penghargaan oleh guru? V
Meskipun saya tidak bisa
tapi bu Betty dukung.
Apakah Anda merasa diberi kesempatan
oleh guru? V
Apakah Anda merasa bersemangat
untuk mengerjakan proyek lagi dan
menjadi lebih baik?
V
Karena saya minder
2. Terkait Hasil Belajar
NO KEMAMPUAN PERTANYAAN YA TDK KETERANGANTAMBAHAN
1. Berkolaborasi
(collaboration
Apakah Anda bekerja
bersama-sama dengan
anggota kelompok?
V
Apakah Anda membagi
tanggung jawab dan tugas
dengan anggota
kelompok?
V
Iya. Saya bagian wawancara
dan dokumentasi.
Apakah Anda membuat
keputusan bersama-sama? V
Apakah Anda dan anggota
kelompok sama-sama
mempunyai kontribusi
terhadap karya?
V
2. Memanfaatkan ICT
(use of ICT for
learning)
Apakah Anda sering
menggunakan ICT dalam
pengerjaan proyek?
V
Saya pakai HP untuk
merekam, ambil foto, dan
searching.
3. Komunikasi
(skilled
communication).
Apakah Anda
menyampaikan pendapat
dalam kegiatan proyek?
V
Iya tapi sedikit.
Apakah Anda
menyampaikan pertanyaan
dalam kegiatan proyek?
V
Soalnya ada Fauzi.
Apakah Anda melakukan
presentasi? V
Yang presentasi Fauzi.
CATATAN WAWANCARA
(Murid 9)
Kode : CW/9/Mur/11/02/2015
Tanggal Wawancara : Rabu, 11 Februari 2015
Tempat/Waktu : Ruang guru/09.00-09.15 WIB
Identitas Informan
 Nama : Andi
 Jenis Kelamin : Laki-Laki
 Kelas : X
3. Terkait Motivasi
NO KONDISIMOTIVASI PERTANYAAN YA TDK
KETERANGAN
TAMBAHAN
1. Attention
(Perhatian)
Apakah Anda banyak memberikan
perhatian dan respon pada kegiatan
proyek?
V
Iya Mas soalnya bagus
kegiatannya.
Apakah guru membuat Anda penasaran?
V
Iya Mas. Ibu Betty banyak
membuat saya penasaran,
terutama ketika mengajak
membuat video.
Apakah guru mendorong keterlibatan
siswa? V
Iya Mas. Ibu Betty sering
kasih pertanyaan dan
nyuruh kita mencoba.
Apakah guru memberikan contoh nyata
dan mudah diikuti? V
Mas. Mudah banget. Enak
caranya ngajari.
2. Relevance
(Relevansi)
Apakah Anda mempelajari apa yang
anda butuhkan? V
Iya Mas. Teknologi jaman
sekarang kan penting.
Apakah Anda mempelajari dan
mengerjakan sesuatu yang bermanfaat
dan bisa Anda kerjakan?
V
Iya Mas.
3. Confidence
(Percaya diri)
Apakah Anda merasa percaya diri
selama kegiatan proyek? V
Iya Mas. Soalnya mudah
dan disemangati terus sama
bu Betty.
Apakah Anda merasa mampu mengikuti
kegiatan proyek? V
Awalnya ragu Mas. Tapi
semakin lama semakin
bisa.
Apakah Anda berhasil menyelesaikan
setiap tahapan dan tugas proyek? V
Bisa Mas akhirnya.
4. Satisfaction
(kepuasan)
Apakah Anda merasa puas dengan hasil
kegiatan proyek? V
Puas Mas. Meskipun
hasilnya jelek tapi puas
karena hasil sendiri.
Apakah Anda merasa diberi
penghargaan oleh guru? V
Iya Mas. Ibu Betty selalu
nyemangati dan dukung
kita.
Apakah Anda merasa diberi kesempatan
oleh guru? V
Iya Mas
Apakah Anda merasa bersemangat
untuk mengerjakan proyek lagi dan
menjadi lebih baik?
V
Iya Mas. Kalau tahun
depan ada lagi ikut Mas.
4. Terkait  Hasil Belajar
NO KEMAMPUAN PERTANYAAN YA TDK KETERANGANTAMBAHAN
1. Berkolaborasi
(collaboration
Apakah Anda bekerja
bersama-sama dengan
anggota kelompok?
V
Iya Mas. Kita kerja bareng
terus.
Apakah Anda membagi
tanggung jawab dan tugas
dengan anggota
kelompok?
V
Iya Mas. Ibu Betty nyuruh
kita bagi tugas.
Apakah Anda membuat
keputusan bersama-sama? V
Iya. Keputusannya
kesepakatan bareng-bareng
Mas.
Apakah Anda dan anggota
kelompok sama-sama
mempunyai kontribusi
terhadap karya?
V
2. Memanfaatkan ICT
(use of ICT for
learning)
Apakah Anda sering
menggunakan ICT dalam
pengerjaan proyek?
V
Iya Mas. Kita diminta pakai
teknologi Mas. Contohnya
internet Mas.
3. Komunikasi
(skilled
communication).
Apakah Anda
menyampaikan pendapat
dalam kegiatan proyek?
V
Iya Mas. Tapi saya tidak
terlalu banyak omong.
Apakah Anda
menyampaikan pertanyaan
dalam kegiatan proyek?
V
Kadang iya Mas.
Apakah Anda melakukan
presentasi? V
Yang presentasi Indi Mas.
CATATAN WAWANCARA
(Kepala Sekolah)
Kode : CW/Kepsek/Profil/14/01/2015
Hari, Tanggal : Rabu, 14 Januari 2015
Tempat/Waktu : Ruang kepala sekolah/09.00-10.30 WIB
Tema : Sejarah berdiri dan Profil SMA Pembangunan 4 Playen
Identitas Informan
 Nama : Sarono, S.Pd
 Jenis Kelamin : Laki-laki
Terkait Sejarah Berdirinya Sekolah
1. Bagaimana sejarah pendirian sekolah ini? Siapa pendiri sekolah ini? Kapan
didirikan?
SMA Pembangunan 4 Playen ini sekolah swasta yang didirikan pada tahun 1979 oleh
tokoh NU dan pendakwah di Gunungkidul Mas. Namanya R.H. Suwardiyono, B.A.
Kebetulan waktu itu beliau juga menjabat pengurus NU DIY. Maka sekolah ini langsung
didirikan di bawah naungan Yayasan Ma’arif. Yayasan Ma’arif itu kalau sekarang
namanya Lembaga Pendidikan atau disingkat LP Ma’arif. Yayasan Ma’arif berubah
menjadi LP sejak tahun 2000 karena kepentingan pengembangan Mas.
2. Apa alamat lengkap sekolah ini Pak?
Alamat lengkapnya dusun Jatisari desa Playen Kecamatan Playen Mas.
3. Saya kemarin sempat googling mengenai informasi sekolah ini Pak. Orang tua
kawan saya juga ada yang alumni sini. Kabarnya, sekolah ini dulu sempat jaya Pak.
Apa benar? Bisa Bapak jelaskan gambaran singkat perkembangan atau kondisi
sekolah ini dari berdirinya dan berkembang hingga sekarang?
Iya Mas. Sekolah ini memang pernah berjaya. Banyak alumni sini yang menjadi orang
hebat. Sampai saat ini pun saya masih sering komunikasi dengan mereka. Ada alumni
yang kerja di  Jakarta. Ada yang menjadi guru di Gunungkidul. Ada yang di pengadilan
agama. Banyak pokoknya Mas alumni Pembangunan yang jadi orang hebat. Wong
pendirinya sekolah ini juga orang hebat. Mbah Wardi itu terkenal hebat dan terkenal di
Gunungkidul Mas.
Jayanya sekolah ini sekitar tahun 1980-an Mas. Waktu itu kan sekolah-sekolah negeri
belum menjadi sekolah favorit seperti masa sekarang. Belum ada SMK juga Mas. Mulai
menurun jumlah siswanya ya setelah promo sekolah di SMK mulai gencar Mas.
Dulu, sekolah ini berkembang lumayan pesat Mas. Bahkan dulu sampai di belakang
gedung ini berdiri SMP Pembangunan Playen. Ada penambahan gedung sekolah berupa
3 kelas di belakang sekolah itu Mas. Fasilitas dan bangunan sekolah ini dulu pokoknya
termasuk memadai. Tidak seperti sekarang yang memprihatinkan.
Dulu tahun 1984 sampai dengan 1990-an, bahkan kita punya 15 kelas (5 kelas setiap
tingkat). Tahun 1993 sampai dengan 2006 tinggal 9 kelas. Iya itu kan masa mulai
gencarnya promo SMK dan sekolah negeri pada didukung pemerintah. Sejak itu siswa
terus berkurang. Sekarang ya tinggal tiga kelas. Masing-masing satu kelas untuk kelas
X, XI, dan XII.
Tahun 2009/2010 sampai 2011/2012 sekolah bahkan pernah saya pindah di Ketangi
Banyusuco Playen Mas. Biar dekat dengan perumahan penduduk. Soalnya kan jumlah
siswanya menurun terus. Waktu itu murid-muridnya kan banyak yang daerah sana. Jadi
saya pindah biar jumlah siswa bisa naik lagi. Gedung sekolahnya kita pakai bekas
gedung SD Inpres yang tidak dipakai. Setelah dipindah lumayan Mas. Jumlahnya
meningkat. SPP kan juga kita gratiskan. Tapi setelah SPP kita minta bayar biar sekolah
tetap bisa jalan di tahun kedua pindah di sana, murid-murid pada bubar Mas. Akhrinya
sekolah kita pindah lagi ke sini.
Nah, waktu sekolah pindah ke sana, gedung di sini iar tidak nganggur kita gunakan
sebagai SMK Ma’arif Playen. Tepatnya SMK berdiri tahun 2010 Mas. Jurusannya
otomotif roda dua. Tapi sama aja Mas. SMK Ma’arif juga tidak laku. Jadinya sama,
SMA dan SMK sekarang muridnya hanya sedikit.
4. Siapa saja yang menjabat sebagai kepala sekolah sejak berdirinya sekolah ini
sampai sekarang?
Bapak Nur Yusuf B.A (tahun 1979-1080), bapak Suharyo (tahun 1981-1986), bapak
Surahmat (tahun 1986-1993), saya pada periode I, bapak Sarono, S.Pd. (tahun 1993-
2004), bapak Drs. Abdul Hakim (tahun 2004-2007), terakhir sampai sekarang saya yang
menjabat kepala sekolah periode II (2007-sekarang).
Terkait Profil Sekolah
5. Apa visi dan misi sekolah ini?
Visi dan misinya ya seperti ditempel di tembok itu Mas. Dicatat sendiri aja, tidak usah
saya bacakan ya Mas.
6. Bagaaimanakah kurikulum yang dipakai di sekolah ini?
Kurikulum yang dipakai di sini perpaduan kurikulum Diknas, Depag, dan LP Ma’arif
Mas. Tapi sekarang pelajaran-pelajaran dari Depag dan muatan lokal yang menjadi ciri
khas LP Ma’arif tidak berjalan Mas. Pelajaran bahasa arab, fiqih, ke-Aswajaan, ke-NU-
an, berat buat anak-anak. Pelajaran umum dan UN saja mereka perlu dipaksa dan susah.
Jadi saya belum bisa membuat sekolah ini menjadi sekolah ma’arif ideal Mas. Bahkan
pendiri sini dulu punya mimpi pokoknya lulusan sini harus paham NU dan bisa tahlil.
Itu masih menjadi mimpi dan ingin saya capai Mas. Tapi saat ini belum. Sekarang masih
susah Mas membuat sekolah ini ideal dengan kondisi seperti ini.
7. Berapa luas sekolah dan bangunan sekolah ini?
Luas tanah dan bangunan sekolah sekitar 5000 m² Mas. Aslinya lebih, karena di
belakang sana masih ada 2500 m² berupa lapangan dan tiga kelas yang tidak terpakai.
Yang 2500 itu ya milik kita. Diwakafkan ke kita uuntuk dipakai. Tapi belum sah secara
formal Mas. Soalnya belum bersertifikat yayasan.
8. Apakah sekolah ini mempunyai sarana penunjang pembelajaran berbasis TIK?
Apa saja bentuknya?
Sarana penunjang pembelajaran berbasis TIK kita baru punya sedikit Mas. Kita Cuma
punya satu laptop dan satu proyektor. Kalau laptop ini sudah lama sekali. Lima tahun
kalau tidak salah. Kalau proyektor ini baru Mas. Baru satu tahun.
9. Apakah sekolah ini mempunyai kegiatan ekstrakurikuler dan OSIS bagi siswa?
Kalau dulu ada, tapi sejak 2008 sudah tidak ada ekstra dan OSIS Mas. Tahun 2008
vakum karena tidak ada SDMnya, tidak ada siswanya, dan siswanya ga da yang
berangkat dan au aktif. Ya sudah kita hentikan dulu. Kalau ruang OSIS-nya masih itu
Mas. Timurnya ruangnya pak Wawan. Dulu itu ruang OSIS. Kalau sekarang ya jadi
gudang dan tempat karantina anak-anak kelas 3 yang mau UN. Kalau pas UN kan mereka
kami karantinakan biar pada tidak telat dan bisa kami drill untuk belajar persiaan UN.
10. Konsentrasi atau jurusan apa yang sekolah ini punya Pak?
Kalau dulu sejak awal berdiri sebenarnya kita punya jurusan IPA dan IPS Mas, Tapi
sejak tahun ajaran 1995/1996, karena muridnya sedikit dan anak-anak memang tidak ada
yang minat masuk IPA, terpaksa IPA kita hapus.
Mereka tetap dapat pelajaran IPA kok Mas. Saya sendiri kan ngajar biologi. Saya lulusan
pendidikan biologi. Jadi anak-anak tetap dapat pelajaran jurusan IPA di kelas X.
Terkait Kondisi Murid
11. Berapa jumlah murid sekolah ini?
Yang terdaftar sekitar 61 Mas. Tapi ada beberapa anak yang hanya daftar saja dan tidak
pernah berangkat ke sekolah. Jadi kalau riil ya kurang, paling hanya separuh saja.
12. Bagaimana kondisi murid sekolah ini?
Anak-anak sini kebanyakan anak-anak buangan Mas. Tidak keterima di sekolah lain,
terus pindah sini. Dikeluarkan dari sekolah sebelumnya, terus masuk sini. Kebanyakan
begitu Mas, ada masalah di sekolah sebelumnya terus pindah sini. Kayaknya tidak ada
yang asli masuk dari awal ke sini dan memang tujuan dari awal masuk sini Mas.
Kebanyakan anak-anak rumahnya jauh-jauh Mas. Yang dekat ya Cuma 1-2 anak. Asli
Playen ada. Tapi kebanyakan jauh rumahnya Mas.
Kalau kondisi perekonomian mereka ya macam-macam Mas. Banyak yang menengah
ke bawah. Beberapa ada yang memang dari keluarga kaya. Tapi yang jelas Mas, mau
dari keluarga kaya atau miskin, anak-anak ke sekolah pasti bawa motor. Mungkin gengsi
sama teman yang lain. Dan karena memang ada yang jauh juga kan rumahnya.
13. Saya melihat kok anak-anak yang berangkat ke sekolah banyak yang telat dan
hanya sedikit ya Pak? Kenapa Pak?
Iya mas, memang begini kondisinya. Karena input nya memang begitu. Kedatangan
murid-murid di sekolah itu bergantian Mas. kalau hari ini datang, maka besok murid itu
tidak akan berangkat. Yang selalu datang ke sekolah ya ada beberapa. Kadang malah
banyak Mas. Tapi Cuma ke warung di depan sekolah itu Mas. Anak-anak menyebutnya
kantin. Menyuruh anak-anak tidak telat dan datang semua 100% susahnya minta ampun
Mas. 50% sudah mentok dan alhamdulillah. Saya kan juga mengajar biologi. Saya sering
tidak dihadiri anak-anak. Tapi yang penting saya stand by Mas. Guru-guru lainnya juga
begitu. Ada murid atau tidak yang penting guru stand by. Nanti seringnya juga dioprak-
oprak sama Mas Wawan itu. Kepala TU nya sini Mas.
Ya itu tadi Mas. Anak-anak kan ada yang rumahnya jauh. Motivasi daftar sekolah sini
juga tidak jelas. Ada juga yang sudah kerja. Jadi kalau yang terdaftar berangkat semua
tidak bisa Mas. Saya juga sudah mendatangi rumah mereka sama pak Wawan. Ada yang
jauh banget. Hampir parangtritis sana.
Jadi yang bisa diharapkan ya anak-anak yang kadang datang itu mas. Sekitar 50% anak
kan kadang-kadang datang. Mereka ini yang kita sedang cari cara biar betah dan rajin ke
sekolah.
Tapi kalau pas ujian anak-anak banyak yang datang lho Mas. Kalau ujian mereka tidak
berani bolos. Karena mereka masih butuh ijazah.
14. Kenapa anak-anak berani sering telat dan bolos pak?
Sebabnya banyak Mas. Paling utama mereka ga punya motivasi. Bapak ibunya di rumah
juga ga berani tegas. Tidak mau ngontrol. Kita juga tidak bisa tegas ke murid yang murid
yang telat atau bolos Mas. Kita kan harus bijak Mas. Sekarang belum bisa kita tegasin.
Latar belakang murid banyak dari anak bermasalah. Mereka masih mau sekolah kayak
yang saya katakan, sudah bagus. Sekarang kita ngayomi dan halus dulu Mas.
15. Terakhir pak, biasanya guru-guru di sini mengajar sesuai jadwal dan durasi
mengajar yang ditentukan atau tidak?
Ketentuanya, semua guru yang mengajar harus stand by Mas. Itu aturannya. Jadi waktu
jadwalnya guru itu ngajar, kalau ada murid maka ada pembelajaran. Kalau murid ga ada
dan dipaksa masuk tidak bisa, yang penting guru sudah ada.
Kadang begini Mas, guru yang tidak datang, terutama yang jadwal pagi, biasanya
diminta sama guru yang ngajar siang. Biar muridnya ga keburu pulang Mas. Jadi saya
memberi toleransi Mas kalau ada yang tukar jadwal.
Kalau durasi ngajar, termasuk saya, biasanya saya kurangi Mas. Aslinya kan satu jam
45 menit. Saya biasanya padatkan 30 menit Mas. Guru-guru yang lain juga saya beri
toleransi ngajar tidak sesuai pakem Mas. Nanti murid malah ga sekolah kan repot Mas.
CATATAN WAWANCARA
(Kepala Sekolah)
Kode : CW/Kepsek/Project/04/02/2015
Tanggal Wawancara : Rabu, 04 Februari 2015
Tempat/Waktu : Ruang kepala sekolah/09.00-10.10 WIB
Tema : Profil ibu Betty dan Pelaksanaan ICT Project
Identitas Informan
 Nama : Sarono, S.Pd
 Jenis Kelamin : Laki-laki
1. Sejak kapan ibu Betty mengajar di sini Pak?
Ibu Betty Sekarasih Hadiyani, M.Pd.BI mengajar sejak 2009 Mas. Beliau sebenarnya
PNS yang penempatannya di Duplay Mas, SMA 2 Playen. Beliau saya minta tetap
mengajar di sini meskipun jadi PNS. Jadi saya mengajukan surat perintah tugas (SPT)
ke diknas agar beliau tetap ngajar di sini. Setelah lulus S2 UNY kan dia langsung ngajar
di sini. Yang ngajak namanya bu Ninik. Bu Betty itu keponakannya bu Ninik Mas.
2. Bagaimana kesan dan tanggapan Anda mengenai ICT project? Apakah Anda
mendukung? Apa bentuknya?
Iya lah Mas. Kita dukung. Beliau salah satu guru idola murid-murid. Beliau salah satu
guru berprestasi kami. Yang penting sekarang anak-anak pada mau ke sekolah dan
masuk kelas dulu. Daripada tidak sekolah dan cuma di warung atau main kan Mas.
Paling ga dukungan saya ya memberi ijin dan dana kalau proyeknya butuh dana Mas.
Tapi ya semampu saya. Kalau sekolah memang tidak ada anggaran dan dana untuk itu
Mas.
5. Menurut Anda, apa kelebihan dan kekurangan pelaksanaan ICT project?
Apa ya Mas. Menurut saya sudah bagus Mas. Cuman satu aja Mas. Bagaimana caranya
anak-anak lebih banyak yang ikut aja. Kurangnya itu Mas. Capek-capek tapi anaknya
dikit kan kasihan bu Betty. Saya juga bantu Mas. Semua guru juga bantu. Gimana
caranya anak-anak semakin banyak kalau mau diadakan lagi.
Saya terima kasih sekali ada bu Betty yang sabar dan berkorban buat capek-capek ngajar
anak-anak sampai segitunya. Alhamdulillah ya Mas beberapa berubah dan semangat
sekolah apalagi kalau pelajaran guru-guru yang muda kayak pak Hoho, bu Betty dan bu
Ris.
6. Adakah saran yang ingin Anda sampaikan untuk perbaikan pelaksanaan ICT
project di masa yang akan datang?
Ndak Mas. Sudah bagus kok. Bu Betty itu guru bagus. Lebih dibuat variasi aja kalau
bisa. Setiap tahun kalau beda kan bagus dan anaknya ga bosen untuk ikut terus.
CATATAN WAWANCARA
(Ibu Betty)
Kode Data : CW/Bet/CV/08/01/2015
Tanggal Wawancara : Kamis, 08 Januari 2015
Tempat/Waktu : Ruang Tamu/09.20-10.05 WIB
Tema : Curiculum Vitae & Sekilas ICT Project
1. Sejak kapan ibu Mengajar di sekolah ini?
Saya ngajar di sini setelah lulus S2 PBI UNY Mas. Tepatnya tahun 2009. Dulu awalnya
ditarik sama bibiku yang duluan di sini Mas, bu Ninik, kenal kan Mas?
2. Ibu kabarnya juga mengajar di sekolah lain? Dimana bu?
Iya Mas, saya kan sebenarnya PNS yang penempatannya di Duplay, SMA 2 Playen. Tapi
saya tetap diminta ngajar di sini. Saya ngajar di sini Cuma tiap Rabu dan Kamis Mas.
Jadi dua hari itu saya full di sini dari pagi sampai siang. Nanti siang biasanya saya
langsung ke duplay ngajar les kelas 3. Di Duplay saya juga jadi wakabid humas Mas.
Sekarang lebih capek saya. Kalau dulu di duplay Cuma ngajar. Tahun ini jadi macam-
macam tugasnya.
3. Saya tahu ibu itu berawal dari berita di KR. Beritanya tentang Ibu yang mewakili
Indonesia ke Barcelona. Gimana ceritanya bu?
Iya biasa aja kok Mas. Belum apa-apa. Saya juga tidak memberi apa-apa ke sekolah.
Waktu itu nyoba-nyoba aja. Saya dibantu pak Temi dan pak Hoho buat proyek itu. Anak-
anak saya ajak main ke embung terus saya ajak buat produk pakai photo story, publisher,
dan power point. Mereka senang dan produknya jadi. Mereka tertarik dan lebih bisa
menghargai dirinya. Maka saya lanjutkan.
Awalnya saya kan biasa buka http://www.pil-network.com atau http://www.
educatornetwork.com/ untuk cari bahan. Di sana bagus Mas. Ada banyak tutorial dan
software untuk pembelajaran. Waktu itu di sana ada info lomba itu. Lombanya intinya
memanfaatkan teknologi untuk pembelajaran. Maka saya ikut. Setelah ngobrol-ngobrol
dengan pak Temi dan pak Hoho ternyata mereka dukung dan siap bantu jadi kolaborator.
Ya sudah kita ikut. Kita kirim abstact dulu dan ternyata terpilih. Terus kita eksekusi dan
membuat proyek beneran bareng anak-anak. Mereka diajak jadi travel agent yang mau
promo Gunungkidul gitu. Mereka buat pakai software. Mereka presentasikan juga.
Alhamdulillah mereka suka dan bisa membuat produk. Softwarenya sederhana Mas.
Dapat software juga dari web yang saya buka itu.
Alhamdulillah juga saya termasuk dari 3 orang yang wakili Indonesia ke Barcelona itu.
Kita terilih sebagai Microsoft Expert Educator di ajang Microsoft in Education Global
Forum 2014. Selain saya ada bu Woro Puspito Wulan dari SDMT Ponorogo dan bu
Saara Suaib Hanafi dari SMP Islam Al-Azhar 9 Bekasi. Semua cewek Mas.
Tapi lebih penting juga Mas, ini bisa jadi salah satu alternatif untuk menarik minat anak-
anak ke sekolah dan belajar bareng saya. Saya kan selalu cari cara dan media biar anak-
anak senang belajar bareng saya. Anak-anak sini kan rendah minat dan motivasi
belajarnya Alhamdulillah ini nambah satu jurus. hehe
4. Jadi apa latar belakang Anda menerapkan metode ini?
Selain awalnya coba-coba untuk lomba, ya saya ingin mencari jurus dan alternatif untuk
memecahkan masalah yang ada di sekolah ini Mas. Masak mau berpangku tangan dan
diam aja melihat murid pada ga mau sekolah gitu. Ya sementara, ini yang bisa saya mulai
dan lakukan Mas.
5. Jadi penerapan metode ini menurut Anda punya tujuan dan manfaat apa kepada
murid?
Tujuan saya sih sederhana Mas. Saya cuma ingin banyak anak yang tertarik berangkat
dan masuk mengikuti pelajaran saya. Mereka punya motivasi. Ga kayak orang yang
madesur Mas, masa depan suram. Mereka senang ke sekolah dan belajar. Gitu aja
tujuannya. Wong saya juga ga terlalu membebani mereka. Pelajaran bahasa Inggrisnya
tu kayak ga ada Mas. Ga kelihatan. Kelihatannya ya Cuma yang main-main dan buat
proyek aja. Ga papa Mas. Memang harus pelan-pelan.
Secara teori sih proyek yang berbasis ICT ini sangat bisa memeberi anak-ana bekal
kemampuan ICT dan melatih mereka menjadi manusia abad 21. Manusia abad 21 kan
punya kemampuan berkolaborasi, mengkonstruksi pengetahuan, inovasi dan
kemampuan menyelesaikan permasalahan di kehidupan nyata, memanfaatkan ICT,
berkomunikasi, dan mengatur diri. Ini juga harapan dan tujuan saya Mas. Ini saya
katakan juga di Spanyol. Hehe
Yah, meskipun belum ideal, anak-anak berhasil mencapainya. Mereka dapat itu semua.
Tujuan saya tercapai.
CATATAN WAWANCARA
(Ibu Betty)
Kode Data : CW/Bet/Mur/14/01/2015
Tanggal Wawancara : Rabu, 14 Januari 2015
Tempat/Waktu : Perpustakaan/07.50-09.00 WIB
Tema : Kondisi Murid
1. Coba ibu Jelaskan secara umum kondisi murid-murid di sini! Seberapa sering
murid-murid berangkat ke sekolah dan mengikuti pelajaran Anda dalam satu
minggu?
Mas mungkin sedikit banyak sudah tahu kan. Anak-anak datang ke sekolah biasanya
telat. Jarang yang pagi jam 7 dah di sekolah. Ada tapi 1-2 anak aja. Kayak Arinta itu
lumayan rajin mas. Tapi dia kan punya anak, jadi kadang sekarang agak telat. Sukma itu
juga rajin. Anak-anak setelah datang pun ga mesti masuk kelas Mas. Mereka sering
malah masuk ke warung itu. Kantin mereka itu.
Kehadiran anak-anak ke sekolah juga memprihatinkan Mas. Mas bisa lihat sendiri kan.
Semangat dan keinginan anak-anak untuk berangkat ke sekolah sangat minim Mas.
Persentase kedatangan anak-anak pada hari biasa cuma 30%-50%. Kalau pas ujian,
kehadiran mereka meningkat menjadi sekitar 80%. Kalau yang 20% sisanya ada
memang anak-anak yang tidak pernah berangkat sekolah dan ujian. Mereka tidak jelas.
Cuma daftar sekolah saja. Ada sih Mas, yang dah masuk. Tapi masih ada juga yang
memang ga mauk. Padahal pak kepala dah kunjungi rumahnya. Kalau saya pas ngajar,
rata-rata hanya sekitar 4 sampai 5 anak Mas. Pernah sih 10-12. Lhawong satu hari aja
anak-anak satu sekolah maksimal 20-an Mas. Itu pun tidak terus semua masuk kelas full
dari awal sampai akhir. Begitulah anak-anaknya. Mas sudah tahu dan lihat sendiri kan?
Jam segini sekolah dah sepi. Habis istirahat pasti sudah mulai sepi dan anak-anak sering
ga kembali masuk Mas.
Tapi saya ini sudah mending. Kalau pelajaran saya pasti ada yang masuk meskipun
sedikit. Soalnya ada guru lain yang sama sekali tidak pernah dihadiri muridwaktu ngajar.
Jainya ya nganggur.
2. Dengan kondisi murid seperti itu, cara dan strategi apa yang ibu lakukan untuk
membuat mereka termotivasi ikut kelas Ibu?
Semua usaha dan cara saya lakukan untuk membuat pembelajaran bahasa Inggris yang
lumayan dianggap sulit oleh banyak siswa ini, menjadi menarik dan tidak membosankan
Mas. Semua cara dan media ajar saya pakai, baik cara ceramah (teacher centered
learning) maupun project based (student centered learning), baik memanfaatkan media
berbasis TIK seperti video dan power point, maupun media seperti srabble, kartu, dan
lain-lain. Pokoknya saya ingin banyak murid yang berangkat pada jam saya mengajar.
3. Menurut Anda, apakah pemanfaatan TIK dalam pembelajaran mempengaruhi
semangat belajar murid-murid?
Iya donk Mas. TIK sangat penting dan berpengaruh besar membuat anak-anak semangat
belajar dan ikut kelas saya ketika saya memanfaatkannya.
Sayangnya sini Cuma punya laptop satu dan proyektor satu Mas. Itu pun tidak semua
guru pakai. Ga tahu lah Mas kenapa. Kalau bisa sih sepertinya semua guru bisa. Cuma
mau apa tidak aja Mas.
Saya itu mengajar memakai hati dan TI Mas. Mereka itu Cuma butuh perhatian dan
curhat. Jadi harus pakai hati. Kadang saya ngajar ya isinya banyak ngobrol dan curhatnya
Mas dibanding materi. Menyesuaikan anak-anak aja. Yang penting mereka berangkat
dan nyaman dulu ke sekolah dan ikut pelajaran.
Terus kalau pakai TI bisa membuat mereka tertarik Mas.  Setelah ati mereka kena, saya
tambah dengan TI. Dengan ati kan mereka mau datang dan nyaman dengan saya dan
pelajaran. Nah, saya masukin pelajaran pakai TI mas. Mereka itu kan meskipun ada yang
keluarga tidak mampu, tapi pada punya hp bagus. Mereka sangat tertarik sama kemajuan
teknologi  dan TI. Termotivasi kalau liat yang TI gitu. Saya masuk dari situ Mas.
4. Apakah ibu mengajar sesuai durasi normal 1 jam pelajaran 45 menit?
Di sini tidak bisa gitu Mas. Maksimal 60 menit mereka saya ajar Mas. Seringnya durasi
saya mengajar mereka antara 30 sampai 45 menit. Aturannya saya mengajar 2x2 jam
pelajaran (45 menit), berarti 90 menit. Tapi saya harus mengalah biar mereka tidak kagol
dan malas masuk lagi Mas.
CATATAN WAWANCARA
(Ibu Betty)
Kode Data : CW/Bet/Project/21/01/2015
Tanggal Wawancara : Rabu, 21 Januari 2015
Tempat/Waktu : Perpustakaan/12.00-13.10 WIB
Tema : Terkait Pelaksanaan ICT Project
1. Apa itu ICT Project?
Sebenarnya, ini metode proyek biasa Mas. Cuma biar lebih keren dinamakan ICT proyek
Mas. Kan produk anak-anak nantinya dibuat dengan software ICT nya microsoft Mas.
Kalau tahun lalu lengkap. Kita timnya banyak. Kolaboratornya banyak. Ada pak Temi
dan pak Hoho. Jadi bisa optimal. Anak-anaknya juga sudah dekat dengan saya. Anak-
anak yang sekarang dekat sih Mas, tapi tidak sedekat mereka. Kan anak-anak yang
sekarang banyak yang pindahan juga. Jadi saya belum bisa total menarik bagi mereka.
Kemampuannya anak-anak yang sekarang kayaknya juga ga memungkinkan kalau kita
buat produk kayak tahun lalu. Tahun lalu pakai Microsoft Auto Collage, Bing,
Photostory 3 for Windows, Microsoft Office Publisher dan Microsoft Office Power Point.
Tahun ini kita pakai Photostory 3 for Windows aja Mas. Itu digunakan untuk mengedit
dan mengubah rangkaian foto menjadi video yang bisa bercerita. Makanya namanya
photo story. Bercerita pakai foto Mas.
Pada proses pengerjaannya anak-anak saya minta juga memanfaatkan internet, kamera,
dan gadget mereka. Seperti yang saya jelaskan Mas. Saya kan ngajar pakai hati dan TI.
Makanya metode ini dinamakan Proyek TIK atau ICT project. Tapi sebenarnya basisnya
PBL kok Mas.
2. Berapa anak yang terlibat dalam proyek? Apakah semua anak ikut?
Saya mengajak semua murid Mas. Karena saya merasa metode ini menjadi salah satu
alternatif yang bisa mengkondisikan anak-anak semangat ke sekolah dan memberi
mereka bekal yang bermanfaat. Jadi, ini semacam acara rutin tahunan dan menjadi ciri
di sekolah ini Mas. Lebih dari itu, nilai positif diterapkannya metode ini secara konsisten
dan ditujukan bagi semua anak kelas X, XI, dan XII adalah anak-anak secara otomatis
lebih siap dan mudah dalam melaksanakan proyek ke depan. Anak kelas X bisa diajari
oleh kakak kelasnya yang sudah pernah ikut sebelumnya. Anak-anak yang sebelumnya
malas ikut terlibat dalam proyek pun bisa terpengaruh secara positif melihat banyaknya
teman lain yang ikut. Sehingga meskipun tahun lalu dan tahun ini tetap saja tidak semua
murid pada kenyataannya ikut terlibat sampai akhir, semakin ke sini saya harap ada
peningkatan. Begitu seterusnya Mas. Jadi tahun depan harapan saya semoga ini bisa
dilaksanakan lagi dengan tema dan suasana yang berbeda Mas.
Saya sangat ingin semua murid ikut Mas. Saya sebenarnya sudah berusaha mengajak
mereka semua Mas. Tapi nyatanya tetap tidak semua murid bisa ikut. Murid-murid yang
tidak pernah datang ke sekolah jelas sulit diajak ikut terlibat. Mereka ada yang kerja juga
Mas. Padahal melalui teman-teman yang lain, saya juga meminta mereka mengajak
anak-anak yang jarang ke sekolah. Jadi saya kira yang bisa ikut ya maksimal hanya
sekitar 20. Hari ini saja yang datang Cuma 12 kan. Padahal anak-anak sudah saya BBM
dan sms  biar berangkat. Mereka juga tak minta forward dan jarkom ke anak-anak
lainnya mas.Biar mereka ajak-ajak.
Yah mungkin mereka belum terbiasa masuk sekolah lagi setelah liburan panjang Mas.
3. Bagaimanakah tahapan pelaksanaan ICT project yang Anda implementasikan di
SMA Pembangunan 4 Playen?
Sama kayak tahun kemarin Mas, tahapannya itu sebenarnya sudah saya buat di lesson
plan Mas. Ada time allotment, competency standard, material, standard, terus lesson
outline juga. Besok Mas tak kasih aja print out nya.
Saya buatnya dalam bentuk kronologis Mas. Dan sangat perinci. Perhari ngapain aja.
Kan dulunya juga untuk lomba Mas. Semuanya mungkin tidak bisa dilakukan, tapi kan
minimal saya punya rencana dan target Mas. Kan harus ideal targetnya. Dulu emang kita
ngerjainnya per hari ada progress dan pertemuan ngerjakan proyek Mas. Besok ini
mungkin ya Rabu kamis aja waktu pelajaran saya Mas ngerjakannya.
Kalau dibuat sub-subnya,  menurut saya pelaksanaan proyeknya ini bisa dibagi jadi 3
Mas.
 Persiapan
 Pengembangan Proyek, terus
 Finalisasi
Persiapan itu kita kasih orientasi, bahas tema, lokasi field trip, dan Job distribution.
Tahap selanjutnya anak-anak saya minta menggali informasi yang berkaitan dengan
tema Mas. Mereka harus mencari informasi terutama dengan membuka internet. Karena
itu paling mudah, murah, dan mereka sukai. Mereka kan semua punya smartphone
Namun, dengan tujuan untuk lebih memudahkan koordinasi dan mengisi beberapa jam
kosong pada hari ini, maka pelajaran bahasa Inggris pada pertemuan perdana minggu ini
dijadikan satu. Saya kan sudah hubungi anak-anak sebelumnya. Saya juga sudah
koordinasi dengan pak kepala dan guru Mas. Minta ijin.
Tahap ini nanti selain kita minta anak-anak cari data, ada gali informasi dengan field trip
juga. Setelah melakukan trip, langkah selanjutnya adalah perencanaan produk atau
proyek akhir Mas. Ini masuk tahap final. Anak-anak dibantu buat produknya sampai
mereka kumpulkan. Saya harap kalau bisa ya anak-anak bisa sampai presentasi produk
dan refleksi Mas. Kalau tahun kemarin, saya sampai trenyuh dan kaget lihat refleksinya
Mas. Ada yang Cuma biasa saja. Saya tanya, kalian dapat apa setelah proyek ini? Ada
yang jawab senang karena main-main, tapi ada yang bisa mikir juga Mas. Mereka ada
yang bisa mengatakan kalau ternyata TI itu menarik. Mereka bisa memanfaatkan TIK
dan kemampuan mereka untuk promosi, buatin video profil, dan macem-macem Mas.
Ada anak yang bilang gitu Mas.
4. Tadi ibu banyak memberikan pertanyaan dan mengajak anak aktif diskusi, apa
tujuannya bu?
Iya Mas. Kan teorinya tu, kita perlu menarik fokus anak-anak. Jadi anak-anak harus
sering diajak kommmunikasi dan ditanyai. Meskipun jawabannya mungkin ga
nyambung dan pas. Kan bisa mancing respon dan PD anak-anak juga Mas.
CATATAN WAWNCARA
(Ibu Betty)
Kode Data : CW/Bet/Project/12/02/2015
Tanggal Wawancara : Kamis, 12 Februari 2015
Tempat/Waktu : Perpustakaan/12.00-13.00 WIB
Tema : Tanggapan Guru Lain dan Faktor Pendukung & Penghambat
1. Bagaimana kesan dan tanggapan kepala sekolah mengenai ICT project? Apakah
beliau mendukung? Apa bentuknya?
Beliau sangat mendukung Mas. Makanya anak-anak diijini untuk kita kumpulkan jadi
satu. Pak kepala asal bermanfaat itu didukung. Tahun kemarin juga sangat didukung.
2. Bagaimana kesan dan tanggapan guru-guru lain mengenai ICT project? Apakah
mereka mendukung? Apa bentuknya?
Guru-guru juga dukung Mas. Apalagi yang kita jadikan kolaborator kayak pak Hoho dan
pak temy.
3. Menurut Anda, apa faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan ICT project?
Penghambat atau kekurangannya dulu ya Mas. Kekurangannya ya kalau metode proyek
itu  costly. Cost baik uang atau waktu Mas. Kita field trip butuh uang yang lumayan.
Kita ga mungkin maksa anak-anak bayar full. Akhirnya ya kita yang bayari. Itu
hambatan tersendiri bagi saya. Waktu juga Mas. Proyek kan butuh waktu lama.
Produknya butuh dikerjakan dalam waktu yang tidak sebentar. Hambatan lainnya,
kondisi anak-anak yang tidak semuanya konsisten ikut Mas. Itu kan mempengaruhi
semangat yang lain. Kalau dari awal ga ikut mungkin tidak terlalu berpengaruh Mas.
Tapi ada anak yang ikut, kita semangati, kita bayari, ternyata ga sampai akhir dan buat
produk. Itu mengecewakan dan mempengaruhi Semangat kita. Tidak semua anak-anak
punya laptop juga kendala Mas. Mereka jadi ga bisa kerja di rumah. Hanya bisa kerjakan
di sekolah. Sekolah Cuma punya satu laptop. Jadi ya pinjam sana sini. Pinjem punya
Mas, Pinjem pak Hoho.
Itu sih Mas yang paling saya rasakan. Kalau faktor pendukung ya adanya banyak anak
yang konsisten tetap semangat dan bekerja keras menyelesaikan proyek Mas. Ini yang
utama. Mereka ini buat proyek bisa sukses berlangsung. Pengaruh males dari anak-
anakyang ga konsisten dan semangat bisa hilang karena anak-anak yang semangat ini.
Mereka semangat, penasaran, dan seneng. Itu penting dn dukung banget Mas.
Faktor lainnya, Mereka punya alat buat kegiatan Mas. Minimal ada HP buat ambil foto
sama merekam. Ga ada yang ga punya. Malah ada yang bawa DSLR. Ada yang punya
laptop juga meskipun satu anak. Jadi mereka mempunyai alat untuk mengerjakan
aktifitas itu juga jadi pendukung Mas. Terus juga produk yag harus dibuat kan mudah
Mas. Photo story itu mudah dipelajari untuk mengenalkan TI pada anak. Hasilnya juga
lumayan to Mas. Karena mudah, mereka jadi punya semangat dan percaya diri. Kalau
kita kasih proyek sulit-sulit, sangat mungkin mereka pada ga mau ikut semua lho. Hehe
Yang juga penting ini Mas. Izin dari pak kepala dan guru yang waktunya saya serobot.
Kan kita kumpulin semua anak di sekolah. Jam nya beda-beda. Aslinya ada pelajaran
sendiri. Untungnya diijinkan sama guru-guru yang lain. Jadi waktu mereka dikasih buat
proyek ini. Semua guru mikirnya sama. Yang penting sekarang anak-anak mau belajar
dan ke sekolah. Alhamdulillah guru-guru dan kepala sekolah dukung kita.
4. Apa solusi atas hambatan pelaksanaan ICT project tersebut?
Kalau dana saya dibantu pak kepala dan pak Hoho Mas. Jadi lumayan ringan. Kalau
waktu dan tenaga tadi, ya harus dipaksa konsisten tetap bimbing mereka meskipun
habiskan waktu dan tenaga. Hambatan waktu yang panjang ini kalau tidak dikelola dan
saya tidak konsisten ya bagaimana dengan anak-anak. Jadi saya kelola biar mereka tetap
tertarik dan semangat. Saya juga harus konsisten.
Kalau masalah kondisi anak-anak ya yang penting saya sih sudah berusaha Mas. Yang
penting anak-anak yang mau ini kita jaga dan tidak terpengaruh. Target kita kan memang
hanya membuat anak-anak yang masih mau sekolah tapi kurang termotivasi itu bisa
konsisten berangkat, masuk kelas, dan semangat lagi. Kalau menjangkau murid-murid
yang tidak pernah datang pak kepala saja susah. Hehe
Usaha saya ya saya hubungi mereka. Saya juga BBM mas. Saya punya no atau BBM
mereka. Saya juga minta anak-anak ngajak yang lain agar semangat dan berangkat terus.
Kalau masalah laptop jelas ya Mas. Solusinya ya dipinjemi kan. He
Pokoknya saya yakin Mas. Asal ini rutin diadakan tiap tahun, anak-anak semakin
termotivaasi, insya Allah semakin banyak yang ikut mas.
CATATAN WAWANCARA
(Ibu Betty)
Kode Data : CW/Bet/Kont/11/02/2015
Tanggal Wawancara : Rabu, 11 Februari 2015
Tempat/Waktu : Ruang Tamu/11.00-12.10 WIB
Tema : Terkait Kontribusi Pelaksanaan ICT Project
1. Menurut Anda, apakah ICT project menjadikan murid-murid lebih termotivasi?Apa
bukti dan bentuk motivasi murid-murid yang Anda tangkap?
Iya Mas. Tentu. Mereka bisa konsisten datang dan mengikuti seluruh rangkaian kegiatan
proyek menurut saya sangat hebat dan jadi bentuk motivasi yang bisa kita lihat. Mas
juga tahu kan, dalam setiap prosesnya, meskipun ada anak yang hanya datang sekali dua
kali ikut kegiatan, tapi ada beberapa anak yang rutin dan konsisten ikut. Bahkan sampai
berhasil membuat karya. Padahal mereka ya anak yang biasa saja. Bukan anak rajin dan
pintar. Tapi Alhamdulillah mereka bisa ikut konsisten. Saya juga tidak tahu kenapa.
2. Ada 4 inikator kondisi motivasional, yaitu Attention (Perhatian), Relevance
(relevansi), Confidence (kepercayaan diri), dan Satisfaction (kepuasan). Bisakah
ibu menilai keempat kondisi tersebut untuk melihat peningkatan motivasi anak-
anak?
Perhatian mereka sudah jelas ya mas. Mereka selalu memberikan tanggapan ketika saya
pancing dan tanya. Mereka gampang dibuat memperhatikan mas.
Relevansi juga bisa dilihat Mas. Mereka bersemangat sekali kan waktu diajak membahas
tema, ke Seruni, dan diajari buat produk. Ya karena mereka merasa tertarik dan
menganggap kegiatan ini relevan dengan kebutuhan mereka.
Kepercayaan diri mereka bisa dilihat waktu mereka wawancara, tanya ke saya, dan
presentasi Mas. Mereka sudah tidak malu-malu sekarang.
Kepuasan mereka muncul waktu mereka akhirnya selesai proyek Mas. Setelah kegiatan
penutup kan mereka ada yang komentar dan bilang, wah wis rampung. Itu bentuk
kepuasan mereka Mas. Mereka kayak terlalu menikmati dan ingin selalu diajak buat
proyek kalau saya lihat.
3. Menurut Anda, apakah ICT project memberi pengaruh dan meningkatkan hasil
belajar murid-murid? Apa bentuk dan bukti peningkatan hasil belajar yang Anda
lihat tersebut?
Hasil belajarnya kalau saya lebih ke kemampuan anak-anak memiliki skill manusia abad
21 itu Mas. Proyek saya kan dari Microsoft. Mereka menjelaskan hasil belajar itu ya 6
skill manusia abad 21 itu. Bisa didownload kok Mas bahannya di internet.
Tapi dari 6 itu yang paling mencolok mungkin ya cuma tiga Mas. (1) (collaboration),
(2) memanfaatkan ICT (use of ICT for learning), terus (3) berkomunikasi (skilled
communication).
Yang lain belum terlalu mencolok menurut saya Mas. Konstruksi pengetahuan kalau
indikatornya dari micrsof kan tinggi. Inovasi juga. Mereka kan belum sampai berinovasi.
Masih ikut aja. Mengatur diri juga kurang Mas.
Kalau kolaborasi kan intinya mereka kerja sama. ICT jelas mereka pakai dan bahkan
buat produk. Komunikasi juga mereka dapat waktu wawancara, diskusi, dan presentasi
Mas.
4. Menurut pendapat Anda, apakah sebaiknya metode atau proyek ini dipertahankan
dan dilaksanakan setiap tahun?
Ya lanjut lah Mas kalau bisa. Semoga tahun depan bisa lagi. Soalnya juga tergantung
anaknya. Kalau anak-anak ga respond ya gagal juga sih proyeknya. Alhamdulillah dua
tahun ini lumayan.
Proyek ini bisa buat anak-anak punya skill, buat karya, terus proyek kan kontinyu Mas.
Anak-anak kan merasa berada di sistem dan kita intens ketemu mengerjakan proyek.
Kalau sekolah biasa kan mereka setiap pertemuannya kayak tidak ada target. Jadi proyek
ini bagus buat motivasi dan buat anak konsisten ke sekolah.
CATATATAN WAWANCARA
(Ibu Ninik-Wakabid Kurikulum dan Guru Mapel Sosiologi)
Kode Data : CW/Nin/Mur/14/01/2015
Tanggal Wawancara : Rabu, 14 Januari 2015
Tempat/Waktu : Ruang tamu/11.00-11.30 WIB
Tema : Kondisi murid
1. Coba ibu Jelaskan secara umum kondisi murid-murid di sini! Seberapa sering
murid-murid berangkat ke sekolah dan mengikuti pelajaran Anda dalam satu
minggu?
Kondisi anak-anak di sini menurut saya anak-anaknya kurang motivasi dan tidak punya
tujuan belajar Mas. Jadinya mereka seenaknya sendiri sekolahnya. Sering tidak berangkat.
Sering bolos. Tapi anak-anak yang kadang berangkat itu mending dibanding yang tidak
pernah berangkat Mas. Soalnya ada anak-anak yang tidak pernah berangkat. Dulu
berangkat sekali terus ga pernah berangkat ada. Ga Cuma satu anak itu mas. Lumayan
banyak yang kayak gitu. Sekarang yang jadi keinginan pak kepala, saya, dan semua guru.
Anak-anak yang kadang berangkat ini kan berarti sudah ada motivasi, mereka perlu kita
jaga Mas.
Ya memang begini kondisi sekolah ini mas. Karena input murid yang masuk ke sekolah
ini merupakan anak-anak “bermasalah”, maka efeknya seperti yang Mas sudah temui
sekarang, kegiatan belajarnya sangat tidak ideal dan tidak bisa disamakan dengan sekolah
lain. Sebenarnya, berbagai upaya sudah pernah dicoba, namun belum membuahkan hasil
Mas. Sekarang yang penting anak-anak mau sekolah dan belajar saja. Tidak harus semua
mapel, tapi yang disukai saja. Kalau tidak ada sekolah yang menampung mereka seperti
kita, mereka kan juga kasihan Mas
2. Menurut Anda, faktor apa saja yang mempengaruhi semangat murid-murid untuk
berangkat ke sekolah dan mengikuti pelajaran Anda?
Mereka masuk itu sama pelajaran dan guru yang disuka Mas. Pelajaran sosiologi mungkin
tidak penting bagi mereka. Saya faktornya yang penting ya dari diri anak-anak Mas.
Mereka merasa butuh.
3. Menurut Anda, apakah pemanfaatan TIK dalam pembelajaran mempengaruhi
semangat belajar murid-murid?
Iya donk Mas. TIK sangat penting dan berpengaruh besar membuat anak-anak semangat
belajar dan ikut kelas saya ketika saya memanfaatkannya. Sayangnya sini cuma punya
laptop satu dan proyektor satu Mas. Itu pun tidak semua guru pakai. Ga tahu lah Mas
kenapa. Kalau bisa sih sepertinya semua gurubisa. Cuma mau apa tidak aja Mas. Saya itu
mengajar memakai ati dan TI Mas. Mereka itu Cuma butuh perhatian dan curhat. Jadi harus
pakai ati. Kadang saya ngajar ya isinya banyak ngobrol dan curhatnya Mas dibanding
materi. Menyesuaikan anak-anak aja. Yang penting mereka berangkat dan nyaman dulu ke
sekolah dan ikut pelajaran.
Terus kalau pakai TI bisa membuat mereka tertarik Mas.  Setelah ati mereka kena, saya
tambah dengan TI. Dengan ati kan mereka mau datang dan nyaman dengan saya dan
pelajaran. Nah, saya masukin pelajaran pakai TI mas. Mereka itu kan meskipun ada yang
keluarga tidak mampu, tapi pada punya hp bagus. Mereka sangat tertarik sama kemajuan
teknologi  dan TI. Termotivasi kalau liat yang TI gitu. Saya masuk dari situ Mas.
4. Apakah sekolah ini mempunyai kegiatan ekstra di luar jam sekolah Bu?
Tidak ada Mas sekarang. Karena anak-anak tidak mungkin dikasih ekstra. Mereka nanti
tidak pada datang kasihan guru ekstranya. OSIS juga tidak ada Mas. Anak-anak mau
masuk setelah istirahat juga susah Mas. Siang itu mereka sudah malas masuk.
5. Jadi anak-anak di sekolah tidak sampai siang atau selesai pelajaran ya Bu?
Iya Mas. Mulai jam 10-11 kan dah mulai sepi ini. Maksimal sampai jam 12 kalau mereka
mau. Padahal jadwal sekolah sampai jam 2 kan. Mas bisa lihat sendiri to.
6. Bagaimana kesan dan tanggapan Anda mengenai ICT project? Apakah Anda
mendukung? Apa bentuknya?
Bagus mas. Bu Betty kreatif. Soalnya dia muda kan. Semua guru di sini dukung Mas.
Tahun kemarin kita juga dukung penuh. Saya dukungannya ya moril mas yang bisa.
CATATAN WAWANCARA
(Pak Hoho-Pendamping dan Guru Mapel Bahasa Indonesia
Kode Data : CW/Hoh/Project/21/01/2015
Tanggal Wawancara : Rabu, 21 Januari 2015
Tempat/Waktu : Perpustakaan
1. Coba Bapak Jelaskan secara umum kondisi murid-murid di sini! Seberapa sering
murid-murid berangkat ke sekolah dan mengikuti pelajaran Anda dalam satu
minggu?
Jadi begini mas, Anak-anak di sekolah ini banyak yang menjadikan sekolah sebagai
sambilan saja. Ada anak yang ke sekolahnya agak sering. Tapi ada juga anak yang ke
sekolahnya agak jarang alias bolong-bolong. Bahkan ada juga beberapa anak yang tidak
pernah ke sekolah. Mereka ke sekolah hanya waktu ujian. Beberapa anak pun tidak jelas
apakah masih mau lanjut sekolah apa sudah mengundurkan diri karena saking lamanya
tidak kelihatan di sekolah Mas.
Jadi ya gitu Mas. Anak-anak tidak bisa diharapkan semua ikut. Mungkin separuh saja Mas.
Ini tadi aja Cuma 12 anak kan tadi. Kalau pelajaran saya biasanya pasti ada yang berangkat
mas meskipun satu dua. Pernah sih kosong ga da yang berangkat tapi jarang. Yang kelas
XII paling rajin Mas. Kalau yang kelas X agak susah dan sedikit yang datang biasanya.
2. Bagaimana kesan dan tanggapan Anda mengenai ICT project? Apakah Anda
mendukung? Apa bentuknya?
Saya mendukung sekali Mas. Tahun lalu saya malah jadi pendamping juga. Kemarin
sempat ngobrol-ngobrol sama bu Betty ngajak kolaborasi lagi. Mau kolaborasi apa ga saya
bisa ikut dampingi dan nemeni anak-anak kayak tahun kemarin Mas. Kalau saya juga
ambil bagian dan kasih proyek atau tugas ke anak-anak saya ga yakin Mas. Hehe
3. Menurut Anda, apa kelebihan dan kekurangan pelaksanaan ICT project?
Banyak kelebihannya Mas dibanding kekurangannya. Anak-anak kalau dah diajak proyek
dan diajari buat produk saya yakin mereka banyak yang semangat dan jadi rajin sekolah.
Banyak lah Mas kelebihannya. Anak-anak jadi rajin, semangat, bisa dapat ilmu dan jadi
bisa buat video.
Kelemahannya menurut saya Cuma satu Mas, melelahkan. Dimanapun kan proyek buat
lelah. Tapi ga papa demi anak-anak Mas. Kelemahannya kalau boleh saya katakan yang
kedua, anak-anak belum sampai pada buat proyek yang sesuai untuk mengembangkan
kemampuan mereka tentang pelajaran Mas. Jadi misal aslinya kan bu Betty pelajaran
bahasa Inggris, tapi pelajarannya itu ga terlalu kena gitu Mas. Tapi ga papa. Ini memang
kesepakatan semua guru di sini Mas. Yang penting sekarang anak-anak mau sekolah dulu.
4. Apakah sebaiknya metode atau proyek ini dipertahankan dan dilaksanakan rutin?
Ini metode bagus Mas. Kalau bisa dilanjut menurut Saya. Bu Betty juga cocok pakai
metode ii. Cuma perlu ditingkatkan sedikit demi sedikit aja targetnya. Jadi pelajarannya
biar kena.
CATATAN WAWANCARA
(Kepala TU)
Kode : CW/TU/Profil/11/02/2015
Hari, Tanggal : Rabu, 11 Februari 2015
Tempat/Waktu : Ruang TU/09.00-10.10 WIB
Tema : Profil dan Kondisi Siswa SMA Pembangunan 4 Playen
Identitas Informan
 Nama : Wawan
 Jenis Kelamin : Laki-Laki
1. Bagaimanakah kurikulum yang dipakai di sekolah ini?
Sekolah ini memakai gabungan kurikulum Diknas, Depag, dan LP Ma’arif Mas. Tapi
untuk kurikulum yang depag dan LPM belum optimal Mas. Penyebabnya ya kondisi
anak-anak Mas. Mereka tidak sepenuhnya bisa dipaksa dan dikendalikan. Mereka itu
mau berangkat pelajaran yang gurunya mereka suka aja. Bu Betty itu salah satu guru
yang bisa mengendalikan anak-anak. Kalau pelajaran beliau, anak-anak meskipun tidak
semua pasti ada yang masuk. Bagus dan pinter menghadapi anak-anak beliau Mas. Pak
Hoho, bu Ris, pak Sarono juga lumayan sering dihadiri anak-anak. Ya begitulah Mas.
Masuk kelas untuk mapel umum dan jelas-jelas mapel UN saja mereka susah Mas,
apalagi ikut pelajaran agama to.
2. Apakah sekolah ini mempunyai sarana penunjang pembelajaran berbasis TIK?
Kita Cuma punya satu laptop dan proyektor Mas. Yang lain belum. Ini laptopnya aja
punya kepala sekolah. Kalau proyektor kita pengajuan Mas. Ini masih baru.
3. Seberapa sering guru memanfaatkan sarana TIK itu?
Jarang Mas. Guru yang biasa pakai fasilitas ini ya hanya pak Hoho dan bu Betty Mas.
Padahal saya lihat anak-anak pada suka kalau diajar pakai proyektor. Mungkin guru
lainnya belum terbiasa. Mungkin juga karena mereka terpengaruh semangat anak-anak.
Kan kasihan sudah menyiapkan dan cari bahan teerus pakai proyektor ternyata anaknya
ga datang.
Tapi kan bisa juga Mas, dengan pakai proyektor anak-anak jadi semangat ikut pelajaran
dna mau masuk kelas. Jadi kan ini bisa jadi solusi nagani anak-anak yang susah masuk
kelas.
4. Apakah sekolah ini mempunyai kegiatan ekstrakurikuler dan OSIS bagi siswa?
Belum ada Mas. Dulu katanya ada. Tapi saya pastinya tidak tahu. Soalnya saya kan baru
masuk tahun ini.
5. Konsentrasi atau jurusan apa yang sekolah ini punya Pak?
Kalau sekarang Cuma IPS Mas jurusannya. Tapi kan tetep mereka dapat pelajaran IPA
di kelas X.
CATATAN OBSERVASI/LAPANGAN
Kode : CO/Profil/14/01/2015
Tanggal Observasi : Rabu, 14 Januari 2015
Tempat/Waktu : SMA Pembangunan 4 Playen/07.30.00-08.45 WIB
Tema : Profil dan Kondisi SMA Pembangunan 4 Playen
Pada hari ini, Rabu tanggal 14 Januari 2015 dimulai pada pukul 07.30 WIB peneliti melakukan
observasi untuk melihat profil dan kondisi SMA Pembangunan 4 Playen. Pada jam ini, baru ada
beberapa murid yang datang. Baru sekitar 5 murid.
Kondisi fisik SMA Pembangunan 4 Playen secara umum bisa dilihat dari dokumentasi foto yang
peneliti peroleh. Peneliti mendapatkan hasil kondisi fisik sebagai berikut:
NO RUANG KONDISI
1 R. kelas Ada 6 kelas. Kelas yang dipakai ada 3 kelas dan dalam kondisi layak.
Kelas yang tidak dipakai 3 dan dalam kondisi tidak layak.
2 R. perpustakaan 1 ruang. Kondisi tidak terawat dan tidak mempunyai koleksi memadai.
Buku sekitar 100 koleksi.
3 R. guru 1 ruang dalam kondisi layak.
4 R. OSIS 1 ruang tidak terpakai sehingga dijadikan ruang olahraga tenis meja.
5 R. TU & pelayanan
administratif
1 ruang dalam kondisi layak.
6 R. kepala sekolah 1 ruang dalam kondisi layak.
7 R. BK 1 ruang dalam kondisi tidak terpakai dan kurang layak.
8 R. bendahara 1 ruang tidak terpakai dan tidak layak.
9 R. tamu 1 ruang dalam kondisi layak dan dilengkapi meja kursi tamu.
10 R. kamar mandi &
toilet
4 ruang rusak & 2 ruang bisa digunakan dalam kondisi layak.
11 R. Dapur 1 ruang dalam kondisi tidak layak dan tidak terpakai.
12 R. UKS 1 ruang dalam kondisi tidak layak dan tidak terpakai.
13 Mushola 1 ruang dalam kondisi layak dan digunakan bersama dengan SMK
Ma’arif Playen.
14 Lapangan 1 lapangan voli & 1 lapangan lompat jauh.
15 Tempat parkir Parkir guru memanfaatkan beranda depan kantor atau ruang guru.
Parkir murid biasanya di warung depan sekolah milik warga atau
memanfaatkan lokasi parkir yang dimiliki bersama dengan SMK
Ma’arif Playen.
16 Lain-lain Belum ada ruang laboratorium dan kantin.
Refleksi: Fasilitas, sarana, dan prasarana fisik yang dimiliki sekolah sangat terbatas dan sederhana.
Kondisi banyak yang kurang layak dan representatif.
SMA Pembangunan 4 Playen mempunyai bangunan yang menyambung dengan SMK Ma’arif Playen
membentuk huruf U menghadap ke Selatan. Sisi timur adalah milik SMA Pembangunan 4 Playen,
sedangkan sisi barat milik SMK Ma’arif Playen. Pintu masuk ada satu di sisi barat. Pintu masuk sering
dilewati warga dan masyarakat sekitar sekolah. Karena tidak ada batas dan pagar.
Pada pukul 08.00 WIB peneliti melihat murid-murid baru mulai bertambah. Sampai pukul 08.00 WIB
lebih, total ada 15 anak yang peneliti lihat. 8 murid berkumpul dan membeli makanan di warung yang
terletak di barat sekolah. Sisanya masuk sekolah. Peneliti belum tahu murid yang datang berasal dari
kelas mana.
CATATAN OBSERVASI/LAPANGAN
Kode : CO/Per/21/01/2015
Tanggal Observasi : Rabu, 21 Januari 2015
Tempat/Waktu : Perpustakaan/10.00-11.30WIB
Tema : Pelaksanaan ICT project (Tahap Persiapan)
Pada hari Rabu, 21 Januari 2015 mulai pukul 10.00 WIB ibu Betty ditemani bapak Nugroho dan peneliti
memberikan arahan kepada semua murid dari kelas X sampai XII di ruang perpustakaan. Hari ini,
merupakan pertemuan pertama mata pelajaran bahasa Inggris pada semester genap tahun ajaran
2014/2015 setelah libur semester gasal selama 2 Minggu. Hari ini merupakan tahap ICT project pertama,
yaitu tahap persiapan. Berikut hasil observasi peneliti:
NO TAHAP KEGIATAN HASIL OBSERVASI
1 Persiapan Orientasi
Ibu Betty memulai kegiatan dengan salam dan menyapa murid-murid
dalam bahasa Inggris. “Assalamualaikum guys, how are yo?”
Ibu Betty mengucapkan terima kasih kepada anak-anak atas
kehadiran dan sikap mereka yang tidak terpengaruh teman lainnya
yang bolos.
Ibu Betty mengawali pembahasan tema dengan mengatakan
“Sebagaimana dulu di akhir semester satu sudah ibu katakan, now, in
this second semester, we would like to study English with making
project.”
Ibu Betty mengatakan “Tahun lalu, ada Sinta yang ikut proyek
serupa. Gimana Sinta? Menarik dan seru kan proyeknya? Yang lain
yang belum ikut, bisa tanya ke Sinta bagaimana serunya besok
belajar dengan proyek ini. Tahun lalu anak-anak yang ikut lumayan
bersemangat. Tahun ini mau banyak atau sedikit yang penting tetap
semangat dan produknya jangan kalah sama tahun kemarin ya?
Tahun kemarin produknya ada pamflet, ppt, dan video. Tahun ini kita
fokus video aja. Tapi jangan kalah kualitas sama videonya tahun
kemarin ya? Okey Guys
Ibu Betty menjelaskan gambaran umum proyek yang pernah
dilaksanakan sebelumnya, tujuan atau harapan, dan output produk
yang harus dikumpulkan oleh anak-anak kelak.
Anak-anak tampak penasaran dan bersemangat mendengarkan
orientasi dan pengarahan dari ibu Betty. Anak-anak ada yang bertanya
kepada ibu Betty dan berbisik-bisik diskusi tentang proyek yang
menarik.
2 MenentukanTema
Ibu Betty mengajak diskusi tema proyek. Beliau meminta
pendapat anak-anak. Tapi anak-anak masih sedikit bingung dan
belum punya gambaran tema. Ibu Betty mengatakan:
“Guys, actually in our regency, I meant in Gunungkidul, there
are so many tourist resort. What else guys? There is a historical
tourist resort like gunung api Purba, a beach like Indrayanti, a
cave like gua Pindul, cultural tour like craft mask in Bobung,
and the other. Anak-anak, di Gunungkidul ada banyak sekali
tempat wisata kan? Apa saja? Ada wisata sejarah seperti di
gunung api purba, wisata pantai seperti di Indrayanti, wisata gua
seperti di Gua Pindul, wisata budaya seperti kerajinan topeng di
Bobung, dan sebagainya.”
“Guys, tourists came here is growing more and more. Wisatawan
yang datang ke Gunungkidul dari waktu ke waktu semakin
meningkat. But, did you know? There are still a lot of tourist resort
that is not worked yet optimally by our stakeholder. In fact, some of
that is not known. Whereas those tourist resort is also potential and
beautiful. Kalian tahu kan? Kalau masih ada tempat-tempat wisata
yang belum digarap dengan optimal bahkan belum dikenal? Padahal
objek wisata tersebut juga bagus. How about it? How if we choose
theme about this problem? I Meant about tourism in Gunungkidul Is
it interesting guys? Bagaimana kalau tema utama proyek kita kali ini
tentang pariwisata di Gunungkidul? Menarik ga anak-anak?
Murid-murid terlihat antusias dan termotivasi karena mereka ikut
berdiskusi, memberi pendapat, dan bertanya. Mereka menyebutkan
tempat wisata di gunugkidul ketika diminta oleh ibu Betty. Ketika ibu
Betty mengatakan “What else Guys?” murid-murid juga berusaha
menjawab semua dengan menyebutkan tempat-tempat wisata lainnya.
Karena murid-murid belum mempunyai ide lain, mereka justru
mengusulkan tema dari ibu Betty yang dijadikan tema proyek.
Akhirnya semua sepakat tema ibu Betty yang ddijadikan tema
proyek, yaitu pariwisata di GK atau Tourism in GK.
3
Menentukan
Lokasi Filed
Trip
Ibu Betty memberi tawaran mau membahas apa dulu. Beliau
mengatakan “Okey Guys, we agreed about theme and problem we
will make a proyek and product. Now, lets we choice the resort place
we will chek and maked as field trip. Baik anak-anak, kita sudah
sepakat mengenai tema, berarti yang kurang adalah pembagian
kelompok dan lokasi objek wisata yang akan kita kunjungi. Mau
bahas mana dulu?
Terjadi perdebatan di antara murid-murid mau membahas apa dulu.
Karena tidak ada ujung perdebatan, ibu Betty menyela dan mengajak
murid-murid membahas lokasi dulu. Murid yang ingin membahas
lokasi dulu tertawa dan senang sambil menggoda yang usulnya tidak
diterima. Ibu Betty mengatakan: “Anak-anak, karena tema kita adalah
tentang pariwisata di Gunungkidul dan dilatarbelakangi oleh problem
bahwa beberapa tempat wisata potensial ternyata masih banyak yang
belum digaarap dan dikenal, maka kita harus melakukan studi
lapangan atau kunjungan ke salah satu tempat wisata sesuai dengan
tema dan latar belakang tadi. Di tempat wisata yang akan kita
kunjungi, kalian harus mencari data untuk mengerjakan proyek.
Datanya bisa berupa foto, wawancara dengan pengunjung, dengan
pengelola, atau warga sekitar lokasi wisata. Nanti data yang langsung
diambil dari lokasi itu, bisa kalian gabungkan dengan data dari
internet.
Kalau tahun lalu, temanya mirip seperti ini dan kita main ke lokasi
bareng-bareng. Kalian mau gimana? Mau bareng-bareng ke lokasi
apa pergi sendiri-sendiri?”
Murid-murid sepakat untuk mengunjungi lokasi wisata sesuai bareng-
bareng dengan ditemani ibu Betty biar sekalian bisa diarahkan.
Namun murid-murid juga usul nantinya jika lokasi yang dikunjungi
tidak cocok dengan mereka, diperbolehkan meneliti sendiri.
Terjadi diskusi yang ramai mengenai lokasi yang dituju. Ada yang
berpendapat ke gunung api purba, pantai seruni, pantai baron,
nglanggeran, dll. Murid-murid juga searching memakai HP masing-
masing.
Somey berkata: “Kata teman saya yang pernah ke pantai Seruni,
tempatnya bagus Bu. Cuma jalannya agak jelek. Jeleknya ya cuma
gronjal-gronjal dan belum diaspal saja, bukan jelek dan ekstrem
kayak di embung Sriten. Kalau di sana kan jeleknya ekstrim dan
jalannya naik Bu. Daerahnya sana juga pegunungan. Kalau saya usul
ke pantai Seruni saja Bu. Pantainya memang benar-benar belum
dikenal dan digarap oleh pemerintah. Cocok dengan tema kita.
Karena Somey termasuk anak yang pintar dan biasanya menjadi
pimpinan mereka, sepertinya perkataannya mampu mempengaruhi
pikiran murid lainnya. Akhirnya disepakati lokasinya pantai Seruni.
Setelah disepakati lokasinya, ibu Betty menjelaskan waktu field trip
akan dilaksnakan Rabu, 28 Januari jam 10. Anak-anak harus tetap
berseragam. Anak-anak harus menyiapkan daftar pertanyaan untuk
wawancara, apa saja yang ingin difoto, dan apa yang ingin dilihat.
Murid-murid harus membawa alat pengambilan data seperti kamera,
alat tulis, perekam, dll.
Sambil menjelaskan, ibu Betty menunjukkan based competency yang
diharapkan. Based competency ini berasal dari lesson study yang
dibuat ibu Betty.
4
Pembentukan
kelompok dan
job
distribution
Ibu Betty mengawali kegiatan ini dengan berkata “A team must be
two person. You wanna create and set a member of team by your self
or me? Kelompoknya ibu buatkan atau kalian buat sendiri?”
Salah satu anak menjawab “Kelompok biar kita bagi sendiri saja Bu.
Nanti kalau kita tidak cocok dengan anggota malah repot Bu. Misalnya
anggota kelompok saya itu tidak mau berangkat dan mengerjakan
proyek kan ga enak Bu.” Ibu Betty menanggapi “Anak-anak, semua
ada kelebihan kekurangannya. Kalau kalian memilih sendiri anggota
kelompoknya, kalian memang akan lebih mudah karena kalian pasti
akan memilih partner yang nyaman bagi kalian. Tapi kekurangannya,
kalian menjadi tidak bisa berlatih berkomunikasi dan membangun
relasi dengan orang lain. Itu artinya juga kalian tidak berani keluar dari
zona nyaman dan tidak berani menghadapi tantangan. Tapi ibu tetap
akan ikut kalian.
Akhirnya keputusannya adalah kelompok dibuat sendiri karena
semua murid ingin demikian. Ibu Betty berkata bahwa anak yang
tidak hadir boleh diajak jadi anggota kelompok asal dijamin TJ. Hasil
pembentukan kelompok adalah:
Ayu (pr) tak hadir & Wahid (lk2) hadir
Fauzi (lk2) hadir & Refi (pr) hadir
Yulio (lk2) tak hadir & Yudha (lk2) hadir
Noviaga (pr) tak hadir & Lia (pr) hadir
Andi (lk2) hadir & Indi (pr) hadir
Sukma (lk2) hadir & Ilham (lk2) hadir
Arinta (pr) hadir & Sinta (pr) hadir
Ninik (pr) tak hadir & Dewi (pr) hadir
Setelah dibentuk kelompok, ibu Betty menjelaskan job distribution.
Tugas yang harus dikerjakan dan dibagi antara lain (1)
penggumpulan data meliputi: wawancara, observasi, dokumentasi
foto, dan search from another resources, (2) pengerjaan produk yang
meliputi: membuat konsep, rancangan, atau desain produk, sampai
membuat produk jadi, dan (3) presentasi hasil produk. Ibu Betty
menyerahkan sepenuhnya pembagian ke murid-murid. Beliau berkata
“Ibu percaya kepada kalian semua. Dari pembagian tugas ini, kalian
akan terlatih berkomunikasi dan berkolaborasi dengan partner Nak”.
CATATAN OBSERVASI/LAPANGAN
Kode : CO/Peng/22/01/2015
Tanggal Observasi : Kamis, 22 Januari 2015
Tempat/Waktu : Perpustakaan/10.00-11.30WIB
Tema : Tahap Penggalian Informasi
Tahap penggalian informasi ini dilaksanakan dua hari.  Hari pertama dilaksanakan pada hari ini Kamis, 22
Januari 2015 berupa kegiatan (1) membuat daftar informasi yang dibutuhkan dan (2) menggali informasi seputar
tema. Peneliti memulai observasi pada pukul 10.00 WIB. Murid yang hadir berjumlah 14 murid yang terdiri dari
6 laki-laki dan 8 perempuan. Berikut ini daftar hadir murid pada pertemuan ini berdasarkan pembagian
kelompok yang telah dibuat sebelumnya:
X CLASS XI CLASS XII CLASS
Ayu (pr)
Wahid (lk2)
Yulio (lk2) hdr
Yudha (lk2) hdr
Andi (lk2) hdr
Indi (pr) hdr
Sukma (lk2) hdr
Ilham (lk2) hdr
Ninik (pr) hdr
Dewi (pr) hdr
Fauzi (lk2) hdr
Refi (pr) hdr
Noviaga (pr) hdr
Lia (pr) hdr
Arinta (pr) hdr
Sinta (pr) hdr
Berikut ini hasil observasi yang penulis lakukan:
NO TAHAP KEGIATAN HASIL OBSERVASI
1 PengembanganProyek
Membuat
daftar
informasi
yang
dibutuhkan
Ibu Betty menjelaskan prosedur membuat daftar informasi yang
dibuhkan dengan menuliskan sbb: Judul: My Trip to Seruni Beach. (1)
Opening (foto gapura masuk GK). (2) Content, -Lokasi (Foto Map
Seruni, Google Map), -Kondisi Jalan ke Seruni (foto), -Sudut-sudut
Seruni (foto), -Fasilitas Seruni (foto), -Kekurangan Seruni (Foto sudut
Seruni yang jelek misal. kotor & tidak terawat). (3) Closing (Foto
rombongan). Beliau mengarahkan murid-murid untuk membuat daftar
pertanyaan beserta informan yang dibutuhkan jika ingin mencari data
melalui wawancara. Ibu Betty mencontohkan langsung dengan
menjelaskan jika informan adalah pengelola pantai bisa ditanyai
tentang informasi jumlah wisatawan yang datang setiap harinya,
berapa harga tiket masuk, dan apa yang perlu dibenahi agar Seruni
semakin menarik bagi wisatawan. Dalam kegiatan ini anak-anak
terlihat tertarik dan mengikuti instruksi ibu Betty. Mereka menuliskan
apa yang dicontohkan ibu Betty dan membuat catatan di kertas atau
buku masing-masing.
2
Menggali
informasi
seputar tema
Ibu Betty meminta anak-anak mencari konsep dan bahan di internet.
Sebagian anak mencari menggunakan gadget yang dibawa, sebagian
yang lain ada yang memakai laptop. Laptop yang dipakai adalah laptop
sendiri, sekolah, dan peneliti. Ibu Betty juga menunjukkan video profil
pariwisata di Gunungkidul dan contoh video hasil karya murid-murid
tahun lalu. Video profil pariwisata di Gunungkidul terdiri dari dua,
yaitu (1) menggunakan bahasa Inggris, (2) menggunakan bahasa
Indonesia. Contoh produk murid-murid tahun lalu semuanya
berbahasa Inggris. Setelah 15 menit berlalu, ibu Betty meminta anak-
anak memberikan komentar atau pendapat. Karena tidak ada yang mau
memulai, beliau menunjuk 6 murid, yaitu sukma, arinta, Sinta, Fauzi,
Yulio, dan Lia. Murid-murid tersebut menyampaikan pendapatnya
tentang pariwisata di GK. Mereka bangga jadi anak GK yang punya
banyak potensi. Berdasarkan pengamatan peneliti, ibu Betty tidak
banyak menggunakan bahasa Inggris dan memasukkan materi bahasa
Inggris. Mungkin ibu Betty ingin membuat murid-murid PD dan
nyaman dengan kelas.
CATATAN OBSERVASI/LAPANGAN
Kode : CO/Trip/28/01/2015
Tanggal Observasi : Rabu, 28 Januari 2015
Tempat/Waktu : Sekolah, pantai Krakal, dan pantai Seruni/10.00-15.00 WIB
Tema : Field Trip
Sejak pagi murid-murid sudah banyak yang datang.
X CLASS XI CLASS XII CLASS
Ayu (pr) hdr
Wahid (lk2) hdr
Yulio (lk2) hdr
Yudha (lk2) hdr
Andi (lk2) hdr
Indi (pr) hdr
Sukma (lk2) hdr
Ilham (lk2) hdr
Okta (lk2) hdr
Putri (pr) hdr
Fauzi (lk2) hdr
Refi (pr) hdr
Noviaga (pr) hdr
Lia (pr) hdr
Arinta (pr) hdr
Sinta (pr) hdr
Ninik (pr) hdr
Dewi (pr) hdr
Berikut ini hasil observasi yang penulis lakukan:
NO TAHAP KEGIATAN HASIL OBSERVASI
1 PengembanganProyek
Menggali
informasi di
lapangan/
Field Trip
Banyak anak tidak membawa dan memakai seragam. Mereka
datang ke sekolah dengan memakai pakaian piknik atau santai.
Hanya ada sedikit yang memakai seragam sekolah. Murid-murid
membawa alat tulis dan alat perekam atau pengambilan gambar
seperti kamera DSLR, kamera saku, maupun smartphone.
Sebelum berangkat, anak-anak berkumpul di depan kantor
kepala sekolah. Bapak kepala sekolah berpesan kepada anak-
anak untuk menjaga nama baik almamater dan mengikuti arahan
pendamping. Anak-anak berangkat dari sekolah pada pukul
10.30 WIB dengan mengendarai kendaraan bermotor. Guru yang
mendampingi adalah bu  Betty, pak Hoho, dan pak Wawan.
Sebelum ke Seruni, pendamping mengajak rombongan beristirahat dan
gladi bersih di warung salah satu siswa di pantai Krakal. Sambil
menikmati makan siang, ibu Betty menjelaskan kembali maksud
dan tujuan anak-anak diajak ke pantai, kriteria sukses proyek,
dan apa saja yang perlu disiapkan dan dilakukan di pantai Seruni.
Beliau menegaskan bahwa anak-anak terikat oleh suatu aturan
dalam proyek yang harus diikuti. Setelah field trip, mereka harus
mengikuti proses selanjutnya. Ibu betty juga mengecek
kehadiran anak-anak dan membacakan anggota kelompok. Ada
beberapa murid yang sebelumnya belum ikut dan mendapat
kelompok, mereka diminta membuat kelompok sendiri. Sambil
menunggu makanan, murid-murid baik perempuan atau laki-laki
tampak merokok dan minum bir di dekat guru pendamping.
Setelah shalat dzuhur, rombongan berangkat ke Seruni dan tiba
pada pukul 13.00 WIB. Setelah sampai di Seruni, murid-murid
mempersiapkan diri untuk menggali data baik wawancara
maupun dokumentasi. Ibu Betty berteriak-teriak melarang
bermain sebelum selesai menggali data. Murid-murid menggali
data dengan serius secara berkelompok sesuai tugas masing-
masing anak. Ada yang wawancara dan mengambil gambar. Di
Seruni ada nelayan, warga, dan tukang parkir yang dijadikan
subjek penelitian oleh anak-anak. Penggalian data kira-kira
berlangsung satu jam. Setelah itu murid-murid bermain di pantai.
Pukul 15.00 WIB rombongan pulang.
CATATAN OBSERVASI/LAPANGAN
Kode : CO/Peren/29/01/2015
Tanggal Observasi : Kamis, 29 Januari 2015,
Tempat/Waktu : Perpustakaan/09.30-10.15
Tema : Perencanaan dan Pembuatan Produk & Membuat Produk/Proyek Akhir (1)
Peneliti melakukan observasi pada hari Kamis, 29 Januari 2015 mulai pukul 09.30 WIB. Kegiatan yang
dilaksanakan adalah merencanakan produk/proyek akhir dan dilaksanakan di perpustakaan. Murid
yang datang berjumlah 12 anak ( 6 murid laki-laki dan 6 perempuan).
X CLASS XI CLASS XII CLASS
Ayu (pr)
Wahid (lk2)
Yulio (lk2) hdr
Yudha (lk2) hdr
Andi (lk2) hdr
Indi (pr) hdr
Sukma (lk2) hdr
Ilham (lk2) hdr
Okta (lk2)
Putri (pr)
Fauzi (lk2) hdr
Refi (pr) hdr
Noviaga (pr)
Lia (pr)
Arinta (pr) hdr
Sinta (pr) hdr
Ninik (pr) hdr
Dewi (pr) hdr
Hasil observasi:
NO TAHAP KEGIATAN HASIL OBSERVASI
1 Akhir
Merencanakan
produk/proyek
akhir
Ibu Betty mengajak murid-murid recall dan review atas kegiatan
sebelumnya. Mereka diajak membahas lagi kondisi pariwisata di
Gunungidul dan menyampaikan diminta berkomentar. Ibu Betty
meminta anak-anak menyampaikan hasil pengumpulan datanya
baik berupa hasil wawancara, pengamatan, maupun foto.Ibu Betty
menampilkan lagi contoh produk murid tahun selumnya dengan
proyektor. Beliau menjelaskan bagaimana tata cara membuat
konsep atau rencana produk. Beliau mengajari cara membuat
produk menggunakan software Photo Story. Beliu berkata, “Photo
Story digunakan untuk membuat video kumpulan foto-foto. Sesuai
dengan namanya, Photo Story digunakan untuk bercerita melalui
foto. Aplikasi ini hanya bisa digunakan untuk membuat video
dengan foto. Aplikasi ini tidak bisa digunakan untuk upload dan
editing video.”
Ibu Betty mengarahkan anak-anak untuk membuat story line yang
berisi rencana foto suara, dan tulisan yang akan dimasuka ke
program. Lalu uploading foto. Foto boleh cari internet atau minta
teman kalau kurang. Lalu editing.
Ibu Betty menjelaskan pelan-pelan dan menggunakan contoh
langsung. Ibu Betty sering mengulang-ulang penjelasan. Anak-
anak langsung praktik dan semangat. Anak-anak antusias dan
mengikuti semua instruksi.
2
Membuat
produk/proyek
akhir
Ibu Betty mengajari proses pembuatan produk dengan pelan-
pelan. Beliau tidak sungkan bertanya dan melihat kemajuan karya
mereka. Ibu Betty tidak hanya duduk di kursinya, tapi bersedia
mendekat dan duduk di sebelah murid yang meminta bantuan.
Murid-murid pun nampak senang mencoba dan berlatih membuat
proyek yang telah mereka konsep dan rencanakan. Setelah waktu
menunjukkan pukul 10.15 WIB, ibu Betty menjelaskan kepada
murid-murid bahwa murid-murid tidak usah terburu-buru. Ada
toleransi bagi yang belum selesai untuk melanjutkan pada
pertemuan berikutnya. Baru 2 kelompok yang jadi produknya.
CATATAN OBSERVASI/LAPANGAN
Kode : CO/Pem/04/02/2015
Tanggal Observasi : Rabu, 04 Februari 2015
Tempat/Waktu : Perpustakaan/08.30-09.30
Tema : Membuat Produk/Proyek Akhir (2)
Peneliti melakukan observasi pada hari Rabu, 04 Februari 2015 mulai pukul 08.30 WIB.
Kegiatan yang dilaksanakan adalah melanjutkan pembuatan produk/proyek akhir. Kegiatan
dilaksanakan di perpustakaan. Murid yang datang berjumlah 12 anak ( 6 murid laki-laki dan 6
perempuan). Sama dengan yang hadir pada pertemuan sebelumnya.
X CLASS XI CLASS XII CLASS
Ayu (pr)
Wahid (lk2)
Yulio (lk2) hdr
Yudha (lk2) hdr
Andi (lk2) hdr
Indi (pr) hdr
Sukma (lk2) hdr
Ilham (lk2) hdr
Okta (lk2)
Putri (pr)
Fauzi (lk2) hdr
Refi (pr) hdr
Noviaga (pr)
Lia (pr)
Arinta (pr) hdr
Sinta (pr) hdr
Ninik (pr) hdr
Dewi (pr) hdr
Hasil observasi:
NO TAHAP KEGIATAN HASIL OBSERVASI
1 Akhir
Membuat
produk/proyek
akhir
Ibu Betty langsung membimbing dan meminta murid yang
sudah datang untuk meneruskan proyeknya. Sama dengan
keiatan sebelumnya, ibu Betty membimbing dengan sabar.
Beliau mendekat dan mengajari murid-murid yang belum bisa
dengan telaten. Semakin siang, jumlah murid semakin
bertambah dengan total dan nama yang sama dengan murid
yang datang pada pertemuan sebelumnya. Dari sini bisa
dilihat bahwa 12 anak atau 6 kelompok inilah yang konsisten
dan serius ingin mengerjakan proyek sampai akhir.
Ibu Betty juga menjelaskan bahwa hari ini adalah batas
penyelesaian proyek. Kamis,05 Februari anak-anak harus
sudah mengumpulkan produk. Beliau meminta murid-murid
besok datang secara kompak sejak pagi karena akan diadakan
penutupan proyek. Total karya yang selesai ada 5. Murid-
murid yang sudah selesai boleh meninggalkan ruang. Pukul
09.30 pelajaran sudah ditutup. Ibu Betty meminta anak-anak
jangan pulang tapi ikut pelajaran selanjutnya. Tapi banyak
anak yang lebih memilih pulang atau ke warung depan
sekolah.
CATATAN OBSERVASI/LAPANGAN
Kode : CO/Pres/05/02/2015
Tanggal Observasi : Kamis, 05 Februari 2015
Tempat/Waktu : Perpustakaan/08.30-09.30
Tema : Pengumpulan dan Presentasi Produk
Peneliti melakukan observasi pada hari Kamis, 05 Februari 2015 mulai pukul 08.30 WIB.
Kegiatan yang dilaksanakan adalah pengumpulan dan presentasi. Kegiatan dilaksanakan di
perpustakaan. Murid yang datang berjumlah 12 anak (6 murid laki-laki dan 6 perempuan).
Sama dengan yang hadir pada pertemuan sebelumnya.
X CLASS XI CLASS XII CLASS
Ayu (pr)
Wahid (lk2)
Yulio (lk2) hdr
Yudha (lk2) hdr
Andi (lk2) hdr
Indi (pr) hdr
Sukma (lk2) hdr
Ilham (lk2) hdr
Okta (lk2)
Putri (pr)
Fauzi (lk2) hdr
Refi (pr) hdr
Noviaga (pr)
Lia (pr)
Arinta (pr) hdr
Sinta (pr) hdr
Ninik (pr) hdr
Dewi (pr) hdr
Hasil observasi:
NO TAHAP KEGIATAN HASIL OBSERVASI
1
Akhir
Pengumpulan dan
Presentasi Produk
Murid-murid datang sejak pukul 08.00 WIB. Setiap murid
atau kelompok yang datang, langsung ibu Betty minta dan
copy paste hasil karyanya ke laptop beliau. Jam 09.00 WIB
presentasi dimulai.
Setiap kelompok diminta untuk menunjuk perwakilan
anggota yang akan menyajikan hasil karyanya. Penyaji harus
menjelaskan atau membacakan pesan yang ingin disampaikan
oleh video buatannya.
Setiap penyaji hanya membacakan teks bahasa Inggris yang
tertulis pada produk tanpa penjelasan tambahan. Tapi mereka
PD. Murid-murid yang menjadi pendengar bersemangat dan
sering tertawa melihat temannya prsentasi.
2 Refleksi danEvaluasi
Setelah presentasi selesai, ibu Betty mengajak murid-murid
melakukan refleksi dan evaluasi. Anak-anak menyampaikan
kesan dan apa yang didapat setelah pelaksanaan proyek.
Kesan dan penjelasan murid-murid relatif sama. Mereka
mengungkapkan bahwa mereka happy. Mereka menjelaskan
bahwa mereka mendapatkan kemampuan membuat video
dengan Photo Story, tambah kosa, berlatih kerjasama,
komunikasi melalui wawancara dan, PD presentasi, dan
mereka jadi semangat berangkat.
Sukma yang pertama kali bicara berterima kasih karena sudah
diajari banyak ilmu. Dia mendapat kado perpisahan yang
indah karena besok sudah tidak sekolah lagi di sini. Lia bicara
kedua. Dia merasa senang bisa ikut proyek. Dia berkata,
“Saya mendapatkan semangat dan happy Bu.”
Yudha bicara ketiga. Dia senang bisa berlatih embuat video
dan diajak ke Seruni. Semua murid bicara dan diminta
memberikan sepatah dua patah kata. Ada yang sebentar dan
ada yang lumayan lama.
Dokumentasi Profil Sekolah
Tampilan awal website http://smapembangunan4.sch.id/
Papan Nama SMA Pembangunan 4 Playen
Salah Satu Sudut SMA Pembangunan 4 Playen
Denah SMA Pembangunan 4 Playen (http://smapembangunan4.sch.id/)
Visi dan Misi SMA Pembangunan 4 Playen
Struktur Organisasi SMA Pembangunan 4 Playen yang rusak & out of date
Program kegiatan kepala sekolah yang out of date
Kondisi Salah Satu Kelas di SMA Pembangunan 4 Playen
Kondisi Ruang Perpustakaan SMA Pembangunan 4 Playen yang Sederhana
Kondisi Salah Satu Kelas di SMA Pembangunan 4 Playen yang Rusak
Kelas dalam Kondisi Rusak yang Dipakai Sebagai Ruang Tenis Meja
Dokumentasi Profil Narasumber Utama
Berita tentang ibu Betty di http://www.kronline.com/
Berita tentang ibu Betty dan SMA Pembangunan 4 Playen di
http://www.sorotgunungkidul.com/
Ibu Betty dalam Salah Satu Sesi Wawancara dengan Peneliti
Dokumentasi Pelaksanaan ICT Project
Murid-Murid Sedang Melaksanakan Tahap Persiapan di Perpustakaan
Salah Satu Hasil Coret-Coretan Murid
Job Description/Job Distribution yang Dibuat Salah Satu Kelompok
Murid-Murid Sedang Menggali Informasi Seputar Tema di Perpustakaan
Ibu Betty Memberikan Pengarahan di Lokasi Field Trip
Murid-Murid Melakukan Penggalian Data di Lokasi Field Trip
Story Line yang Dicontohkan Ibu Betty
Murid-Murid Mengerjakan Proyek/Produk Secara Berkelompok
Murid-Murid Mengerjakan Proyek/Produk Secara Berkelompok
Ibu Betty Membimbing Murid-Murid untuk Membuat Produk
Murid-Murid Sedang Melaksanakan Kegiatan Presentasi
Tampilan Awal Photo Story 3 for Window
Salah Satu Tampilan Awal Hasil Video Photo Story Murid
Salah Satu Tampilan Awal Hasil Video Photo Story Murid
Salah Satu Screen Shoot Hasil Video Photo Story Murid
Dokumentasi Kondisi Murid-Murid
Kondisi Murid-Murid yang Sedang Mengikuti KBM
Salah Satu KBM yang Hanya Dihadiri tiga Murid
Tampak Murid yang Membolos dan Merokok di Warung Depan Sekolah
Murid-Murid Sedang Minum Minuman Keras di Sela Kegiatan Field Trip
Salah Satu Murid Perempuan yang Merokok di Sela Kegiatan Field Trip
Tampak Salah Satu Murid yang Mempunyai Banyak Tato di Badan




